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ABSTRAK 

 

NAMA PENULIS : MUHAMMAD REZA LASAPA 

NIM        : 18.4.13.0046  

JUDUL SKRIPSI : “PERAN MAJELIS DZIKIR ITTIHADUL UMMAT    

MUHAMMAD S.A.W DALAM PEMBENTUKAN ADAB 

DAN AKHLAK PEMUDA DI DESA DONGULU” 

 

 Skripsi ini membahas tentang “Peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat 

Muhammad S.A.W dalam Pembentukan Adab dan Akhlak Pemuda di Desa 

Donggulu”. Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu : (1.Bagaimana 

kegiatan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad S.A.W di desa Donggulu?) 

(2.Bagaimana peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad S.A.W dalam 

pembentukan Adab dan Akhlak Pemuda di desa Donggulu?) 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, 

sumber data yang diperoleh dari data primer dan data sekunder yang relevan 

dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis yang 

digunakan adalah reduksi, penyajian, dan verifikasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan Adab dan Akhlak 

Pemuda di Desa Donggulu adalah dengan memberikan pemahaman positif bagi 

pemuda. Memberikan contoh dan teladan yang baik bagi pemuda melalui dakwah 

bil hal, selalu memperkenakan kalimat kalimat tayyibah dan menanamkan nilai-

nilai keimanan kepada Allah S.W.T.  

Implikasi dari hasil penelitian ini ialah untuk dapat membentuk Adab dan 

Akhlak kepada para pemuda di desa Donggulu maka perlu adanya motivasi dan 

dorongan dari para orang tua untuk senantiasa mengawasi dan memberikan 

perhatian kepada anak-anak nya, perlu adanya upaya dan faktor pendukung untuk 

meningkatkan pembinaan Adab dan Akhlak kepada para pemuda desa Donggulu 

melaui Peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad S.A.W. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Kehidupan pemuda di desa Donggulu awalnya sangat memprihatinkan, 

fenomena tersebut terjadi karena para pemuda terlalu mengikuti gaya 

perkembangan zaman sehingga banyak yang lupa atas eksistensi dirinya serta 

esensi kemahakuasaan Tuhan. Hal ini turut berdampak pada kondisi kejiwaan 

yang membuat kehidupan tidak stabil dan nilai akan berpengaruh pada ketaatan 

kepada Allah S.W.T.
1
  

Kondisi kejiwaan dapat menimpa siapa saja, sekalipun orang kaya, atau 

orang yang berpendidikan tinggi dan para alim ulama. Semua akan mengalami 

kegetiran hidup, atau ketakutan yang berujung pada tekanan psikologis. Semakin 

jauh seseorang dari Allah Swt. Maka rasa gundah gulana akan semakin 

menggorogoti, terlebih lagi bagi generasi muda yang sedang merangkai masa 

depan yang penuh dengan tanda tanya. Apalagi pemuda masih terlalu senang 

dengan gaya menyimpang serta mencoba hal-hal yang baru.  

Keadaan seperti ini, bantuan keluarga berperan penting dalam 

mengarahkan anak-anaknya agar dapat melangkahkan kakinya pada jalan 

kebenaran bukan jalan keburukan. Selain pihak orang tua, masyarakat juga perlu 

memberikan perhatian khusus pada generasi muda agar tidak mudah jatuh pada 

                                                           
1
Ilyas, Alwahidi. “Islam Tinjauan Spiritual dan Sosial”, (Cet. I Yogyakarta, PT: AK 

Group). 91 
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hal yang negatif, untuk itu upaya semua pihak ke arah kebaikan sangat 

dibutuhkan
2
. 

Munculnya Majelis-majelis dzikir di Indonesia tentu sangat menarik untuk 

dicermati, ditengah pola hidup yang semakin konsumeristik dan jauh dari nilai-

nilai agama yang dipengaruhi oleh nilai-nilai materialistis, justru di pihak lain 

suasana religius spiritual juga semakin berkembang. Kegelisahan hidup ternyata 

makin parah meskipun disisi lain, perkembangan teknologi telah memanjakan 

ummat manusia dengan segala temuannya. Demikian pula dengan tugas yang 

membutuhkan tenaga besar digantikan oleh mesin-mesin yang serba elektronika, 

meskipun fasilitas hidup telah didapat dengan muda tingkat stres manusia makin 

tinggi, dengan demikian manusia telah kehilangan hakikat hidup yang sebenarnya. 

Untuk mengobati kegelisahan spiritual di Indonesia, kehadiran Majelis Dzikir 

Ittihadul Ummat Muhammad S.A.W telah mendapat perhatian lebih dari 

masyarakat desa Donggulu, dengan jumlah jama’ah  yang banyak.  

Majelis dzikir yang berada di desa Donggulu yaitu Majelis Dzikir Ittihadul 

Ummat Muhammad S.A.W seolah lahir untuk memberikan pencerahan kepada 

masyarakat sekitar yang menyadari kebodohan dirinya serta tidak mampu untuk 

melaksanakan perintah Allah S.W.T, lambat laun majelis ini berdiri untuk 

kegiatan dzikir dan sholawatan yang mampu memberikan kontribusi kepada 

masyarakat khususnya pemuda dalam membina Adab dan Akhlak. Melalui jiwa 

berdzikir dan bersholawat, mereka dapat mencapai spiritualitas yang tinggi yang 

                                                           
2
Muhammad Arifin, “Indonesia Berdzikir Risalah Anak Bangsa Untuk Negeri tercinta”. 

(Depok, PT: Intuisi Press, 2004). 79 
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dapat menambah kecintaan mereka kepada Allah S.W.T dan menjadikan Nabi 

Muhammad Saw sebagai suri tauladan yang merupakan uswatun hasanah bagi 

seluruh ummat manusia melalui pembacaan sirah nabawi (Maulid Nabi Saw) 

sebagai media untuk menumbuhkan rasa cinta kepada Nabi Muhammad Saw 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kegiatan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw 

di desa Donggulu? 

2. Bagaimana peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw 

dalam pembentukan Adab dan Akhlak Pemuda di desa Donggulu? 

3. Sebutkan Faktor Pendukung dan Penghambat dari kegiatan Majelis 

Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw desa Donggulu ? 

C.   Tujuan  Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

1. Mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan Majelis Dzikir Ittihadul 

Ummat     Muhammad Saw di desa Donggulu, 

2.   Untuk mengetahui peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad   

Saw melalui kegiatan maulid Nabi dalam pembentukan Adab dan 

Akhlak pemuda di desa Donggulu.  
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D.  Manfaat Penelitian 

Penulisan dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, nilai tambah, 

baik bagi penulis dan terlebih bagi pembaca. Sehingga secara umum manfaat 

penelitian ini dibagi menjadi 2 aspek yaitu :  

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah khazanah keilmuan, menjadi sumbangan pemikiran 

dan pemahaman terkait dengan peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat 

Muhammad Saw sebagai upaya pembentukan Adab dan Akhlak 

pemuda di desa Donggulu. 

2. Manfaat Praktis  

Bagi peneliti, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah 

wawasan mengenai pembentukan Adab dan Akhlak pemuda di desa 

Donggulu yang bermula dari kegiatan-kegiatan berdzikir, sholawat, 

dan pembacaan Maulid Nabi Muhammad Saw, sehingga akan 

memotivasi penulis untuk lebih mencintai  Rasulullah Saw, dengan 

pembuktian nyata melalui peneladanan terhadap Adab dan Akhlak 

Rasulullah Saw. 

E.  Penegasan Istilah 

Demi menghindari penafsiran yang keliru antara pembaca dan penulis 

dalam memahami penelitan ini, maka penulis merasa penting memberikan 
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penegasan istilah dengan tujuan memberikan gambaran secara umum terhadap 

lingkup pembahasan.  

1. Majelis Dzikir adalah suatu tempat perkumpulan orang-orang yang 

menyebut dan mengucapkan kalimat Allah S.W.T, tempat 

perkumpulan orang-orang mulia atau sholeh.  

2. Adab secara bahasa yaitu kesopanan, keramahan, dan kehalusan 

budi pekerti. Secara istilah Adab adalah segala bentuk sikap, 

perilaku atau tata cara hidup yang mencerminkan nilai sopan 

santun, kehalusan, kebaikan, budi pekerti. 

3. Akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu bentuk jamak dari kata 

Khuluq atau Al-Khulq, secara etimologis Akhlak berarti budi 

pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat. 

G.  Garis-Garis Besar Isi 

Untuk lebih memudahkan dalam melaksanakan penelitian maka penulisan 

Proposal Skripsi ini terdiri dari tiga bab, antara lain :  

Bab I merupakan Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Penegasan Istilah dan Garis Besar Isi. 

Bab II terdiri dari Kajian Pustaka yang terdiri dari Penelitian Terdahulu, 

Pengertian Adab dan Akhlak, Adab dan Akhlak Rasulullah S.A.W, dan 

Pembentukan Adab dan Akhlak dalam perspektif Majelis Dzikir Ittihadul Ummat 

Muhammad Saw. 
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Bab III Metode Penelitian terdiri dari Pendekatan Penelitian, Jenis 

Penelitian, Lokasi Penelitian, Data Dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, 

Teknik Analisis Data, dan Pengecekan Keabsahan Data.   

Bab IV Merupakan laporan hasil penelitian yang terdiri dari Gambaran 

Umum Lokasi Penelitian, Gambaran Umum Majelis Dzikir Ittihadul Ummat 

Muhammad S.aw, Kegiatan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw di 

Desa Donggulu Kecamatan    Kasimbar Kabupaten Parigi Moutong, Peran Majelis 

Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw Dalam Pembentukan Adab dan Akhlak    

Pemuda di Desa Donggulu Kecamatan Kaimbar Kabupaten Parigi Moutong, Faktor 

pendukung dan penghambat Peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad 

Saw Dalam Pembentukan Adan dan Akhlak Pemuda di Desa Donggulu, dan . 

Perbedaan Majelis Dzikir dan Majelis Ta’lim. 

Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu  

Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah diungkapkan dan 

sisi lain yang belum terungkap diperlukan suatu kajian terdahulu. Dengan begitu 

akan mudah untuk menentukan fokus yang akan dikaji yang belum disentuh oleh 

peneliti-peneliti terdahulu. Adapun penelitian yang penulis anggap mempunyai 

relevansi dengan penelitian ini yaitu :  

1. Penelitian yang berjudul : Peran Majelis Ta’lim Nurul Musthofa Dalam 

Pembentukan Akhlak Pada Kalangan Remaja di Kelurahan Pamulang 

Barat. Atas nama Muhammad Arif1. Fokus dan hasil penelitian yang 

menjadi pembahasan pada skripsi ini adalah Bagaimana Peran  Majelis 

Nurul Musthofa dalam Pembentukan Akhlak Dikalangan  Remaja 

Dikelurahan Pamulang Barat. 

2. Penelitian yang berjudul : Peran Majelis Ta’lim An-Nur Dalam Pembinaan 

Akhlak Remaja di Lingkungan Bendega Tanjung Karang Kecamatan 

Sekarbela Kota Mataram. Atas Nama Abdi Robbihim2. Fokus dan hasil 

penelitian yang menjadi pembahasan pada skripsi ini adalah Bagaimana 

Peran  Majelis Ta’lim An-Nur Dalam Pembinaan Akhlak Remaja di 

                                                           
1Muhammad Arif. Skripsi,” Peran Majelis Ta’lim Nurul Musthofa Dalam Pembentukan 

Akhlak Pada Kalangan Remaja di Kelurahan Pamulang Barat” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2019).23 

 
2Abdi Robbihim. Skripsi,” Peran Majelis Ta’lim An-Nur Dalam Pembinaan Akhlak 

Remaja di Lingkungan Bendega Tanjung Karang Kecamatan Sekarbela Kota Mataram” (Skripsi 
ini tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Mataram 2019).7 
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Lingkungan Bendega Tanjung Karang Kecamatan Sekarbela Kota 

Mataram. 

3. Penelitian yang berjudul : Hubungan Bimbingan Agama Habib Hasan Bin 

Ja’far Assegaf Dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Majelis Ta’lim Nurul 

Musthofa Ciganjur Jakarta Selatan. Atas Nama Musfirah Nurlaily3. Fokus 

dan hasil penelitian yang menjadi pembahasan pada skripsi ini adalah 

Bagaimana Bimbingan Agama Habib Hasan Bin Ja’far Assegaf dalam 

Pembinaan Akhlak Remaja di Majelis Ta’lim Nurul Musthofa Ciganjur 

Jakarta Selatan. 

Yang menjadi perbedaan antara penelitian skripsi penulis dengan 

penelitian terdahulu yang telah penulis ambil diatas. Maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa penelitian terdahulu hanya terfokus pada pembentukan 

Akhlak kepada kalangan remaja, sedangkan penelitian pada skripsi penulis 

terfokus pada pembentukan Adab dan Akhlak dikalangan para pemuda. Dan 

persamaan penelitian terdahulu dengan skripsi penulis ialah sama-sama meneliti 

tentang pembinaan akhlak dimasing-masing daerahnya. 

B. Pengertian Adab dan Akhlak  

Adab berasal dari bahasa arab yaitu “addaba” yang bermaksud 

mengajarkan adab. Adab adalah bertingkah laku sopan, berbudi bahasa, budi 

pekerti yang halus dan mulia. Imam Ibnul Qayyim seperti yang penulis kutip 

                                                           
3Musfirah Nurlaily,” Hubungan Bimbingan Agama Habib Hasan Bin Ja’far Assegaf 

Dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Majelis Ta’lim Nurul Musthofa Ciganjur Jakarta Selatan” 
(Skripsi ini tidak di terbitkan, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta 2009).20 
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dalam buku yang berjudul Al-Adab Al-Mufradh karya Syaikh Dr. Muhammad 

Lukman As-Salafi, menyebutkan bahwa adab Islam terbagi menjadi tiga: 

1. Adab terhadap Allah Swt yang akan menjaganya untuk tidak berlaku 

kurang ajar terhadap-Nya. Demikian pula hal itu akan melindungi hatinya 

agar tidak berpaling kepada selain-Nya, dan menjaga keinginannya dari 

segala sesuatu yang dapat memancing kemurkaan Allah kepadanya. 

2. Adab terhadap Rasulullah Saw, hal ini telah dipaparkan secara gamblang 

dalam Al-Qur’an. Adab yang paling utama terhadap Rasulullah Saw adalah 

tunduk dan patuh pada perintahnya serta menerima dan membenarkan 

sabdanya. 

3. Adab terhadap sesama makhluk. Yaitu berinteraksi dengan mereka sesuai 

dengan martabat yang mereka miliki, karena masing- masing memiliki 

adab tersendiri. 

Adab yang ada dalam pribadi seseorang merupakan ciri kesuksesan dan 

kebahagiaan. Sebaliknya, rendahnya adab merupakan ciri kehancuran dan 

kesengsaraannya. Kebaikan dunia dan akhirat akan direngkuh dengan adab santun 

yang dimiliki seseorang, begitu pula kesengsaraan dunia dan akhirat akan terjadi 

disebabkan rendahnya adab.  

Sedangkan Akhlak menurut bahasa adalah perangai, tingkah laku dan 

tabi’at. Secara istilah makna Akhlak adalah tata cara pergaulan atau bagaimana 

seorang hamba berhubungan dengan Allah sebagai khaliq nya, dan bagaimana 

seorang hamba bergaul dengan sesama manusia. Akhlak merupakan bentuk jamak 
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dari kata khuluq yang bermakna adat kebiasaan, perangai, tabi’at, watak, adab, 

atau sopan santun dan agama.  

Kata akhlak berakar dari kata Khalaqa, yang artinya menciptakan. Kata 

akhlak merupakan satu akar kata dengan Khaalaqa yang berarti pencipta, 

Makhluuqa  yang berarti diciptakan, dan Khalaqa yang berarti penciptaan. Dalam 

Lisan al-a’rab, makna akhlak adalah perilaku seseorang yang sudah menjadi 

kebiasaanya, dan kebiasaan atau tabiat tersebut selalu terjelma dalam 

perbuatannya secara lahir. 

Berikut ini ada beberapa defenisi tentang Akhlak menurut istilah yang 

diutarakan oleh para ahli dalam bidangnya masing-masing. 

a. Menurut Miqdad Yaljan: Akhlak adalah setiap tingkah laku yang 

dilakukan oleh manusia dengan kemauan yang mulia dan tujuan yang 

mulia pula. 

b. Menurut Ahmad bin Moh Saleh : Akhlak bukanlah tindakan yang lahir 

(nyata) , akan tetapi meliputi pemikiran, perasaan dan niat baik secara 

individu maupun kelompok masyarakat. 

c. Menurut Al-Ghazali : Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 

jiwayang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dilakukan 

tanpa perlu kepada pemikiran dan pertimbangan.4 

Di dalam Al-Qur’an penggunaan kata khuluq di sebutkan sebanyak satu 

kali. Dalam konteks ini Rasulullah Saw menegaskan Akhlak dan adab memiliki 

                                                           
4Muhammad Abdurrahman, “Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia” (Cet ke – 1, 

Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2016). 6-8 
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porsi besar dalam Islam, karena Islam adalah agama yang menghimpun seluruh 

kebaikan. Allah Swt telah melukiskan Nabi-Nya dalam rangka memuji dan 

menyanjung beliau dalam firman-Nya: 

 ٤وَإِنَّكَ لعَلََىٰ خُلقٍُ عَظِيمٖ  

Terjemahya:  

Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar- benar berbudi pekerti yang 
agung. (Q.S. Al-Qalam [68]: 4)5 

 
Membahas tentang pembentukan dan pembinaan akhlak ada dua macam 

aliran yaitu akhlak yang tidak perlu dibentuk dan akhlak yang perlu dibentuk. 

a. Akhlak perlu dibentuk 

Aliran ini berpendapat bahwa akhlak adalah pembawaan dari manusia 

sendiri, yaitu kecenderungan kepada kebaikan yang ada dalam diri 

manusia dan dapat juga berupa kata hati atau instuisi yang selalu 

cenderung kepada kebaikan dan kebenaran. 

b. Akhlak yang perlu dibentuk 

Aliran ini berpendapat bahwa misi Nabi dan Rasul membentuk akhlak 

manusia mulai dari Nabi Adam sampai Nabi Muhammad. Manusia 

diperintahkan untuk dijadikan sebagai model (al-Qudwah) dalam semua 

aspek kehidupan, sebagaimana disampaikan alqur’an (QS 33: 21). 

Bahwa, orang-orang yang menjadikan Rasulullah sebagai uswah 

                                                           
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta Timur: Magfirah Pustaka, 

2006). 68 
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hasanah itu adalah orang-orang yang selalu berharap rahmat Allah, dan 

selalu berharap pada hari pembalasan serta mereka banyak mengingat 

Allah.6  

Apabila anda mempelajari Islam secara mendetail maka anda akan 

mengetahui bahwa Allah S.W.T menegakkan dakwah Islam di atas pondasi yang 

kokoh berupa akhlak yang mulia, adab yang santun dan berbagai sifat terpuji. 

Allah Swt bahwa akhlak mulia merupakan pondasi seluruh kebaikan dan kunci 

untuk menggapai segala kebaikan, keberuntungan dan kesuksesan7. 

C. Adab dan Akhlak Rasulullah S.A.W 

Rasulullah Saw dilahirkan di tengah keluarga Bani Hasyim di Mekkah 

pada senin pagi, tanggal 12 Rabi’ul Awwal, permulaan tahun dari peristiwa gajah, 

dan empat puluh tahun setelah kekuasaan Kisra Anusyirwan, atau bertepatan 

dengan tanggal 20 dan 21 bulan April Tahun 571 M.8 

Secara bahasa kata Muhammad berarti “dia yang terpuji”. Muhammad 

merupakan isim maf’ul yang artinya musytak. Muhammad memiliki kosa kata 

lain, yaitu Al-Hamdu yang mengandung pengertian pujian yang artinya setiap 

yang dilakukan Rasulullah Saw, baik dalam ucapan, perbuatan, penetapan, 

maupun sifatnya, pastilah akan mendapat pujian. Beliau berhak untuk 

                                                           
6H.Nasharudin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna) (Cetakan ke- 1 Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada 2015) 289 – 291. 
 
7Muhammad Luqman as-Salafi. Al-Adab Al-Mufrad Kumpulan Hadits Adab dan Akhlak 

Seorang Muslim. (Jakarta: Griya Ilmu, 2009)  2-3  
 
8Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri , Sirah Nabawiyah, (Jakarta Timur: Pustaka Al-

Kautsar, 2016) 48. 
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mendapatkannya karena beliau membawa sebuah risalah dari Allah Swt. Yang 

sangat mulia demi keberlangsungan hidup manusia.9 Muhammad Rasulullah Saw 

menjadi yatim sejak masih dalam kandungan ibunya. Ketika beliau berusia 6 

tahun sang ibunda tercinta, sayyidah Aminah wafat jadilah beliau yatim piatu 

dalam usia yang amat muda sekali. Kemudian Rasulullah Saw di asuh oleh sang 

kakek yang amat mencintainya, Abdul Mutahlib bin Hasyim, namun saat 

Rasulullah Saw berusia sekitar 8 tahun, Abdul Muttalib pun wafat. Akhirnya 

pengasuhan beliau di serahkan kepada sang paman, Abu Thalib bin Abdul 

Muttalib,  dalam asuhan keluarga sang paman, Abu Thalib, Rasulullah Saw 

tumbuh dan merasakan banyak kebahagian ketika kecil, Rasulullah Saw bekerja 

sebagai pengembala kambing dan ikut berdagang bersama sang paman ke negeri 

yang jauh.10 Abu thalib melaksanakan hak anak saudaranya dengan sepenuhnya 

dan menganggap seperti anaknya sendiri. Bahkan sayyidina Abu Thalib lebih 

mendahulukan kepentingan beliau dari pada anak-anaknya sendiri, menghususkan 

perhatian dan penghormatan. Hingga berumur lebih dari empat puluh tahun beliau 

mendapatkan kehormatan di sisi sayyidina Abu Thalib, hidup di bawah 

penjagaannya, rela menjalin persahabatan dan bermusuhan dengan orang lain 

demi membela diri beliau.11 

                                                           
9
 Amr’Khalid, Jejak Rasul, ( Depok: A’plus Books 2009 ) 18. 

 
10

 Rusman Siregar,  Biografi Nabi Muhammad ManuSia Teragung Sepanjang Masa ( Jakarta: 
Sindonews,com 2018 ) https://kalam.sindonews.com/berita/1313232/70/biografi-nabi-muhammad-
manusia-teragung-sepanjang-masa ( 8 maret 2021 ). 

 
11Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri , Sirah Nabawiyah, (Jakarta Timur: Pustaka Al-

Kautsar, 2016) 53. 
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Pada awal masa remaja, Rasulullah Saw tidak mempunyai pekerjaan tetap. 

Hanya saja beberapa riwayat menyebutkan beliau biasa mengembala kambing 

dikalangan bani sa’d dan juga di Makkah dengan imbalan uang beberapa dinar. 

Pada usia dua puluh lima tahun, beliau pergi berdagang ke Syam menjalankan 

barang dagang milik sayyidah Khadijah. Sayyidah Khadijah binti Khuwailid 

adalah seorang wanita pedagang, terpandang dan kaya raya. Dia biasa menyuruh 

orang-orang menjalankan barang dagangannya, dengan membagi sebagian 

hasilnya kepada mereka. Tatkala sayyidah khadijah mendengar kabar tentang 

kejujuran perkataan beliau, dan kemuliaan akhlak beliau. Maka dia pun 

mengirimkan utusan dan menawarkan kepada beliau agar berangkat ke Syam 

untuk menjalankan barang dagangannya, beliau harus pergi bersama seorang 

pembantu yang bernama Maisarah, beliau menerima tawaran ini maka beliau 

berangkat ke Syam untuk berdagang dengan disertai Maisarah.12 

Setibanya di Mekkah dan setelah sayyidah Khadijah keuntungan 

dagangannya yang melimpah, yang tidak pernah dilihatnya sebanyak itu 

sebelumnya, apalagi setelah pembantu Maisarah, menggambarkan kepadanya apa 

yang dilihatnya pada diri beliau selama menyertainya, bagaimana sifat-sifat beliau 

yang mulia, kecerdikan dan kejujuran beliau, maka seakan-akan sayyidah 

Khadijah mendapatkan barangnya yang pernah hilang dan sangat diharapkannya.  

Sebenarnya sudah banyak para pemuka dan pemimpin kaum yang hendak 

menikahinya, namun dia tidak mau. Tiba-tiba saja dia teringat seorang rekannya, 

sayyidah Nafisah binti Munyah. Dia meminta agar rekannya ini menemui beliau 

                                                           
12

 Ibit 56. 
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dan membuka jalan agar mau menikah dengan sayyidah Khadijah. Ternyata beliau 

menerima tawaran itu, lalu beliau menemui paman-paman beliau kemudian 

paman-paman beliau menemui paman sayyidah Khadijah untuk mengajukan 

lamaran. Setelah semuanya dianggap beres, maka perkawinan siap dilaksanakan. 

Yang ikut hadir dalam pelaksanaan akat nikah adalah Bani Hasyim dan pemuk 

Bani Mudhar. Hal ini terjadi dua bulan sepulang beliau dari Syam. Mas kawin 

beliau dua puluh ekor onta muda.  

Usia sayyidah Khadijah sendiri empat puluh tahun, yang pada masa itu dia 

merupakan wanita yang paling terpandang, cantik, pandai, dan sekaligus kaya. 

Dia adalah wanita pertama yang dinikah Rasulullah Saw, beliau tidak pernah 

menkahi wanita lain sampai sayyidah Khadijah meninggal dunia. Semua putra-

putri beliau, selain Ibrahim yang dilahirkan Mariyah Al-Qibthiyah, dilahirkan dari 

Rahim sayyidah Khadijah yang pertama adalah Al-Qasim, dan dengan nama ini 

pula Rasulullah Saw dijuluki Abdul Qasim, kemudian Zainanb, Ruqayyah, Ummu 

Kultsum, Fathimah Azzahrah dan Abdullah. Abdullah ini dijuluki Ath-Thayib dan 

Ath-Thahir. Semua putra beliau meningggal dunia selagi masih kecil, sedangkan 

semua putri beliau sempat menjumpai Islam dan mereka masuk Islam serta ikut 

hijrah. Hanya saja mereka semua meninggal dunia selagi beliau masih hidup, 

kecuali sayyidah Fathimah Azzahrah dia meninggal dunia selang enam bulan 

sepeninggal beliau, untuk bersua dengan beliau. 13 

Ketika usia Rasulullah Saw genap 40 tahun mulai tampaklah tanda- tanda 

nubuwah yang menyembul dari balik kehidupan pada diri beliau. Akhirnya pada 

                                                           
13

 Ibit 56-57. 
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bulan Ramadhan pada tahun ketiga dari pengasingan beliau di Gua Hira, Allah 

berkehendak untuk melimpahkan rahmat-Nya kepada penghuni bumi, 

memuliakan beliau dengan nubuwah dan menurunkan Jibril kepada beliau untuk 

menyampaikan ayat- ayat Al-Qur’an yang akan dijadikan sebagai petunjuk untuk 

manusia agar tidak tersesat ke lembah kedurhakaan dan kenistaan berkat kekasih 

Allah swt yakni Rasulullah Saw. 

Saat-saat terakhir kehidupan Rasulullah Saw keluar menemui umat islam 

adalah hari kamis, yaitu hari di saat Rasulullah Saw melaksanakan shalat bersama 

mereka dan menyampaikan khutbah terakhir Rasulullah Saw kepada mereka. 

Rasulullah Saw tidak keluar rumah setelah itu, kecuali hari senin pagi. Ketika itu 

Rasulullah Saw membuka tabir dan melihat mereka. Sebagaimana diriwayatkan 

dari Anas bin Malik sesungguhnya  sayyidina Abu Bakar r.a pernah mengimani 

mereka shalat di saat sakitnya Rasulullah Saw yang menyebabkan wafatnya 

beliau. Hingga pada suatu hari, pada hari senin, saat orang-orang sudah berada 

pada barisan (shaf) shalat, Rasulullah Saw menyikap tabir kamar dan memandang 

ke arah kami sambil berdiri, sementara wajah beliau pucat seperti kertas. Beliau 

tersenyum dan tertawa. Hampir saja kami terkena fitnah (keluar dari barisan) 

karena sangat gembiranya melihat Rasulullah Saw. Sayyidina Abu Bakar r.a lalu 

berkeinginan untuk berbalik masuk kedalam barisan shaf  karena menduga 

Rasulullah Saw akan keluar untuk shalat. Namun, Rasulullah Saw memberi 
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isyarat kepada kami “ teruskanlah shalat kalian” lalu beliau menutup tabirnya 

serta wafat pada hari itu.14 

Rasulullah Saw meyampaikan khutbahnya pada hari kamis, kemudian 

kaum muslimin tidak melihatnya selama tiga hari, yaitu hari jumat, sabtu, dan 

ahad. Kemudian Beliau saw menyikap kain penutup kamarnya pada hari senin, 

dan Rasulullah Saw memandang para sahabat yang sedang melaksanakan shalat. 

Itu merupakan saat terakhir Rasulullah Saw melihat kaum muslimin. Senyum 

Rasulullah Saw saat itu menandakan keridhannya dengan apa yang ia lihat berupa 

barisan umat islam melaksanakan shalat di belakang Abu Bakar r.a.15 Dalam 

menjalani hidup, seseoarang wajib mengikuti dan meneladani prilaku atau 

karakter Rasulullah Saw. Firman Allah Swt dalam Q.S Al- Ahzab [33]:21. 

 َ َّ̂ َ وَٱلۡيوَۡمَ ٱلأۡخِٓرَ وَذكََرَ ٱ َّ̂ ِ أسُۡوَةٌ حَسَنةَٞ لِّمَن كَانَ يرَۡجُواْ ٱ َّ̂   ٢١ كَثيِرٗا  لَّقدَۡ كَانَ لكَُمۡ فِي رَسُولِ ٱ
 
Terjemahya:  
 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah Saw itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Q.S Al- 
Ahzab [33]:21)16 

  
Ayat di atas merupakan dasar yang paling utama dalam perintah 

meneladani Rasulullah saw, baik dalam perkataan, perbuatan, maupun 

keadaannya. Oleh karena itu, Allah ta’alaa menyuruh manusia untuk meneladani 

                                                           
14Adil bin Hasan bin Yusuf Al-Hamad, Hari-hari Terakhir Kehidupan Rassulullah SAW, 

(Jawa Barat: Pustaka Khazanah, 2018) 53 
15 Ibid 266 

 
16

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta Timur: Magfirah Pustaka, 
2006),  420. 
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Rasulullah Saw dalam hal kesabaran, keteguhan ribath (terkait dengan tugas, 

komitmen) dan kesungguh- sungguhannya. 17 

Rasulullah Saw sangat menonjol di tengah kaumnya karena perkataannya 

yang lemah lembut, akhlaknya yang utama, dan sifat-sifatnya yang mulia. Beliau 

adalah orang yang paling utama kepribadiaannya di tengah kaumnya, paling 

bagus akhlaknya, paling terhormat dalam pergaulannya, dengan para tetangga, 

paling lemah lembut, paling jujur perkataannya, paling terjaga jiwanya, paling 

terpuji kebaikkannya, paling baik amalnya, paling banyak memenuhi janji, paling 

bisa dipercaya, sehinggga mereka menjulukinya Al-Amin, karena beliau 

menghimpun semua keadaan yang baik dan sifat-sifat yang diridhai orang lain.18 

Sebagai umat Rasulullah Saw selain wajib meneladani akhlak dan karakter 

beliau kita juga wajib mencintai Rasulullah Saw. Sebagaimana firman Allah Swt 

dalam Q.S Al-Taubah [9]: 24 

لٌ ٱقۡترََفۡتمُُوهَا وَتِجَٰ قلُۡ  جُكُمۡ وَعَشِيرَتكُُمۡ وَأمَۡوَٰ نكُُمۡ وَأزَۡوَٰ رَةٞ تخَۡشَوۡنَ إِن كَانَ ءَابَاؤُٓكُمۡ وَأبَۡناَؤُٓكُمۡ وَإِخۡوَٰ
ِ وَرَسُولِهۦِ وَجِهَادٖ فِي سَبِيلِهۦِ فَترََ  َّ̂ نَ ٱ كِنُ ترَۡضَوۡنهََآ أحََبَّ إلَِيۡكُم مِّ بَّصُواْ حَتَّىٰ يأَۡتيَِ كَسَادهََا وَمَسَٰ

سِقِينَ   ُ لاَ يهَۡدِي ٱلۡقوَۡمَ ٱلۡفَٰ َّ̂ ُ بِأمَۡرِهِۗۦ وَٱ َّ̂  ٢٤ٱ

Terjemahnya: 

Katakanlah, "Jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 
lebih kamu cintai dari Allah dan Rasulullah Saw dan dari berjihad di jalan 
nya, Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan NYA". dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. (Q.S Al-
Taubah [9]: 2419 

                                                           

 
17 Risalah Islam, Rasulullah Sebagai Teladan Uswatun Hasanah, (Bandung: Mutiara Al-

Qura’an, 2021) https://www.risalahislam.com/2014/01/teladan-rasulullah-saw-tafsir-qs-al.html (8 
Maret 2021). 

18
 Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri , Sirah Nabawiyah, (Jakarta Timur: Pustaka Al-

Kautsar, 2016) 60. 
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Sebagaimana Rasulullah S.AW bersabda : 

           لاَ  يؤُْمِنُ  أحََدكُُمْ  حَتَّى أكَُوْنَ  أحََبَّ  إلَِيْهِ  مِنْ  وَالِدِهِ  وَوَلدَِهِ  وَالنَّاسِ  أجَْمَعِيْنَ 

Terjemahnya:  
 

Tidak beriman salah seoarang di antara kalian sebelum aku lebih 
dicintainya dari pada dirinya sendiri, orang tuanya, anaknya, dan semua 
manusia. (H.R Bukhari, Muslim, dan Nasa’i) 

D. Pembentukan Adab dan Akhlak dalam perspektif Majelis Dzikir Ittihadul 

Ummat Muhammad S.A.W 

Istilah pembentukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu 

proses, cara, atau perbuatan membentuk sesuatu. Membentuk berarti menjadikan 

atau membuat sesuatu dengan bentuk tertentu, berarti pula membimbing, 

mengarahkan, dan mendidik watak, pikiran, kepribadian, dan sebagainya.  Majelis 

Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad S.AW merupakan salah satu lembaga 

dakwah yang memiliki program-program sebagai penunjang dan meningkatkan 

religiusitas kepada kaum pemuda. Salah satu program tersebut adalah pembacaan 

Maulid Addiba yang dirangkaikan dengan Zikir dan Sholawat bersama, yang 

menjadi rutinitas di seriap malam Jum’at. Membaca Sholawat yang selalu di iringi 

dengan alat musik Hadrah yang menjadi salah satu cara tersendiri bagi Majelis 

Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad S.AW dalam menarik para jama’ah untuk 

mengikuti kegiatan majelis tersebut. Selain upaya dalam meningkatkan 

keberagaman membaca sholawat juga merupakan perintah dari Allah S.W.T, 

                                                                                                                                                               
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta Timur: Magfirah Pustaka, 

2006), 190. 
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orang yang tidak mau membaca sholawat kepada nabi Muhammad S.A.W mereka 

akan terhina diakhirat nanti. Allah yang maha kuasa saja beserta para malaikatnya 

bersholawat kepada Rasulullah Muhammad S.A.W. 

Majelis Dzikir berasal dari dua kata dalam bahasa Arab yaitu Jalasa-

yajlisu,-juluusan-wa majlisan yang berarti “duduk”. Kata Majelis merupakan 

bentuk isim yang mengandung arti “tempat duduk”. Dalam kamus bahasa 

Indonesia pengertian Majelis adalah pertemuan atau perkumpulan orang banyak 

atau bangunan tempat orang bekumpul. Kata Dzikir berasal dari bahasa Arab 

dzakara-yadzkuru-dzikran yang berarti mengingat sesuatu di dalam hati atau 

menyebutnya dengan lidah.  

Ada dua metode dzikir yang umum dilakukan dikalangan Shufi, yaitu jahr 

dan dzikir khofi. Dzikir jahr juga disebut dzikir lisan dimana orang membaca 

kalimat-kalimat dzikir secara lahiriah dengan suara yang jelas (kadang cukup 

keras). Sedangkan dzikir khofi atau disebut juga dzikir qolbi dilakukan dengan 

menyebut nama Allah berulang-ulang secara batiniah di dalam hati, jiwa, dan ruh. 

Dengan demikian Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad S.A.W adalah 

suatu tempat perkumpulan orang-orang yang menyebut dan mengucapkan kalimat 

Allah S.W.T tempat perkumpulan orang-orang yang mulia dan sholeh.   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Penelitian yang bertujuan untuk 

memberikan penjelasan tentang hubungan antar fenomena atau variabel secara 

eksplanatif dengan mencoba mencari kejelasan hubungan antar hal fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. 

Fenomena itu berupa bentuk, aktivitas, karakteristik. perubahan, hubungan, 

kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya.
1
. 

Menurut Neong Muhadjir penelitian kualitatif lebih konsekuen yaitu sesuai 

dengan keadaan, dalam memperoleh hasil di lapangan.
2
 Penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang dapat diamati.
3
 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berparadigma interpretif, yang di 

dalamnya peneliti terlibat pengalaman berkelanjutan dan terus menerus  dengan  

para  partisipan. Keterlihatan inilah yang memunculkan serangkaian isu –isu 

strategis, etis, dan personal dalam proses penelitian.
4
  

                                                           
1
Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet I; Bandung: Rosdakarya, 2006). 72.  

 
2
Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2005). 

86-87. 
3
Nurul Zuhriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006). 92.  
4
John W. Creswell, Research Design, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013). 264-265. 
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Penilitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna 

(perspektif subjek) lebih di tonjolkan dalam penelitissan kualitatif. Landasan teori 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan. Selain itu landasan teori ini juga bermanfaat untuk memberikan 

gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil 

penelitian. Terdapat perbedaan mendasar antara peran landasan teori 

dalam penelitian kuantitatif dengan penelitian kualitatif. Dalam penelitian 

kuantitatif, penelitian berangkat dari teori menuju data, dan berakhir pada 

penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan; sedangkan dalam 

penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada 

sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu “teori”. Penelitian kualitatif ini 

juga memaparkan aspek-aspek yang menjadi sasaran penelitian penulisan. Metode 

yang dimaksud yaitu suatu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, sehingga penulis 

dapat menemukan kepastian dan keaslian data untuk diuraikan sebagai hasil 

penelitian yang akurat. Penelitian yang bersifat deskriptif menurut Suharsini 

Arikunto “lebih tepat apabila menggunakan metode kualitatif”.
5
  

Secara teoretis, penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan maksud 

menemukan pola hubungan yang bersifat interaktif, mengambarkan realitas 

                                                           

 
5
Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah, Suatu Pendekatan Praktek, (Cet.9; 

Jakarta: Rineka Cipta, 1993). 209. 
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yang kompleks dan memperoleh pemahaman makna sesuai dengan fenomena 

di lapangan. Dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif yang dimaksudkan 

adalah suatu upaya untuk mengungkapkan secara mendalam mengenai 

beberapa hal yang berkaitan dengan Peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat 

dalam Pembentukan Adab dan Akhlak Pemuda di Desa Donggulu. 

Pendekatan merupakan upaya untuk menggapai target yang sudah 

ditentukan dalam tujuan penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa 

walaupun masalah penelitianya sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat 

memilih satu antara dua lebih jenis pendekatan yang biasa digunakan dalam 

memecahkan masalah. Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi mengkaji kebenaran 

sesuatu ini dapat diperoleh dengan cara menangkap fenomena atau gejala yang 

memancarkan dari objek yang diteliti. Bagi objek manusia, gejala dapat berupa 

mimik, pantomimik, ucapan, tingkah laku, perbuatan, dan lain-lain. Tugas peneliti 

adalah memberikan interpretasi terhadap gejala tersebut.
6
  

Melalui pendekatan fenomenologi, peneliti berupaya memahami 

fenomena- fenomena yang berkaitan dengan realitas, situasi, kondisi, dan interaksi 

yang terjadi dalam Peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat dalam Pembentukan 

Adab dan Akhlak Pemuda di Desa Donggulu.
7
 

                                                           
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. 15; Jakarta: 

Rineka Citra, 2013). 31.  

 
7
Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan sosial (Cet.II; Jakarta: Gaung 

Persadapress, 2009). 147 dan 204-206. 
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Peneliti sebagai instrumen kunci dalam mengumpulkan data dengan 

menggunakan pengamatan langsung, wawancara, dan studi dokumen. Studi  

dokumen merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari 

dokumen untuk mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk data 

yang sudah siap, sudah berlalu atau data sekunder. Peneliti tinggal mengambil 

atau menyalin data yang telah ada yang berhubungan dengan variabel penelitian. 

Pengambilan data secara dokumentasi dapat berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan kebijakan. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukkan. Penetapan 

lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian kualitatif, 

karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan tujuan sudah di 

tetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukkan penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Desa 

Donggulu. Adapun yang menjadi alasan penulis memilih lokasi tersebut untuk 

dijadikkan lokasi penelitian karena dari sebagian besar masyarakat tersebut belum 

memiliki karakter atau akhlak yang sesuai dengan syari’at islam, sebelum 

terbentuknya Adab dan Akhlak Pemuda di Desa Donggulu yang menjadi objek 

penelitian, penulis menganggap bahwa hal tersebut adalah salah satu lembaga 

yang dapat di jadikan wadah/tempat untuk membentuk karakter dan akhlak 

masyarakat dan pemuda sebagai bentuk representasi kecintaan terhadap Al-

Qur’an.  
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Kondisi inilah yang menjadi dasar pertimbangan sehingga penulis memilih 

lokasi penelitian, selain itu lokasinya sangat mudah dijangkau. Sehingga 

memudahkan bagi penulis untuk mengumpulkan data sesuai kebutuhan rencana 

penyusunan proposal. Penulis sangat berharap agar dapat memperoleh nilai 

tambah dalam melakukan penelitian ini dan sebagai langkah awal bentuk 

pengabdian dan aplikasi keilmuan selama melakukan studi. 

C. Kehadiran Peneliti 

Pada hakekatnya, data bagi seorang penulis adalah sebagai alat atau dasar 

utama dalam pembuatan keputusan atau pemecahan masalah. Oleh karena itu, 

data yang diambil harus benar-benar memenuhi kriteria yang dijadikan alat dalam 

mengambil keputusan. Kriteria data yang lebih sebagaimana yang dikemukakan 

oleh J. Supranto dalam buku Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran adalah: 

“Data yang baik adalah data yang bisa dipercaya kebenarannya (reliable), tepat 

waktu (up to date) dan mencakup ruang lingkup yang luas atau bisa memberikan 

gambaran tentang suatu masalah secara menyeluruh ( comprehensive)”.
8
 

Sumber data menurut Suharsini Arikunto bahwa “sumber data dalam 

penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh”.
9
 Pencatatan sumber utama 

melalui wawancara atau pengamatan merupakan hasil usaha gabungan dari 

kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. Manakah ketiga diantara yang 

dominan, jelasakan bervariasi dari satu waktu kewaktu lainnya dan satu situasi 

kesituasi lainnya. 

                                                           
8
Supranto, Metode Riset Aplikasinya Dalam Pemasaran ( Ed,3; Jakarta: Fakultas 

Ekonomi UI, 1981). 2 

 
9
Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Ed. Revisi ,Cet. 

12; Jakarta: 2002 ). 107 
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Menurut Burhan Bungin “ada dua jenis sumber data yang biasanya 

digunakan dalam penelitian sosial yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder.10 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 

dari sumber aslinya yang berupa wawancara, pendapat dari individu atau 

kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil 

pengujian (benda). Husen umar mengemukakan pengertian data primer dengan 

menyatakan bahwa: “data primer merupakan data yang didapat dari sumber 

pertama, baik individu atau perorangan, seperti hasil wawancara atau hasil 

penelitian kuesioner yang biasa dilakukan oleh pendidik”.
11

 

Data primer yaitu data diperoleh lewat pengamatan langsung dan 

wawancara melalui narasumber atau informasi yang dipilih. Adapun sumber atau 

informasi penelitian ini adalah Ketua yayasan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat 

Muhammad saw.. 

Kelebihan dari data primer adalah data lebih mencerminkan kebenaran 

berdasarkan dengan apa yang dilihat dan didengar langsung oleh peneliti sehingga 

unsur-unsur kebohongan dari sumber yang fenomenal dapat dihindari. Adapun 

kekurangan dari data primer adalah membutuhkan waktu yang relatif lama serta 

biaya yang dikeluarkan relatif cukup besar. 

                                                           
10

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, Format-Format Kualitatif Dan 

Kuantitatif ( Cet, 1; Surabaya : Air langga university press. 2001 ). 129 

 
11

Husen Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, ( Cet. 4; Jakarta : PT, 

Raja GrafindoPersada, 2001 ). 2 
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2. Sumber Data Sekunder 

Data yang dihimpun selanjutnya adalah data sekunder, untuk lebih 

memperjelas pengertian data sekunder ini, Penulis kembali meneruskan kutipan 

dari Husen Umar, sebagai berikut:  

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 

disajikan baik oleh pengumpul data primer atau oleh pihak lain, misalnya dalam 

bentuk tabel atau diagram. data sekunder ini digunakan oleh peneliti untuk 

diproses lebih lanjut.12 

Data sekunder adalah data pelengkap atau data pendukung apabila 

dibutuhkan. Data ini berfungsi untuk menghindari adanya data yang tidak valid 

yang didapatkan dari hasil penelitian. Data sekunder dapat diperoleh melalui 

dokumentasi terkait dengan fokus penelitian dan berkaitan erat dengan pokok 

permasalahan penelitian ini. Data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui 

dokumentasi atau melalui orang yang tidak terlibat langsung dalam ruang lingkup 

yang akan diteliti.
13

 Penelitian ini membutuhkan data tertulis yang menjadi 

landasan untuk mendukung data lapangan.  

Hal ini penulis menggunakan buku-buku yang ada di perpustakaan UIN 

Datokarama Palu dan perpustakaan daerah Provinsi Sulawesi Tengah serta buku-

buku yang berhubungan dengan judul proposal ini. 

                                                           
12

Ibid,  46 

 
13

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013). 193. 
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Kelebihan dari data sekunder adalah waktu dan biaya yang dibutuhkan 

untuk penelitian, mengklasifikasi permasalahan, dan mengevaluasi data relatif 

lebih sedikit dibandingkan dengan pengumpulan data primer. Kekurangan dari 

data sekunder adalah jika sumber data terjadi kesalahan, kadaluarsa atau sudah 

tidak relevan dapat memepengaruhi hasil penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian lapangan (Field 

Research), yaitu penulis mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian 

langsung pada objek yang ingin diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Participant observation 

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dengan objek yang diteliti dengan percatatan secara 

sistematik terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang kelakuan manusia yang terjadi dalam kenyataan.
14

 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek 

penelitian untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya 

dalam upaya mengumpulkan data penelitian.
15

 

Hal senada dikemukakan oleh Satori & Komariah bahwa dalam 

melakukan observasi, ada beberapa kriteria observasi yang sebaiknya dijadikan 

panduan oleh peneliti yaitu:  

                                                           
14

Triyono, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Ombak, 2012). 157. 

 
15

Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial  (Pontianak: 

Gajah Mada University Press, 2006). 74. 
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a. Pengamatan yang digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan 

secara serius.  

b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan. 

c. Pengamatan dicatat secara sistematis.  

d. Pengamatan dapat dicek atau dikontrol mengenai keabsahannya.
16

 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi partisipant dan 

non partisipant. Observasi partisipant yaitu peneliti berada dalam kegiatan Majelis  

guna mengamati kegiatan yang dilakukan, observasi non partisipant yaitu peneliti 

tidak terlibat secara langsung hanya menjadi pengamat independent pada saat 

Majelis Dzikir melaksanakan kegiatan. Dalam observasi ini, peneliti 

menggunakan pedoman observasi dan alat menyimpan gambar (kamera digital). 

Buku catatan digunakan untuk mencatat hal-hal yang penting yang ditemui selama 

observasi. Data-data dari pengamatan yang berupa catatan lapangan (field note), 

sedangkan alat menyimpan gambar (handphone) digunakan untuk mengabadikan 

beberapa peristiwa, yang relevan dengan fokus penelitian.  

2. Interview 

Wawancara adalah tanya jawab antara dua pihak yaitu pewawancara dan 

narasumber untuk memperoleh data, keterangan atau pendapat tentang suatu hal. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada teknik wawancara, khusunya wawancara mendalam (delph 

interview).  Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data yang khas penelitian 

                                                           
16

Djaman Satori, & Aan Komariah, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: 

Alfabetha, 2010). 107 
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kualitatif. Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data dan 

informasi, penggunaan teknik ini dengan alasan peneliti dapat menggali tidak saja 

pada apa yang diketahui dan dialami subjek, tetapi apa yang tersembunyi jauh 

dalam diri subjek penelitian, dan apa yang dinyatakan kepada informan bisa hal-

hal yang yang bersifat lintas waktu.
17

 Karena wawancara yang dilakukan pada 

masa Pandemi COVID-19 maka sebelum proses wawancara berlangsung, ada 

beberapa syarat agar dapat melakukan wawancara seperti menggunakan masker, 

mencuci tangan, memakai masker, dan melakukan social distancing.  

Interview (wawancara) merupakan salah satu bentuk tehnik pengumpulan 

data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif  

kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka 

secara individual.
18

 

Tehnik interview  merupakan teknik penulis dalam upaya memperoleh 

data melalui tanya jawab atau wawancara langsung antara penulis dan informan 

atas dasar pertanyaan yang telah dibuat dan langsung digunakan untuk 

mewancarai para informan. Wawancara dengan informan dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan yang sudah disiapkan tetapi tidak menutup kemungkinan 

penulis dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu agar mendapat 

informasi yang lengkap tentang Peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat dalam 

Pembentukan Adab dan Akhlak Pemuda di Desa Donggulu. 

                                                           
17

M. Djuanaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif ( Cet.1; 

Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2012 ). 176-177 
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Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet.6; Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2010). 216. 
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 Instrumen penelitian yang digunakan dalam interview alat tulis menulis 

untuk transkip wawancara dan alat perekam suara. Yang akan menjadi informan 

dalam wawancara ini adalah Ketua, wakil, dan anggota Yayasan Majelis Dzikir 

Ittihadul Ummat Muhammad saw.  

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya.
19

 

Dokumentasi yang dijelaskan sebagai sumber data merupakan sebuah 

pencarian, penyelidikan, pengumpulan, pengawetan, penguasaan, pemakaian dan 

penyediaan dokumen. Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan keterangan 

dan penerangan pengetahuan dan bukti. Teknik lain yang dapat digunakan penulis 

selama mengadakan penelitian untuk memperoleh data dilapangan adalah 

menghimpun dokumen-dokumen di lingkungan Majelis Dzikir. Serta dalam 

tehnik dokumentasi ini penulis juga menggunakan kamera sebagai bukti bahwa 

peneliti benar-benar dilakukan dilokasi dimaksud. 

E. Teknik Pengabsahan Data 

Pengujian keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini agar data yang 

diperoleh terjamin validitas dan kredibilitasnya. Selanjutnya menggunakan teknik 

triangulasi, yaitu diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Triangulasi juga merupakan teknik pengecekkan data terhadap sumber 

                                                           
19

Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1991). 15. 
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data dengan mengecek kesesuaian sumber data yang diperoleh dengan 

karakteristik sumber data yang telah ditentukan penulis, kesesuaian metode 

penelitian yang digunakan, serta kesesuaian teori yang dipaparkan dalam tinjauan 

pustaka dengan hasil penelitian. 

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber data yang diperoleh di lapangan, setelah melalui proses analisis data, 

maka selanjutnya penulis akan kembali untuk memperoleh keabsahan data. Cara 

kerja dari triangulasi sumber adalah membandingkan data hasil pengamatan 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi, dan membandingkan informasi antara 

informan yang satu dengan yang lainnya. 

Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan 

untuk menghindari data yang bias atau tidak valid. Hal ini dimaksudkan untuk 

menghindari adanya jawaban dan informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pengujian 

keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang ada 

untuk kepentingan pengujian keabsahan data atau sebagai bahan membanding 

terhadap data yang ada. Triangulasi dilakukan dan digunakan untuk mengecek 

keabsahan data yang terdiri dari sumber, metode, dan waktu.
20

 

Pengujian keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga 

macam, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 
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Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Sosial (Cet I; Jakarta: Erlangga, 2001). 33. 
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membangdinkan dan 

mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

dari lapangan penelitian melalui sumber yang berbeda. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membangdinkan data hasil 

observasi dengan data hasil wawancara, sehingga dapat disimpulkan 

kembali untuk memperoleh data akhir auntentik sesuai dengan masalah 

yang ada dalam penelitian ini. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

wawancara dan observasi dalam waktu dan situasi yang berbeda untuk 

menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah yang ada dalam 

penelitian.
21

 

Berdasarkan penelitian tersebut maka penulis akan menggunakan 

pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dengan cara data 

yang diperoleh di lapangan dan setelah melalui proses analisis data, maka 

selanjutnya penulis akan kembali untuk memperoleh keabsahan data. Cara kerja 

dari triangulasi sumber adalah membandingkan data hasil pengamatan dengan 

hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi, dan membandingkan antara informan yang satu 

dengan yang lainnya. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013). 373. 
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F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yakni penyusunan 

data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisis serta dilakukan bersamaan dengan 

pengumpulan data. Analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk menemukan, 

mendekskripsikan dan menginterpretasikan secara factual dan akurat mengenai 

fakta-fakta yang ada tentang Peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Dalam 

Pembentukan Adab Dan Akhlak Pemuda di Desa Donggulu. 

Analisis data terdiri dari tiga tahapan yaitu penyajian data, analisis data 

dalam bentuk reduksi dan penarikan kesimpulan. Penyajian atau display data yaitu 

menyajikan berbagai data secara deskriptif fenomenologis dalam satu narasi yang 

utuh. Verifikasi atau penarikan kesimpulan yaitu mencari pola, hubungan, tema, 

persamaan, perbedaan, maupun hal-hal yang sering muncul dari hasil penelitian.
22

 

Dalam penarikan kesimpulan digunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

1. Induktif, yaitu data yang bersifat khusus kemudian digeneralisasikan 

untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat umum. 

2. Deduktif, yaitu data yang bersifat umum kemudian digeneralisasikan 

memperoleh kesimpulan yang bersifat khusus.  

3. Komparatif, yaitu membandingkan data-data yang ada untuk 

menemukan persamaan maupun perbedaan di antara kedua data 

tersebut.  

Proses pengolahan data mengikuti teori Miles dan Huberman, 

sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono, bahwa proses pengolahan data melalui 
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Husaini Usman, et.al, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 

2000). 87. 
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tiga tahap yaitu, reduksi data, penyajian data (display data) dan verifikasi data 

atau penarikan kesimpulan. Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan 

dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data, yaitu penulis merangkum dan memilih beberapa data yang 

penting dan di anggap mewakili untuk dimasukkan dalam pembahsan ini. 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks yang 

bersifat naratif dalam laporan penelitian. Dengan begitu, gambaran hasil 

penelitian akan lebih jelas. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yang dimaksud adalah penyajian data yang sudah disaring 

dan diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk tabulasi dan kategorisasi. 

Dalam penyajian data dilakukan interpretasi terhadap hasil data yang ditemukan 

sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih objektif. 

Penyajian data dilakukan interpretasi terhadap hasil data yang ditemukan 

sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih objektif. Data yang sifatnya 

kualitatif seperti sikap, perilaku, dan persyaratan hasil wawancara dan observasi 

disajikan dalam bentuk narasi. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang 

telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, 

penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. Sebelum melakukan penarikan 
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kesimpulan terlebih dahulu melakukan reduksi data, penyajian data serta 

penarikan kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sesuai 

dengan pendapat Miles dan Huberman, proses analisis tidak sekali jadi, melainkan 

interaktif, secara bolak-balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi selama waktu penelitian. Setelah melakukan verifikasi 

maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam 

bentuk narasi. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis 

data. Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data. 

Pengecekan keabsahan data juga dimaksudkan agar tidak terjadi keraguan 

dalam pengumpulan data dan diperoleh dengan benar, baik itu dari penulis sendiri 

maupun para pembaca sehingga di kemudian hari nantinya tidak ada yang merasa 

dirugikan terutama penulis yang telah mencurahkan segenap tenaganya dalam 

penyusunan karya ilmiah ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Donggulu adalah desa yang sudah ada sejak zaman penjajahan dan 

merupakan salah satu desa tertua diwilayah Kecamatan Kasimbar Kabupaten 

Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah. Desa Donggulu pada zaman itu masih 

disebut kampung Donggulu, dan yang diketahui bahwa kampung Donggulu 

dipimpin oleh seorang perempuan bernama Eri sebagai tuan tanah dan merupakan 

seorang penguasa yang sangat disegani dan di hormati oleh masyarakat, jika ada 

masyarakat lain apapun sukunya yang datang di kampung tersebut, maka atas 

persetujuannyalah untuk menentukan tempat tinggal diwilayah kampung itu, dan 

beliau juga yang telah memberi nama kampung itu dengan nama kampung 

Donggulu.  

Seiring dengan perkembangan dan perubahan zaman, serta dengan 

memperhatikan kondisi fisik dan usia seorang penguasa kampung Donggulu saat 

itu, dilakukanlah musyawarah untuk mengangkat seorang pengganti yang akan 

memimpin kampung tersebut, olehnya sebagai penguasa yang masih sangat 

dihormati dan dihargai, dimintailah pendapat kepadanya tentang siapa yang boleh 

diangkat sebagai pemimpin kampung yang baru, maka atas pendapat dan petunjuk 

tersebut, maka di sepakati saudara Ganti sebagai pemimpin kampung atau dengan 

sebutan kepala kampung yang baru. Adapun mereka yang telah menjabat sebagai 

kepala kampung/kepala desa Donggulu sampai saat ini terdiri dari : 
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Tabel. I 

Daftar Nama Kepala Desa Donggulu Yang Pernah Menjabat-Sekarang 

No Nama Masa Jabatan Ket 

1 Ganti -  

2 Hi. Lamadindra -  

3 Hi. Ali Hi. Lamadindra Tahun 1947-1961  

4 Kader Kaloso Tahun 1961  

5 Lamurudin Tongani Tahun 1961-1963  

6 Abdul Latif Hi. Sahido Tahun 1963-1964  

7 Nawir Hi. Sarta Tahun 1964-1966  

8 Lamaki Tahun 1966  

9 Suud Tasugaleng Tahun 1966-1968  

10 Djaeludin Al Hi.Sahido Tahun 1968-1997  

11 Daud Hi. Chinar Tahun 1998-1999  

12 Hi. Aspar S Muhammad Tahun 1999-2007  

13 Atman R Tongani Tahun 2008-2014  

14 Hamran Lasapa, SE Tahun 2014-2016  

15 Yusrin Yojo Tahun 2016-2022  
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16 Gazali Mada S.Sos Tahun 2022-Sekarang1  

 

  Itulah daftar-daftar nama kepala desa yang menjabat didesa Donggulu dari  

zaman dulu hingga zaman sekarang, yang dimana seperti kita lihat bahwa 

perkembangan desa Donggulu sekarang sangatlah baik. Jumlah penduduk desa 

Donggulu sekarang mencapai 2.240 jiwa, dan keseluruhan jumlah  pendidik di 

desa Donggulu sebanyak 50 orang pendidik.  

B.  Gambaran Umum Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad S.aw 

1. Sejarah Berdirinya Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad S.aw 

Nuangan Adalah nama Daerah Kecamatan yang terletak di Kabupaten 

Bolaang Mongondow Timur Provinsi Sulawesi Utara. Untuk menuju ke Nuangan 

Memerlukan 6 jam perjalanan darat dari Kota Manado Ibu Kota Provinsi Sulawesi 

Utara. Pada tahun 2000 Al-Habib Abubakar Bin Abdullah Bin Syekh Abubakar 

Bin Salim, guru dari Al-Habib Umar Bin Ali Assegaf, mendirikan majelis dzikir 

ittihadul ummat Muhammad Saw. 

Pendirian majelis dzikir tersebut untuk memberikan pelajaran dan 

pemahaman agama kepada masyarakat di Nuangan Bolaang Mongondow Timur. 

Alhamdulillah dengan izin Allah Swt majelis ini berkembang pesat setiap dzikiran 

selalu dihadiri ribuan jamaah. Pada tahun 2006, Al-Habib Abubakar Bin Abdullah 

Bin Syekh Abubakar, berpulang ke hadirat Allah Swt. Sehingga sempat terjadi 

kevakuman di majelis. 

                                                           
1
 Gazali Mada S.Sos, Kepala Desa Donggulu, Donggulu, Wawancara 05 Mei 2022. 
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Pada tahun 2010 Al-Habib Umar Bin Ali Assegaf datang ke Nuangan dari 

Pontianak. Al-Habib Umar memutuskan untuk meneruskan dan membina kembali 

majelis dzikir ittihadul ummat Muhammad Saw Nuangan yang sempat vakum 

kurang lebih empat tahun. Al-Habib Umar Bin Ali Assegaf sebenarnya asli dari 

Manado, Al-Habib Umar di besarkan di Kampung Arab, Kota Manado. Beliau 

menuntut ilmu di Pesantren Al-Khairaat Manado.Setelah selesai Al-Habib Umar 

pergi berkeliling di berbagai tempat untuk menambah ilmu dan wawasan. Al-

Habib Umar sempat berguru kepada Habib Alwi Bin Idrus Baagil di Surabaya, 

setelah itu Habib Umar Hijrah ke Pontianak dan menikah di sana. Al-Habib Umar 

mempersatukan majelis dzikir yang ada di Nuangan, setiap malam dari rumah 

kerumah, Al-Habib Umar menghidupkan dzikir asmaul husnah, pembacaan 

maulid dan shalawat. 

Kebanyakan Ummat Islam masih banyak yang kurang dalam pengetahuan 

agama mereka, jadi harus ada yang memberi pengajaran tutur Habib Umar. Ia 

merasakan dan mengalaminya sendiri bahwa dakwah bukan jalan yang mulus dan 

penuh kemudahanmelainkan jalan yang mendaki yang terjal dan penuh dengan 

kesulitan, namun menurutnya apa yang dialami oleh pendakwah zaman sekarang 

tidak sesulit zaman dulu yang harus bersabung nyawa untuk menegakkan kalimat 

Allah Swt di muka bumi ini. “Kalau niat baik insya Allah selalu diberi kemudahan 

oleh Allah Swt. Dialah pemberi hidayah, pemberi berkah, dan pemberi solusi 

dalam suatu masalah. 

Habib Umar berdakwah berbekal kecintaan kepada Allah Saw dan 

Rasulullah Saw, dakwah yang sejati itu adalah yang berasal dari Rasulullah Saw 
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apa yang Rasulullah lakukan itu yang kita sampaikan. Lalu ikuti dengan shalawat 

dan berdzikir begitulah yang terus kita lakukan dengan istiqomah dari rumah 

kerumah tiap malam. Dan semua penduduk merasakan manfaatnya, insya Allah 

mendapat keberkahan untuk kita semua. Al-Habib Umar mengaku bukan ahli 

dalam mengupas kitab-kitab sehingga untuk urusan membahas kitab-kitab ia 

serahkan pada ahlinya, sehingga bagiannya adalah membimbing dzikir asmaul 

husnah dan shalawat, selain itu di luar daerah Nuangan ia sering di panggil untuk 

menjadi khotib sholat jum’at. 

“Tujuan kita berdakwah adalah hanya semata-mata ikhlas karena Allah 

Swt, mengharapkan ummat Islam nantinya wafat dalam keadaan Islam. Yang 

dulunya tidak kenal Rasulullah Saw kita kenalkan, yang dulunya belum berakhlak 

baik kita bimbing menjadi baik, sehingga mereka bisa mengenal agama dengan 

utuh dan tidak mudah diombang-ambingkan.” 

Al-Habib Umar mengingatkan, mereka yang ingin memecah belah ummat 

Islam bukanlah Islam. Diingatkan kepada mereka pula yang mencaci maki para 

sahabat, “kami tetap istiqamah di jalur Ahlusunnah wal jama’ah. Itulah yang 

diwariskan oleh abah kami, enjit kami, terus sampai ke Rasulullah Saw,” kata 

beliau. Doa Al-Umar insya Allah majelis ini dapat dikunjungi Habib Umar Bin 

Hafidz. “Mudah-mudahan doa saya di kabulkan oleh Allah Swt.  

2. Profil Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw Desa Donggulu 

Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw sebagai sebuah sarana 

keagamaan yang bergerak dalam bidang pengajian dan kemasyarakatan senantiasa 
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mengalami perkembangan pengaruhnya terhadap masyarakat khususnya bagi 

pemuda Desa Donggulu Kecamatan Kasimbar Kabupaten Parigi Moutong. 

Adapun jumlah pemuda yang tergolong dalam keanggotaan Majelis Dzikir 

Ittihadul Ummat Muhammad Saw desa Donggulu sekarang sebanyak dua ratusan 

pemuda. 

Pimpinan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw, membentuk 

sebuah yayasan yang bernama Ittihadul Ummat serta melengkapi struktur 

menejemenya sebagai berikut:  

Nama Lembaga : Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw 

Alamat   : Jl. Silembah Dusun 8 (Desa Donggulu) 

Status Organisasi : Independen 

Berdiri   : Tahun 2010 

Organisasi Induk : Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw 

Susunan pemimpin, pengurus, dan anggota Majelis Dzikir Ittihadul 

Ummat Muhammad Saw sebagai berikut. 

Tabel II 

Struktur Pengurus Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw. 

No Nama Jabatan 

1 AL-Habib Umar Bin Ali Assegaf Pimpinan Majelis Dzikir 

2 Abdul Karim S.Ag Ketua Yayasan 
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3 Sutrisno Djamhir Sekretaris 

4 Nahar Lahende Bendahara 

5 Ibnu Hajar S.Pd B.Administrasi dan Organisasi 

6 Abd. Latif S.Pd.I B.Dakwah dan Pendidikan  

7 Amirsyam S.Rauf B.Sosial dan Kesejahteraan Umum 

8 Agusrianto S.H Anggota 

9 Arfandi S.Pd.I Anggota 

10 Mahmud Anggota 

11 Jihan Fahira Anggota 

12 Windi Safitri Anggota 

13 Winda Sasmita Anggota 

14 Titin Anggota2 

  

Didalam daftar tabel tersebut itulah pengurus dan anggota intim dari 

Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Saw di desa Donggulu, yang dimana setiap di 

adakanya kegiatan Majelis pasti mereka merekalah yang dipercayakan oleh 

pimpinan mejelis untuk mengurus kegiatan-kegiatan mejelis dari dimulainya 

kegiatan hingga selesai. 

3. Visi dan Misi Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw Desa 

Donggulu 

 

                                                           
2Abdul Karim, Ketua Yayasan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat, Sendana, Wawancara 06 

Mei 2022 
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Tabel III 

Visi dan Misi Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw Desa 

Donggulu 

 

 Visi 

 

“Membumikan sholawat dan mendakwahkan kecintaan kepada Rasulullah Saw” 

 

 

 

 

Misi 

a. Mengharap ridho Allah swt dan Rasul-Nya 

b. Berharap mendapat syafaat Rasulullah saw 

c. Mengajak umat kepada ajaran Rasulullah saw dengan mempelajari kisah 

hidup Rasulullah saw dan meneladani akhlak beliau 

d. Memperbanyak sholawat kepada Rasulullah agar tumbuh mahabbah dan 

kerinduan sehingga mendorong untuk mengikuti segala perintahnya 

dengan tulus ikhlas. 

e. Mensyiarkan agama islam 

f. Memperkuat ukhuwah islamiyyah antar umat Rasulullah saw.3 

 

Dengan visi misi ini banyak masyarakat dan terkhususnya pemuda didesa 

Donggulu tertarik mengikuti Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw 

karna didalamnya banyak mengajarkan tentang nilai-nilai kebaikan dan 

bagaimana mencintai Allah dan Rasulnya dengan ikhlas. 

 

                                                           
3Sutrisno Djamhir, Sekretaris Yayasan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw, 

Wawancara, Donggulu, 06 Mei 2022. 
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C.  Kegiatan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw di Desa 

Donggulu Kecamatan Kasimbar Kabupaten Parigi Moutong 

Suatu Lembaga atau organisasi tentu memiliki sejumlah program kegiatan 

untuk mencapai tujuan maupun visi dan misi Lembaga tersebut. Majelis Dzikir 

Ittihadul Ummat Muhammad Saw memiliki beberapa program kegiatan yang 

menjadi rutinitas kegiatan majelis, selain sebagai program kerja kegiatan tersebut 

juga salah satu upaya Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw dalam 

meningkatkan keberagaman jamaahnya.  

Berikut adalah program kegiatan rutinitas Majelis Dzikir Ittihadul Ummat 

Muhammad Saw setiap malam jumat : 

“Selesai Sholat Magrib dilakukan pembacaan kitab Ratibul Haddad, selapas 

pembacaan kitab Ratibul Haddad dilanjutkan untuk Sholat Isya, dan setelah itu 

dilanjutkan untuk pembacaan kitab Maulid Ad-Diba’I sebelum dimulainya 

pembacaan kitab Maulid Ad-Diba’I di iringi dulu dengan pukulan Hadrah dan 

nyanyian Sholawat untuk memuji Allah dan Rasulnya sekitar 4 sampai 5 

sholawat. Dan setelah itulah baru dimulainya Pembacaan kitab Maulid Ad-Diba’I, 

setelah pembacaan kitab Maulid Ad-Diba’I tibalah dengan rangkaian kegiatan 

terakhr dengan pembacaan Dzikir Asmaul Husna”. 

Sesuai penjelasan ketua yayasan majelis Ustad Abdul Karim saat 

diwawancarai, beliau mengatakan bahwa :   

Dengan mengadakan program majelis dan mengajak masyarakat untuk 
mengikuti secara rutin kegiatan-kegiatan majelis maka insya Allah akan 
memberikan nilai positif  dalam diri pemuda maupun masyarakat. 
Terutama kegiatan zikir dan pembacaan maulid atau sholawat. Dengan 
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kegiatan tersebut diharapkan masyarakat mendapatkan hidayah untuk 
meningkatkan kualitas ibadahnya. Selain itu, setiap kegiatan dzikir dan 
pembacaan maulid yang dilaksanakan tidak lain bertujuan untuk 
meningkatkan kecintaan kepada Nabi Muhammad Saw sehingga apabila 
sudah cinta maka diharapkan pemuda maupun masyarakat akan mengikuti 
adab dan akhlak serta sunnah-sunnah Rasulullah Saw.4 

 

Adapun jamaah yang mengikuti setiap kegiatan tersebut adalah jamaah yang 

berasal dari berbagai daerah. Jamaah yang mengikuti kegiatan majelis kebanyakan 

berasal dari sekitar Kecamatan Kasimbar, Kecamatan Toribulu dan Kecamatan 

Ampibabo. Selain itu ada juga jamaah yang berasal dari Kota Parigi dan Kota 

Palu. Akan tetapi, jamaah yang berasal dari Kota Parigi dan Kota Palu tidak 

mengikuti kegiatan majelis secara rutin, melainkan mengikuti kegiatan majelis 

yang cakupanya acara besar, misalnya HAUL Pendiri Majelis Dzikir Ittihadul 

Ummat Muhammad Saw Al-Habib Abu Bakar Bin Abdullah BSA, peringatan 

Maulid Nabi, peringatan Isra Mi’raj, peringatan Tahun Baru Islam, Dzikir Akbar, 

dan kegiatan lainnya yang termaksud dalam ketegori program tahunan. 

 Untuk lebih jelasnya penulis juga mewawancarai salah satu pemuda 

sekaligus pengurus yayasan saudara Ibnu Hajar mengenai program kegiatan 

Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw salah satunya yakni pembacaan 

Kitab Maulid Di’ba. 

Pembacaan kitab maulid Di’ba dilaksanakan setiap malam jumat setelah 
sholat isya, tepatnya acara tersebut dimulai dari jam 20.00-22.00. Adapun 
isi dari kitab maulid Di’ba adalah bacaan Sholawat kepada Nabi, Ayat-
ayat Al-Quran, dan kisah serta Riwayat hidup Nabi Muhammad Saw sejak 
lahir sampai beliau wafat. Ad Di’ba itu bukan hanya sholawat melainkan 
istilahnya adalah Maulid. Saat membaca kitab maulid Di’ba bukan hanya 

                                                           
4Abdul Karim, Ketua Yayasan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat, Sendana, Wawancara 06 

Mei 2022. 
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sekedar membaca sholawat, akan tetapi bersamaan dengan itu jamaah juga 
memperingati dan membaca sejarah atau Riwayat hidup Nabi Muhammad 
Saw. Hal tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar jamaah memiliki 
kecintaan yang melekat kepada Nabi Muhammad Saw. Selain itu, agar 
kecintaan yang melekat kepada Nabi Muhammad Saw. Dalam 
pelaksanaan bacaan kitab Maulid Di’ba didukung dengan adanya 
penampilan hadra yang di mainkan oleh pemuda Majelis Dzikir Ittihadul 
Ummat Muhammad Saw5. 

Salah satu pujian yang dilantunkan ketika pelaksanaan maulid Rasulullah 

SAW adalah Maulid Ad-Diba'i atau yang lebih populer dengan nama Maulid 

Diba'. Maulid Diba’ merupakan salah satu kitab maulid yang dibaca dalam rangka 

meneladani perjalanan Rasulullah SAW sekaligus bershalawat kepadanya. 

Berikut adalah teks Maulid Diba' karya Imam Abdurrahman Ad-Diba'i 

حِيْمِ  حْمنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

دْ      يَا رَبِّ صَلِّ عَليَْهِ وَ سَلِّمْ  يَا رَبِّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّ

هُ بِالْفَضِيْلةَْ  يَا رَبِّ بَلِّغْهُ الْوَسِيْلَةْ      يَا رَبِّ خُصَّ

حَابةَْ      السُّلاَلةَْ يَا رَبِّ وَ أرَْضَ عَنِ   يَا رَ وَارضَ عَنِ الصَّ

 يَا رَبِّ فَارْحَمْ وَالِدِيْنَا  يَا رَبِّ وَارْضَ عَنِ الْمَشَايخِْ    

 يَا رَبِّ وَارْحَمْ كُلِّ مُسْلِمْ   يَا رَبِّ وَارْحَمْنَا جِمِيْعَا   

 يَا رَبِّ لاَ تقَْطَعْ رَجَانَا  يَا رَبِّ وَاغْفِرْ لِكُلِّ مُذنِْبْ    

غْنَا نَزُوْرُهْ   سَامِعْ دعَُانَايَا رَبِّ يَا      يَا رَبِّ بَلِّ

                                                           
5 Ibnu Hajar, Pemuda desa Donggulu, Wawancara, Donggulu 06 Mei 2022. 
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 يَا رَبِّ حَفْظَانكَْ وَ أمََانَكْ   يَا رَبِّ تغَْشَانَا بِنوُْرِهْ    

 يَا رَبِّ أجَِرْنَا مِنْ عَذاَبكِْ   يَا رَبِّ وَاسْكِنَّا جَنَانَكْ    

 بِالسَّعَادةَْ يَا رَبِّ حِطْنَا   يَا رَبِّ وَارْزُقْنَا الشَّهَادةَْ    

 يَا رَبِّ وَاكْفِ كُلِّ مُؤْذِيْ   يَا رَبِّ وَاصْلِحْ كُلَّ مُصْلِحْ    

 يَا رَبِّ صَلِّ عَليَْهِ وَ سَلِّمْ   يَا رَبِّ نَخْتِمْ بِالْمُشَفَّعْ    

 (Selanjutnya di lihat dilampiran. 1) 
   

Selain Pembacaan Maulid Di’ba menurut wawancara penulis Bersama 

saudara Agusrianto kegiatan lain dari Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad 

Saw yaitu pembacaan Ratibul Haddad. 

Pembacaan Ratibul Haddad dilaksanakan setiap selesai sholat magrib 
setiap harinya. Ratibul Haddad merupakan kitab yang berisi wirid karya 
Al-Allamah Al-Imam Al-Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad. Wirid 
Ratibul Haddad adalah kumpulan dzikir harian yang berisi potongan 
surah-surah dalam Al-Quran dan do’a-do’a yang di ajarkan Rasulullah 
Saw6. 

Ratib Al-Haddad karya Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad biasa 

dibacakan di majelis zikir dan sholawat yang dijadikan amalan untuk dibaca. 

Perlu dikatahui bahwa Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad 

termasuk mujaddid atau pembaharu Islam. Bacaan Ratib Al-Haddad juga disebut 

dengan nama Al-Ratib Al-Syahir artinya ratib yang termasyhur. Ratib Al-Haddad 

ini disusun pada tahun 1071 M. 

Sejarah Ratib Al Haddad disusun karena adanya kekhawatiran masuknya 

kelompok Syiah Zahidiyah di wilayah Hadramaut, Yaman karena akan 
                                                           

6 Agusrianto, Pemuda Desa Donggulu, Wawancara, Donggulu 06 Mei 2022. 
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mempengaruhi aqidah Ahlussunnah wal Jama’ah. Adapun manfaat bacaan Ratib 

Al Haddad menurut Wirdul Imam Al ‘Allamatud Dunya yakni khasiatnya Ratib 

Al-Haddad dapat memanjangkan umur, menjaga pembacanya dari bencana dan 

musibah baik di darat, udara maupun laut. 

Sedangkan cara mengamalkan Ratib Al-Haddad biasanya dilakukan secara 

berjamaah dan juga dibacakan sebagai bentuk munajat pribadi. Saat membaca 

ratib ini hendaknya dalam keadaan suci dan menghadap kiblat serta jangan lupa 

untuk mengirim doa dan bacaan Al-Fatihah kepada penyusunnya. 

(Lafadz Ratibul Hadad Lampiran.2) 

Kegiatan terakhir dari Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw 

sesuai hasil wawancara penulis Bersama Bapak Abdul Latif adalah pembacaan 

dzikir Asmaul Husna. 

Tujuan dari pembacaan Asmaul Husna yaitu sebagai sarana untuk 
mengingat dan mendekatkan diri kepada Allah Swt, sebagai media 
pengenalan terhadap Allah Swt dengan segala kesempurnaan-Nya, sebagai 
penenang hati, sebagai pendorong rasa cinta kepada Allah Swt. 
Pembacaan dzikir Asmaul Husna dilaksanakan juga setiap malam jumat 
setelah selesai pembacaan maulid Ad Di’ba7. 

Asmaul Husna atau pelafalan yang lebih tepat sejatinya adalah al-asma' al-

husna' memiliki keistimewaan-keistimewaan, salah satunya sebagai doa.  Surat al-

A'raf ayat 180 menyebutkan:  

 ِ      يعَْمَلوُنَ  كَانوُا مَا سَيجُْزَوْنَ  أسَْمَائِهِ، فيِ يلُْحِدوُنَ  الَّذِينَ  وَذرَُوا بهَِا، فَادْعُوهُ  الْحُ سْنَىٰ  الأْسَْمَاءُ  وَِ�َّ

                                                           
7 Abdul Latif, Pengurus Yayasan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat, Wawancara, Donggulu 

06 Mei 2022. 
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Artinya, “Allah memiliki Asmaul Husna maka bermohonlah kepada-Nya dengan 

menyebut Asmaul Husna (nama-nama terbaik) itu dan tinggalkanlah orang-orang 

yang menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka kelak akan mendapat balasan 

terhadap apa yang mereka kerjakan” (QS. Al-Araf : 180). 

(Lafadz Asmaul Husna Lampiran. 3) 

D.  Peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw Dalam   

Pembentukan Adab dan Akhlak    Pemuda di Desa Donggulu Kecamatan 

Kaimbar Kabupaten Parigi Moutong. 

Majelis adalah bentuk kata, tempat dari fi’il (kata kerja) jalasa yang berarti 

duduk, sehingga makna majelis adalah tempat duduk. Maka lain dari kata ini 

segolongan orang yang diberi kekhususan melakukan pertimbangan terhadap 

berbagai amal yang diserahkan kepada mereka, seperti istilah majelis As-sya’biy 

(majelis rakyat).8  

Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw masuk dan berkembang 

diwilayah desa Donggulu yang dibawah oleh Al-Habib Umar Bin Ali Bin Abdul Qadir 

Assegaf, tidak lain semata-mata agar masyarakat khususnya pemuda di desa Donggulu 

dapat mengikuti ajaran-ajaran yang dibawa oleh Rasululllah Saw secara kaffah melalui 

kecintaan mereka kepada Rasulullah Saw melalui kegiatan-kegiatan keagamaan seperti 

pembacaan Maulid dan Dzikir Asmaul Husna.  

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Abdul Karim selaku ketua 

Yayasan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw mengatakan bahwa : 

                                                           
8 Isti Rahma, “Peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw Dalam 

Pembentukan Karakter Cinta Rasulullah di Desa Donggulu Kecamatan Kasimbar Kabupaten 
Parigi Moutong” (Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan PAI, UIN Datokarama Palu 2021). 47 
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Dalam pembentukan Adab dan Akhlak masyarakat khususnya pemuda yang 
dilakukan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw peranya sangat 
penting dimana masyarakat dan pemuda/pemudi desa Donggulu yang dulunya 
hanya mengenal Rasulullah Saw sebatas Nabi, alhamdulillah sekarang mereka 
mendalami bagaimana keutamaan dan kewajiban mencintai Rasulullah Saw 
meneladani akhlak serta adab beliau.9 

Peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw cukup dominan dalam 

mendidik jiwa dan mental rohaniah kaum muda sehingga menimbulkan kesadaran dalam 

beribadah. Hal ini demikian terjadi tidak lepas dari kegiatan-kegiatan majelis yang 

berlangsung dan senantiasa berkaitan dengan masalah keislaman, keimanan, dan 

ketakwaan. Kesadaran dalam beribadah para jamaah bahkan kaum muda menjadi salah-

satu penentu keberhasilan peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw dalam 

meningkatkan religiutas masyarakat khususnya pemuda desa Donggulu Kecamatan 

Kasimbar Kabupaten Parigi Moutung. Hal ini relevan dengan hasil wawancara peneliti 

dengan beberapa jamaah Ketika ditanya perihal perasaanya dan perubahannya setelah 

mengikuti kegiatan-kegiatan di Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw. 

Sebagaimana penulis mewawancarai beberapa pemuda desa Donggulu sekaligus 

tergolong dalam anggota Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw, Saudara 

Agung Mardani mengatakan bahwa : 

Berdirinya Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw didesa Donggulu 
sangat berperan penting bagi kami karena dengan adanya majelis ini saya pribadi 
merasakan begitu banyak perubahan, serta pentingnya meneladani akhak dan 
adab Rasulullah Saw dalam kehidupan sehari-hari serta wajib mencintai 
Rasulullah Saw , keturunan beliau dan para sahabat-sahabat beliau10. 

Adapun pernyataan dari pemuda lainnya yaitu yakni saudara Muhammad Rizik 

mengatakan bahwa:  

                                                           
9
 Abdul Karim, Ketua Yayasan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat, Sendana, Wawancara 06 

Mei 2022. 

 
10 Agung Mardani, Pemuda Desa Donggulu, Wawancara , Donggulu 08 Mei 2022. 
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Dirinya sangat bersyukur dengan adanya Majelis Dzikir Ittihadul Ummat 
Muhammad Saw Sebagian besar masyarakat desa Donggulu khususnya pemuda 
yang dulunya sangat jauh dari ajaran-ajaran Rasulullah Saw jauh dari ajaran 
agama, alhamdulillah dengan adanya Majelis Dzikir Ittihadul Ummat 
Muhammad Saw ini menjadi lebih baik11. 

Menurut penjelasan beliau bahwa sebelum masuknya Majelis Dzikir 

Ittihadul Ummat Muhammad Saw, Sebagian besar khususnya para pemuda yang 

masih banyak melakukan perkumpulan-perkumpulan yang tidak bermanfaat, 

perkumpulan yang menjauhkan diri dari Allah Swt dan Nabi-Nya. Adannya 

Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw di Desa Donggulu, kemudian 

menyebarkan dakwah Rasulullah Saw, melakukan kegiatan-kegiatan keislaman, 

pembacaan sirah nabawiyyah melalui kitab Maulid Di’ba dan pembacaan dzikir 

Asmaul Husna, serta pembacaan Ratibul Hadddad, masyarakat khususnya pemuda 

mengaku hal tersebut dapat menumbuhkan kesadaran dalam diri setiap orang 

untuk senantiasa beribadah serta mencintai Allah Swt dan Rasulullah Saw.  

Peran majelis juga memberikan dampak positif bagi setiap masyarakat 

khususnya para pemuda pemudi terbukti bahwa semua kalangan dari orang tua 

sampai kanak-kanak sangat antusias dalam mengikuti setiap kegiatan yang 

diadakan, bahkan bukan hanya itu perubahan juga terlihat dari cara berpakian para 

wanita, yang dulunya tidak menggunakan hijab sekarang sudah membiasakan 

memakai hijab. 

Sebagaimana penjelasan dari saudara Ibnu Hajar selaku pemuda desa 

Donggulu sekaligus jamaah Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw 

mengatakan bahwa :  

                                                           
11 Muhammad Rizik, Pemuda Desa Donggulu, Wawancara , Donggulu 08 Mei 2022. 
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Sejak mengikuti kegiatan majelis sudah menjadi pribadi yang lebih baik 
setiap tahunya, dari ketidaktahuan mengenai agama islam, sampai dapat 
mengetahui dan mendapatkan bekal ilmu pengetahuan tentang islam.12 

Pembacaan maulid Di’ba dan dzikir Asmaul Husna merupakan dua 

amalan yang dijadikan sebagai pokok dakwah dan syiar oleh Majelis Dzikir 

Ittihadul Ummat Muhammad Saw, yang keduanya tidak boleh dipisahkan dari 

kegiatan majelis tersebut. Melalui pembacaan maulid Di’ba dan dzikir Asmaul 

Husna yang dipimpin langsung oleh Al-Habib Umar Bin Ali Bin Abdul Qadir 

Assegaf sebagai pimpinan majelis dapat merubah dan melunakkan hati siapa saja 

yang mengikuti kegiatan tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Al-Habib Umar 

Bin Ali Bin Abdul Qadir Assegaf bahwa dengan semakin banyak kita membaca 

kisah perjalanan Rasulullah Saw, bersholawat, berdzikir, maka akan semakin 

melembutkan hati yang keras,, menghapuskan dosa-dosa, serta menjadikan hidup 

lebih baik.  

Didalam Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw Al-Habib Umar 

Bin Ali Bin Abdul Qadir Assegaf selaku pimpinan majelis juga menganjurkan 

kepada seluruh jamaah majelis untuk mengamalkan serta melazimkan bacaan 

sholawat sebanyak 10.000 kali dalam sehari semalam. Dengan memperbanyak 

bacaan sholawat maka hal tersebut dapat menjadi sebab perubahan sikap, perilaku 

serta akhlak menjadi lebih baik. 

 

 

                                                           
12 Ibnu Hajar, Pemuda desa Donggulu, Wawancara, 06 Mei 2022. 
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E. Faktor pendukung dan penghambat Peran Majelis Dzikir Ittihadul Ummat 

Muhammad Saw Dalam Pembentukan Adan dan Akhlak Pemuda di Desa 

Donggulu 

 Dengan melakukan pembentukan adab dan akhlak terhadap pemuda perlu 

diketahui dan diperhatikan akan adanya faktor-faktor yang ikut menentukan 

berhasil dan tidak terwujudnya pembentukan adab dan akhlak terhadap pemuda di 

Desa Donggulu Kecamatan Kasimbar Kabupaten Parigi Moutong. 

1. Faktor Pendukung 

Berdasarkan wawancara Penulis dengan Bapak Gazali Mada selaku kepala 

desa Donggulu mengatakan bahwa : 

Saya selaku kepala desa Donggulu terus terang sangat mendukung dan 
bersyukur dengan adannya Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad 
Saw ini yang berperan penting bagi masyarakat khususnya para pemuda 
pemudi itu dulunya masih erat dengan tingkat kriminalitasnya, akhlak dan 
adab yang kurang baik. Dan setelah masuknya majelis ini didesa 
Donggulu alhamdulillah sedekit demi sedikit dari semua kalangan 
masyarakat khususnya para pemuda menjadi pribadi yang lebih baik dari 
sebelum adannya Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw.13    

Adapun wawancara penulis kepada Bapak Abdul Karim selaku Ketua 

Yayasan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw mengatakan : 

Faktor pendukung dalam menjalankan pembentukan adab dan akhlak 
pemuda ini dibawah naungan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad 
Saw dalam meningkatkan kemauan masyarakat khususnya pemuda 
menuju lebih baik yaitu adanya pertemuan rutin, silaturahmi dengan ketua 
dan pengurus majelis, serta para ustad-ustadzah. Karena pertemuan ini 
diharapkan dapat mempererat hubungan silaturahmi dan membentuk 
adanya hubungan komunikasi yang baik antara ketua dan pengurus 

                                                           
13 Gazali Mada, Kepala Desa Donggulu, Wawancara, Donggulu, 08 Mei 2022. 
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majelis, yang mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, sehingga 
kecil kemugkinan terjadi mis komunikasi antara mereka14. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menemukan faktor 

pendukung dari SDM (Sumber Daya Manusia) yang dimaksud disini adalah para 

pengurus majelis, sebagai penunjang jalanya suatu lembaga dakwah dalam upaya 

meningkatkan dan mempertahankan mutu dan kualitas yang berpedoman pada 

visi dan misi yang telah direncanakan sebelumnya dengan melalui Kerjasama. 

Sebagai umat yang berkualitas dalam menjalankan peran Majelis Dzikir Ittihadul 

Ummat Muhammad Saw dalam pembentukan adab dan akhlak terhadap pemuda 

desa Donggulu yaitu: 

1.) Adanya pertemuan rutinitas seperti kegiatan dzikir setiap malam 

jumat, 

2.) Silaturahmi yang baik antara pengurus majelis, pemerintah desa, dan 

masyarakat khususnya pemuda yang ada didesa Donggulu 

3.) Adanya hubungan komunikasi yang baik dan terjaga antara pengurus 

majelis dengan pemerintah dan masyarakat khususnya pemuda didesa 

Donggulu. 

2. Faktor Penghambat  

Setiap organisasi atau lembaga yang bersifat formal maupun informal pasti 

akan selalu menghadapi suatu penghambat dan pengembanganya. Hal ini tidak 

bisa dipungkiri karena penghambat merupakan hal yang lumrah dan sering terjadi 

dalam setiap organisasi ataupun lembaga. Begitupun dengan Majelis Dzikir 

                                                           
14

 Abdul Karim, Ketua Yayasan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat, Sendana, Wawancara 
06 Mei 2022. 
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Ittihadul Ummat Muhammad Saw dalam menjalankan kegiatan rutin kegamaan 

unttuk mewujudkan pembentukan adab dan akhlak terhadap pemuda mengalami 

beberapa faktor-faktor penghambat yaitu seperti yang diungkapkan oleh Bapak 

Abdul Karim selaku Ketua Yayasan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad 

Saw mengatakan :  

Jika dikatakan faktor pengahambat dari kegaiatan majelis sebenarnya tidak 
ada karna kami membuat dan menyiapkan wadah yang mana sangat 
bermanfaat bagi mereka, karena dalam kegiatan rutinitas majelis ini tidak 
ada unsur paksaan. Tentu masalahnya terletak pada individu atau jamaah 
itu sendiri15. 

Kurangnya minat terhadap individu inilah yang menjadi salah-satu faktor 

penghambat bagi majelis dalam membentuk adab dan akhlak pemuda menjadi 

lebih baik. Dalam hal ini pengurus majelis berupaya untuk meningkatkan minat 

masyarakat khususnya pemuda dalam mengikuti kegiatan majelis. Namun tidak 

ada paksaan bagi siapa saja yang mengikuti kegiatan tersebut agar masyarakat 

khususnya pemuda tidak merasa tertekan dan mereka mau mengikuti kegiatan-

kegiatan majelis. 

 Hal ini serupa seperti yang dikatakan oleh Bapak Sutrisno Djamhir selaku 

Sekretaris Yayasan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw mengatakan 

bahwa : 

Faktor penghambat yaitu kurangnya motivasi dari orang tua, keluarga 
bahkan lingkungan yang mengajak kepada hal-hal yang tidak baik, 
sehingga dapat berpengaruh penting bagi diri sendiri16. 

  

                                                           
15

 Abdul Karim, Ketua Yayasan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat, Sendana, Wawancara 
06 Mei 2022. 

16
 Sutrisno Djamhir, Sekretaris Yayasan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad 

Saw, Wawancara, Donggulu, 06 Mei 2022. 
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Motivasi adalah sesuatu yang dapat menimbulkan semangat atau 

dorongan. Namun tidak bisa dipungkiri dalam pembentukan adab dan akhlak 

pemuda, sering kali kita jumpai kurangnya motivasi atau dukungan dari orang tua, 

saudara dan lingkungan sekitar. Hal tersebut sangatlah berpengaruh pada diri 

sendiri, dan ketika kita menginginkan perubahan dalam diri untuk menjadi lebih 

baik maka kita harus menjauhi segala sesuatu yang membuat kerugian terhadap 

hidup kita. Maka dari itu dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan banyak ditemui 

jamaah yang malas-malasan menghadiri atau mengikuti kegiatakan yang 

diadakan. Selain itu juga banyak faktor lainnya seperti dijelaskan sebelumnya ada 

dari individu itu sendiri, kurangnya motivasi dan tidak adanya alat transportasi.  

Seperti yang disampaikan oleh saudara Arfandi selaku anggota Majelis 

Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw yang mengatakan : 

Kebanyakan yang sering mengikuti kegiatan majelis tidak memiliki 
kemdaraan, sehingga, Ketika ada kegiatan diluar dari sekretariat majelis 
banyak jamaah yang tidak bisa hadir17. 

Faktor tidak memiliki kendaraan dimaksud di sini adalah jamaah yang 

ingin mengikuti kegiatan majelis tetapi tidak memiliki kendaraan sehingga tidak 

bisa hadir dalam kegiatan tersebut. Karena Majelis Dzikir Ittihadul Ummat 

Muhammad Saw dalam melaksanakan kegiatan dzikiran tidak hanya menetap 

pada satu tempat saja, akan tetapi selalu berpindah-pindah tempat ketika ada dari 

jamaah yang mengundang, hajatan, bahkan acara-acara peresmian suatu tempat 

untuk melakukan dzikiran. Kendaraan atau alat transportasi menjadi kebutuhan 

setiap orang untuk melakukan aktivitas berpergian kesuatu tempat yang susah di 

                                                           
17 Arfandi, Pemuda Desa Donggulu, Wawancara, Donggulu 06 Mei 2022. 
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jangkau, karna hal itulah yang menjadi penghambat tersendiri bagi jamaah majelis 

dzikir. 

F. Perbedaan Majelis Dzikir dan Majelis Ta’lim 

Sebagaimana penjelasan ketua yayasan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat 

Muhammad Saw. Beliau Ustad Abdul Karim saat diwawancarai, mengatakan 

bahwa :    

Majelis Dzikir adalah perkumpulan yang terfokus pada kegiatan 
pembacaan maulid dan dzikiran, Adapun bedah buku bukan dinamakan 
bedah buku dalam suatu mejelis dzikir  melainkan Ta’lim  yang 
disampaikan langsung oleh yang memimpin dzikiran.  

Majelis Ta’lim adalah bimbingan pengajian yang terbagi menjadi beberapa 
metode antara lain metode baca tulis al-quran, iqra, dan bedah kitab atau 
bedah buku. Adapun bedah kitab yang dimaksud yaitu kitab fiqhi, 
muamalah, kitab tauhid dan lain-lain18.    

 

Dapat disimpulkan bahwa nampak perbedaan antara Majelis Dzkir dan 

Majelis Ta’lim yaitu Majelis Ta’lim adalah majelis ilmu yang mempelajari 

banyak kitab kitab, sedangkan Majelis Dzikir hanya merujuk kepada satu kitab 

yaitu kitab Ad-Di’ba.  

                                                           
18

 Abdul Karim, Ketua Yayasan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat, Sendana, Wawancara 
06 Mei 2022. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kegiatan Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw dalam 

pembentukan adab dan akhlak pemuda di desa Donggulu memalui 

kegiatan pembacaan kitab maulid Ad-Di’ba, sholawatan, dan dzikir 

asmaul husna yakni dapat meningkatkan kecintaan kepada Rasulullah Saw 

sehingga meneladani akhlak adab dan sunnah-sunnah Rasulullah Saw.  

2. Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw dalam pembentukan 

adab dan akhlak pemuda di desa Donggulu Kecamatan Kasimbar 

Kabupaten Parigi Moutong memperlihatkan peran dalam menanamkan 

kecintaan kepada Rasulullah Saw bagi masyarakat khususnya pemuda, 

sehingga mempengaruhi tingkat keimanan dan ketaqwaan mereka kepada 

Allah Swt dan Rasulullah Saw. Selain itu mendidik jiwa dan mental 

rohaniah kaum pemuda/pemudi sehingga menimbulkan kesadaran dalam 

beribadah. 

3. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan pembentukan adab dan 

akhlak pemuda di desa Donggulu adalah ketersediaan SDM yang 

berkualitas serta keikut sertaan pemuda dan masyarakat dalam berbagai 

kegiatan. Sedangkan faktor penghambat seperti kurangnya motivasi, dan 

kejenuhan untuk mengikuti kegiatan secara terus menerus. 
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4. Perbedaan Majelis Ta’lim dan Majelis Dzikir yaitu. Majelis Dzikir adalah 

perkumpulan yang terfokus pada kegiatan pembacaan maulid dan dzikiran, 

Adapun bedah buku bukan dinamakan bedah buku dalam suatu mejelis 

dzikir  melainkan Ta’lim  yang disampaikan langsung oleh yang 

memimpin dzikiran. Majelis Ta’lim adalah bimbingan pengajian yang 

terbagi menjadi beberapa metode antara lain metode baca tulis al-quran, 

iqra, dan bedah kitab atau bedah buku. Adapun bedah kitab yang 

dimaksud yaitu kitab fiqhi, muamalah, kitab tauhid dan lain-lain 

B. Saran-Saran  

     1.    Bagi pihak pengurus Majelis Dzikir Ittihadul Ummat Muhammad Saw, 

hendaknya lebih meningkatkan mutu pembentukan adab dan akhlak 

pemuda melalui kegiatan-kegiatan keagamaan, peningkatan sumber daya 

manusia (SDM) agar tercapainya suatu tujuan yang diinginkan. Selain itu, 

selalu memotivasi jamaah agar lebih bersemangat dan bersungguh-

sungguh dalam beribadah.  

  2.  Bagi para peneliti dapat menjadikan referensi untuk penelitian berikutnya 

yang berhubungan dengan pembentukan adab dan akhlak pemuda di desa 

Donggulu, serta mampu menemukan variasi lain dalam pembentukan adab 

dan akhlak pemuda. 
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Maulid ad-Diba’i 

 بِسْمِ اِلله الرَّحْْنِ الرَّحِيْم 

 يَا رابِ  صالِ  عالايْهِ وا سالِ مْ  يَا رابِ  صالِ  عالاى مُحامَّدْ 

لاةْ  لاةْ  يَا رابِ  ب الِ غْهح الْواسِي ْ  يَا رابِ  خحصَّهح بِِلْفاضِي ْ

اباةْ  لاةْ  يَا رابِ  واارضا عانِ الصَّحا  يَا رابِ  وا أارْضا عانِ السُّلَا

 يَا رابِ  فاارْحامْ واالِدِيْ ناا  يَا رابِ  واارْضا عانِ الْماشاايِخْ 

عاا   واارْحامْ كحلِ  محسْلِمْ يَا رابِ    يَا رابِ  واارْحْاْناا جِِِي ْ

 يَا رابِ  لَا ت اقْطاعْ راجاانا  يَا رابِ  وااغْفِرْ لِكحلِ  محذْنِبْ 

 يَا رابِ  ب الِ غْناا ن ازحوْرحهْ  يَا رابِ  يَا ساامِعْ دحعاانا 

 يَا رابِ  حافْظااناكْ وا أامااناكْ  يَا رابِ  ت اغْشاانا بنِ حوْرهِْ 

نااناكْ  ابِكْ  يَا رابِ  وااسْكِنَّا جا  يَا رابِ  أاجِرْنا مِنْ عاذا

اداةْ   يَا رابِ  حِطْناا بِِلسَّعااداةْ  يَا رابِ  واارْزحقْ ناا الشَّها

 يَا رابِ  وااكْفِ كحلِ  محؤْذِيْ  يَا رابِ  وااصْلِحْ كحلَّ محصْلِحْ 

 يَا رابِ  صالِ  عالايْهِ وا سالِ مْ  يَا رابِ  نَاْتِمْ بِِلْمحشافَّعْ 

Artinya: 

(Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). 

1. Ya Allah, Tuhan kami, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muḥammad. 

Ya Allah, Tuhan kami, limpahkanlah rahmat dan salam kepadanya. 

2. Ya Allah, Tuhan kami, sampaikanlah wasilah kepada Nabi Muhammad. 

Ya Allah, Tuhan kami, istimewakanlah karunia-Mu kepadanya. 

3. Ya Allah, Tuhan kami, ridhailah para sahabatnya. 

Ya Allah, Tuhan kami, ridhailah keturunannya. 

4. Ya Allah, Tuhan kami, ridhailah para guru dan ‘ulama’. 

Ya Allah, Tuhan kami, kasih-sayangilah para orang tua kami. 

5. Ya Allah, Tuhan kami, kasih-sayangilah kami semua. 



Ya Allah, Tuhan kami, kasih-sayangilah setiap orang muslim. 

6. Ya Allah, Tuhan kami, ampunilah setiap muslim yang berdosa. 

Ya Allah, Tuhan kami, janganlah Engkau putuskan harapan kami. 

7. Ya Allah, Tuhan kami, Engkaulah Yang mendengar doa kami. 

Ya Allah, Tuhan kami, sampaikanlah kami untuk menziarahi Nabi. 

8. Ya Allah, Tuhan kami, terangilah kami dengan cahaya Nabi. 

Ya Allah, Tuhan kami, lindungilah kami dan selamatkanlah kami. 

9. Ya Allah, Tuhan kami, berilah kami tempat tinggal di surga-Mu. 

Ya Allah, Tuhan kami, jauhkanlah kami dari adzab-Mu. 

10. Ya Allah, Tuhan kami, berilah kami anugerah mati syahid. 

Ya Allah, Tuhan kami, bahagiakanlah kehidupan kami. 

11. Ya Allah, Tuhan kami, perbaikilah setiap orang yang berusaha untuk berbuat 

baik. 

Ya Allah, Tuhan kami, hindarkanlah kami dari orang yang suka menyakiti. 

12. Ya Allah, Tuhan kami, kami akhiri doa kami dengan mengharap pertolongan. 

Ya Allah, Tuhan kami, limpahkanlah rahmat dan salam kepada Nabi. 

  

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

 بِسْمِ اِلله الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ 

ا لاقادْ جااءاكحمْ راسحوْلٌ مِ نْ أانْ فحسِكحمْ عازيِْ زٌ عالايْهِ ماا عانِتُّمْ حاريِْصٌ عالايْكحمْ بِِلْمحؤْمِنِيْْا راؤحوْفٌ رَّ  تاهح يحصالُّوْنا عالاى النَّبِِ  يَا أاي ُّها حِيْمٌ. إِنَّ اللها وا مالآئِكا
تاسْلِيْمًا.  الَّذِيْنا آمان حوْا صالُّوْا عالايْهِ وا سالِ محوْا  

 

https://hatisenang.com/tag/mati-syahid/


Artinya: 

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Sungguh 

telah datang kepadamu seorang Rasūl dari kaummu sendiri. Berat terasa 

olehnya beban penderitaanmu. Dia sangat menginginkan (keimanan dan 

keselamatan)mu. Dan dia amat mengasihi serta amat menyayangi orang-orang 

yang beriman.” “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk 

Nabi, (oleh karena itu) wahai orang-orang yang beriman bersalawatlah kamu 

untuk Nabi, dan ucapkanlah salam hormat kepadanya.” 

ل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ اللهُمَّ صَ   

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

مٌ عالايْكا   يَا رافِيْعا الشَّانِ وا الدَّراجِ  يَا راسحوْلا اِلله سالَا

يْلا الْحْوْدِ وا الْكارامِ  عاطْفاةً يَا جِيْْاةا الْعالامِ   يَا أحها

ا الْاْرامِ   حارامِ الِْْحْساانِ وا الْاْسانِ  نَاْنح جِيْْاانٌ بِذا

ن حوْا وْفِهِمْ آمِن حوْا  نَاْنح مِنْ ق اوْمٍ بِهِ ساكا  وا بِهِ مِنْ خا

تِ الْقحرْآنِ عحن حوْا  ا الْواهانِ  وا بِِيَا ناا أاخا  فااتَّئِدْ فِي ْ

لْافحناا  ا وا ت اعْرفِ حناان اعْرِفح الْباطْحا   وا الصَّفاا وا الْب ايْتح يَا

ا وا كحنْ وا كحنِ  وا لاناا الْماعْلاى وا خايْفح مِناا   فااعْلامانْ هذا

مِ أابح   وا عالِيُّ الْمحرْتاضاى حاسابح  وا لاناا خايْْح الْْانا

تاسِبح  بًا ماا فِيْهِ مِنْ داخانِ  وا إِلَا السِ يْطايِْْ ن ان ْ  ناسا

مْ إِماامٍ ب اعْداهح خالافحوْا  مِنْهح ساادااتٌ بِذاا عحرفِ حوْا  كا

ا الْواصْفِ قادْ وحصِفحوْا   مِنْ قادِيِْْ الدَّهْرِ وا الزَّمانِ  وا بِِذا

 واابْنِهِ الْبااقِرِ خايِْْ والِْ  مِثْلح زايْنِ الْعاابِدِيْنا عالِيْ 

ماامِ الصَّادِقِ الْاْفِلِ   وا عالِيٌّ ذِي الْعحلَا الْياقِنِ  وا الِْْ

 وا بِفاضْلِ اِلله قادْ ساعِدحوْا ف اهحمح الْقاوْمح الَّذِيْنا هحدحوْا 

 وا ماعا الْقحرْآنِ فِْ ق ارانِ  وا لغِايِْْ اِلله ماا قاصادحوْا

 هحمْ أاماانح الْْارْض فاادَّكِرِ  محصْطافاى الطُّهحرِ أاهْلح ب ايْتِ الْ 

ا قادْ جااءا فِ السُّنانِ  شحبِ هحوْا بِِلْْانْْحمِ الزُّهحرِ   مِثْ لاما

اةِ إذاا   خِفْتا مِنْ طحوْفاانِ كحلِ  أاذاى  وا سافِيْْح للِنَّجا

ا  وااعْتاصِمْ بِِلِله وااسْتاعِنِ  فاانْجح في ْهاا لَا تاكحوْنح كاذا

تِهِمْ   وااهْدِنا الْحْسْنَا بِِحرْماتِهِمْ  رابِ  فاانْ فاعْناا بِبَاكْا

ناا فِْ طاريِْ قاتِهِمْ  ِ.  وا أامِت ْ  وا محعاافااةٍ مِنا الْفِتَا



Artinya: 

1. Ya Rasulullah, salam sejahtera semoga tetap kepadamu. 

Wahai Rasul yang agung dan tinggi derajatnya. 

2. Engkau adalah pemimpin rumah tangga yang lemah-lembut. 

Engkau adalah orang yang dermawan dan murah-hati. 

3. Kami adalah para tetangga di tanah Haram ini. 

Tanah yang memberikan kebaikan dan penuh berkah. 

4. Kami adalah keturunan dari kaum yang pernah tinggal di tanah Haram. 

Sebuah tempat yang menjadikan mereka aman dari rasa takut. 

5. Dengan ayat-ayat di-Qur’an mereka diberi petunjuk. 

Semoga tidak ada di antara kami yang berhati lemah. 

6. Kami kenal padang pasir, dan padang pasirpun mengenal kami. 

Bukit Shafa dan Baitullah amatlah menawan hati kami. 

7. Kami mempunyai Ma‘la, dan masjid Khaif di Mina. 

Maka ketahuilah tempat-tempat ini dan renungkanlah keagungannya. 

8. Kami mempunyai seorang ayah, yang sebaik-baik makhluk (Nabi s.a.w.) 

Dan Sayyidina ‘Ali al-Murtadha yang menjadi keluarganya. 

9. Kepada kedua orang cucunya (Hasan dan Husein r.a.) kami bernasab. 

Sebagai keturunan sejati dan tidak pernah ternoda. 

10. Berada banyak Imam-imam yang menggantikan sesudahnya. 

Di antara mereka dikenal dengan julukan para Sayyid. 

11. Sejak zaman dulu, dengan julukan inilah mereka lebih dikenal, 

Sebagai keturunan yang mulia. 



12. Seperti Imam Zain-al-‘Abidin (‘Ali bin Husain bin ‘Ali bin Abi Thalib r.a.) 

Dan putranya Imam al-Baqir sebaik-baik wali. 

13. Imam Ja‘far ash-Shadiq yang sangat bijaksana. 

Dan Imam ‘Ali yang sangat kuat keyakinannya. 

14. Mereka itulah orang-orang yang telah mendapat petunjuk. 

Dan dengan karunia Allah mereka bahagia. 

15. Mereka tak pernah bertujuan selain untuk Allah. 

Dan mereka selalu berpegang teguh kepada Kitabulllah (al-Qur’an). 

16. Keluarga Nabi al-Mushthafa s.a.w. yang suci. 

Ingatlah bahwa mereka itu adalah pencipta keamanan di muka bumi. 

17. Mereka itu bagaikan bintang-bintang yang bersinar terang. 

Sebagaimana yang pernah di sebutkan dalam hadits-hadits Nabi. 

18. Mereka itu bagaikan kapal penyelamat. 

Di saat engkau takut dari topan yang menyusahkan. 

19. Selamatkanlah diriku di dalamnya, janganlah kamu berada dalam kesusahan. 

Dan tetaplah berpegang kepada Allah dan minta tolonglah kepada-Nya. 

20. Wahai Tuhan kami, jadikanlah kami orang yang berguna lantaran mereka. 

Dan berilah kami petunjuk kebaikan lantaran menghormati mereka. 

21. Dan matikanlah kami di jalan mereka, 

Dan selamatkanlah kami dari segala macam fitnah. 

 

 

 



 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

 بِسْمِ اِلله الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ 

ائِ  ا نِحِ السَّالِبِ * عاالَاِ الْكا نِ وا الْباائِنِ وا الزَّائِلِ وا الذَّاهِبِ * يحسابِ ححهح  الْاْمْدح لِله الْقاوِيِ  الْغاالِبِ * الْوالِِ  الطَّالِبِ * الْبااعِثِ الْواارِثِ الْما
اطِقح وا الصَّامِتح وا الْاْامِدح وا الذَّائِبح * ياضْرِبح بِعادْلهِِ السَّاكِنح وا ياسْكحنح بِفاضْلِهِ الْْفِلح وا الْماآئِلح وا الطَّالِعح وا الْغاارِبح * وا ي حواحِ دحهح النَّ 

 .  الضَّارِبح

ائِبِ * فِْ ت ارْتيِْبِ ت اركِْيْبِ هذِهِ الْقاواالِبِ  مِهِ وا الْعاجا كِيْمٌ أاظْهارا بادِيْعا حِكا مًا * خالاقا محخ )لَا إلِها إِلََّ اللهح( حا ا وا عاظْمًا وا عاضحدًا وا عحرحوْقاً وا لْاْ
 وا جِلْدًا وا شاعْراً بنِاظْمٍ محؤْتالِفٍ محتَاااكِبٍ * مِنْ مااءٍ داافِقٍ يَاْرحجح مِنْ بايِْْ الصُّلْبِ وا التََّاائِبِ. 

ئِبٍ   )لَا إلِها إِلََّ اللهح( كاريٌِْْ باساطا لِِالْقِهِ بِسااطا كارامِهِ وا الْماوااهِبا  لاةٍ إِلَا سَاااءِ الدُّنْ ياا وا ي حناادِيْ هالْ مِنْ محسْت اغْفِرٍ هالْ مِنْ تَا * ي انْزلِح فِْ كحلِ  لاي ْ
امِ وا قادْ جاادح  لاهح الْماطاالِبا * ف الاوْ راأايْتا الِحْدَّاما قِياامًا عالاى الْْاقْدا ةٍ فاأحنيِ ْ دِمٍ وا  وْا بِِلدُّمحوْغِ ال * هالْ مِنْ طاالِبِ حااجا سَّوااكِبِ * وا الْقاوْما بايْْا نا

سْتِغْفاا ارِبٍ * فالَا ي ازاالحوْنا فِ الَِْ ن حوْبِ إلِايْهِ ها ائِفٍ لنِ افْسِهِ ي حعااتِبح * وا آبِقٍ مِنا الذُّ ئِبٍ * وا خا ارِ ذحي حوْلا الْغايااهِبِ تَا رِ حاتََّّ ياكحفَّ كافُّ الن َّها
ائِبٌ.* ف اي اعحوْذحوْنا وا قادْ فاازح  دٌ مِنا الْقاوْمِ وا هحوا خا حْب حوْبِ وا لَاْ ي اعحدْ أاحا وْا بِِلْماطْلحوْبِ وا أادْراكحوْا رضِاا الْما  

اناهح وا ت اعاالَا مِنْ مالِكٍ أاوْجادا ن حوْرا نابِيِ هِ مُحامَّدٍ )ص( مِنْ ن حوْرهِِ ق ابْلا أا  زِبِ * وا عاراضا فاخْراهح نْ يَاْلحقا آداما مِنا )لَا إلِها إِلََّ اللهح( فاسحبْحا  الطِ يِْْ اللََّ
ا سايِ دح الْْانْبِيااءِ وا أاجالُّ الْْاصْفِيااءِ وا أاكْرامح الْاْباائِبِ.   عالاى الْْاشْيااءِ وا قاالا هذا

Artinya: 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala puji 

bagi Allah, Yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa. Yang Maha Pelindung lagi Maha 

Penuntut, Yang Membangkitkan (manusia dari kubur), Yang Mewarisi, Yang 

Memberi dan Yang Melenyapkan. Yang Maha Mengetahui segala apa yang ada, 

yang tampak, yang tersembunyi atau yang telah lenyap. Bertasbih kepada-Nya 

semua yang pergi dan yang datang, yang terbit dan tenggelam. Dan meng-Esa-kan-

Nya semua yang bisa bicara atau yang tidak, yang padat atau yang cair. Yang diam 

bisa bergerak, dan yang bergerak bisa diam lantaran keadilan-nya dan karunia-Nya. 

Tiada Tuhan selain Allah, Tuhan Yang Maha Bijaksan. Dia perlihatkan hikmah-

hikmah dan keajaiban-keajaiban ciptaan-Nya yang indah. Di dalam menyusun 

anatomi tubuh manusia, Dia ciptakan otak dan tulang, otot dan pembuluh darah, 

daging dan kulit, serta rambut, semuanya tersusun dengan rapi dan tepat. Bermula 

dari sperma yang memancar dari antara tulang sulbi dan tulang dada. 

Tiada Tuhan selain Allah, Yang Maha Mulia, Yang telah menghamparkan 

kedermawanan dan anugerah-Nya kepada semua makhluk. Setiap malam Allah 

turun ke langit dunia dan berseru: “Adakah hamba yang meminta ampun? Adakah 



hamba yang bertobat? Adakah hamba yang minta dipenuhi hajatnya, sehingga akan 

Aku penuhi pemintaan-permintaannya. Tahukah kamu orang-orang yang berbakti 

kepada Allah, mereka bangun malam beribadah di atas kaki mereka dengan air mata 

yang bercucuran. Dan tahukah kamu orang-orang yang menyesali dosanya lalu 

bertobat, khawatir terhadap keselamatan dirinya lalu mencela perbuatan buruknya, 

menghindarkan diri dari dosa-dosa, lalu kembali kepada Allah. Mereka selalu 

meminta ampunan Allah (beristighfar) sepanjang waktu dengan hati yang tulus. 

Maka mereka kembali kepada Allah yang dicintai-Nya. Sehingga tak seorang pun 

dari mereka yang kembali kepada Allah dengan hati kecewa. 

Tiada Tuhan selain Allah, Dzāt Yang Maha Suci dari kekurangan, Yang telah 

menciptakan Nūr Muḥammad s.a.w. sebelum menciptakan Nabi Ādam a.s. dari 

tanah liat. Dan Allah banggakan Nabi s.a.w. di hadapan semua makhluk seraya 

berfirman: “Inilah penghulu para Nabi – ‘alaihim-us-salām – , manusia terpilih 

yang paling agung, dan kekasih Allah yang paling mulia.” 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

لاهح أاعْلاى ا : آدامح بِهِ أحنيِ ْ الافاهح مِنا الْْاهْلِ وا  قِيْلا: هحوا آدامح قاالا : ن حوْحٌ بِهِ ي انْجحوْ مِنا الْغاراقِ وا ي اهْلِكح مانْ خا لْمارااتِبِ * قِيْلا: هحوا ن حوْحٌ قاالا
: إِبْ رااهِيْمح بِهِ ت اقحوْمح ححجَّتحهح عالاى عحبَّادِ الْْاصْناامِ وا الْكاوا  : محوْساى أاخحوْهح وا لكِنْ  اكِبِ * قِ الْْاقاارِبِ * قِيْلا: هحوا إِبْ رااهِيْمح قاالا يْلا: هحوا محوْساى قاالا

: عِيْساى ي حباشِ رح بِهِ وا هحوا بايْْا يادايْ ن حب ح  لِيْمٌ وا محااطِبٌ * قِيْلا: هحو عِيْساى قاالا بِيْبٌ وا محوْساى كا ا حا ا هذا وَّتهِِ كاالْاْاجِبِ * قِيْلا: فامانْ هذا
ارِ * وا ناشارْتا عالاى راأْسِهِ الْعاصا الْاْبِيْبح الْكاريِْْح الَّذِيْ أا  فْتِخا اباةِ وا الِْْ : هحوا نابٌِّ لْباسْتاهح ححلَّتا الْواقاارِ * وا ت اواجْتاهح بتِِيْجاانِ الْماها ائِبِ * قاالا

هح الشَّقِيْقح أاب حوْ طاالِبٍ.اسْتاخارْتحهح مِنْ لحئايِ  ابْنِ غاالِبٍ * يَاحوْتح أاب حوْهح وا أحمُّهح وا ياكْفحلحهح جادُّهح ثُحَّ عامُّ   

Artinya: 

Ditanyakan: 

(Dan dijawab): 

Malaikat : Apakah itu Nūr Ādam a.s.? 

Allah : Bahkan dengan Nūr itu, Ādam Aku berikan derajat yang tinggi. 

Malaikat : Apakah itu Nūr Nūḥ a.s.? 

Allah : Bahkan dengan Nūr itu, Nūḥ selamat dari tenggelam yang menghancurkan 

keluarga dan kerabat yang menentangnya. 

Malaikat : Apakah itu Nūr Ibrāhīm a.s.? 



Allah : Bahkkan dengan Nūr itu, Ibrāhīm mampu membuktikan ajarannya di 

hadapan para penyembah berhala dan bintang-bintang. 

Malaikat : Apakah itu Nūr Mūsā a.s.? 

Allah : Bahkan Mūsā adalah saudara Nūr ini, hanya saja Nūr ini adalah kekasih-

Ku, sedangkan Mūsā adalah orang yang Aku beri kemuliaan dengan Ku bicarai. 

Malaikat : Apakah itu Nūr ‘Īsā a.s.? 

Allah : Bahkan ‘Īsā ini yang nantinya akan membawa kabar gembira tentang 

kelahiran dan kenabian Nūr ini dalam jangka waktu yang dekat. 

Malaikat : Lalu siapakah kekasih mulia yang telah Engkau hiasi dengan keagungan, 

dan Engkau mahkotai dengan mahkota kebesaran dan kebanggaan, serta Engkau 

kibarkan bendera-bendera di atas kepemimpinannya. 

Allah : Dia adalah seorang Nabi yang Aku pilih dari keturunan Lu’ay Bin Ghālib. 

Ayah dan ibunya wafat, lalu ia dipelihara kakeknya, kemudian dipelihara pamannya 

yang bernama Abū Thālib, saudara kandung ayahnya. 

كْ عَلَيْهِّ اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّ   

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.”  

عحهح السَّائِبح * اماةح * تحطِي ْ ماةٌ تحظِلُّهح الْغاما فاجْريُِّ الْْبِِيِْْ لايْلِيُّ الذَّواائِبِ * أالفِِيُّ الْْانْفِ  ي حب ْعاثح مِنْ تِِااماةِ بايْْا يادايِ الْقِيااماةِ * فِْ ظاهْرهِِ عالَا
ا الْباعِيْْح فاأازاالَا ماا اشْتاكااهح مِنا مِيْمِيُّ الْفامِ ن حوْنُِّ الْاْاجِبِ * سَاْعحهح ياسْماعح صارِ  قِبٌ * قاداماهح ق اب َّلاهحما الْمِحانِ  يْ را الْقالامِ باصارحهح إِلَا السَّبْعِ الطِ بااقِ ثَا

اهح تاظْهارح   وا الن َّواائِبِ * آمانا بِهِ الضَّبُّ وا سالَّماتْ عالايْهِ الْْاشْجاارح وا خااطاب اتْهح الْْاحْجاارح * وا حانَّ إلِايْهِ  دِبٍ * يادا نِيْْا حازيِْنٍ نا الِْْذعْح حا
ت حهحماا فِ الْماطااعِمِ وا الْماشاارِبِ * ق الْبحهح لَا ي اغْفحلح وا لَا ي اناامح وا لاكِنْ للِْخِدْماةِ عالاى الدَّواامِ  محرااقِبٌ * إِنْ أحوْذِيا ي اعْفح وا لَا ي حعااقِبح * وا إِنْ   ب اراكا

لاهح وا لَا ب اعْداهح لرِااكِ خحوْصِما ياصْمح  باغِيْ ق اب ْ ةِ ي افحوْقح تْ وا لَا يُحااوِبْ * أارْف اعحهح إِلَا أاشْرافِ الْمارااتِبِ * فِْ راكْباةٍ لَا ت ان ْ ئِكا بٍ * فِْ ماوكِْبٍ مِنا الْمالَا
وْنايِْْ وا انْ فاصالا عانِ  . عالاى ساائرِِ الْماوااكِبِ * فاإِذاا ارْت اقاى عالاى الْكا الْعاالامِيْْا * وا واصالا إِلَا قاابِ ق اوْسايِْْ كحنْتح لاهح أانا النَّدِيْْا وا الْمحخااطِبا  

Artinya: 

Nabi Muḥammad diutus (sebagai Rasūlullāh s.a.w.) di negeri Tihāmah (Makkah) 

di akhir zaman, dipunggungnya terdapat suatu tanda kenabian, jika berjalan ia 

dinaungi mendung dan diikuti awan, mukanya cerah bagaikan fajar pagi, rambutnya 

hitam bagaikan gelapnya malam, hidungnya mancung bagaikan huruf alif, 

mulutnya indah bagaikan huruf mīm, alisnya melengkung bagaikan huruf nūn. 

Pendengarannya amat peka hingga mampu mendengar goresan pena, 

penglihatannya sangat tajam mampu menembus langit ke tujuh. Kedua kakinya 

diciumi oleh unta, sehingga onta itu hilang rasa derita karena musibah yang 

dikeluhkannya. Binatangpun mempercayai kerasulannya, dan pohon-pohon 

mengucapkan salam kepadanya, demikian pula bebatuan menyapanya, bahkan 



batang kurmapun sangat menyayang dan merindukannya, bagaikan orang yang 

sedih dan gelisah menunggu kedatangannya. Kedua tangannya mengandung berkah 

pada makanan dan minuman. Hatinya tak pernah lengah dan tidak pernah tidur, 

bahkan selalu berkhidmat dan mengingat Allah. Jika disakiti selalu memaafkan dan 

tak pernah menyimpan rasa dendam. Jika diajak bertengkar selalu diam dan tidak 

mau menjawab. Dia, Muḥammad s.a.w. diangkat oleh Allah ke derajat yang paling 

mulia dan terhormat, yang belum pernah dicapai oleh orang-orang sebelumnya atau 

sesudahnya. Ketika berada di tengah-tengah rombongan para malaikat, dia 

melewati dua alam (alam manusia dan alam malaikat) dan terpisah dari kedua alam 

itu, sampai ke tempat yang dekat dengan Sidrat-ul-Muntahā, maka kata Allah: 

“Akulah Penghiburnya dan Yang berbicara kepadanya.” 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

يْعا الْماآرِبِ * فاإِذاا شحر فِاتْ طحرْبا  باةا مِنْهح بِاِشْرافِ قاالِبٍ * ساعاتْ إلِايْهِ أارْوااحح  ثُحَّ أارحدُّهح مِنا الْعارْشِ * ق ابْلا أانْ يابَْحدا الْفارْشح * وا قادْ نالا جِاِ ةا طاي ْ
امِ وا النَّجاائِبِ.   الْمححِبِ يْْا عالاى الْْاقْدا

Artinya: 

Kemudian Aku kembalikan dia (Nabi s.a.w.) dari ‘Arsy, sebelum dingin tempat 

tidurnya, dan dia (s.a.w.) telah memperoleh semua tujuannya, ketika dia telah 

memijakkan kakinya di muka bumi, berduyun-duyunlah para pecintanya 

mendatanginya dengan berjalan kaki dan menaiki kendaraan. 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.”  

حاتْ كاوااكِبْ  ةح اِلله ماا لَا  نْ راكِبا النَّجاائِبْ عالاى أاحْْادْ خايِْْ ما  صالَا

ائِبْ  حاداى حاادِى السُّراى بِِسْمِ الْاْباائِبْ   ف اهازَّ السُّكْرح أاعْطاافا الرَّكا

ا ا وا قادْ مادَّتْ ححطااها ائِبْ  أالَاْ ت اراها امِعِهاا ساحا  وا ساالاتْ مِنْ مادا

عِبْ  وا ماالاتْ للِْحِماى طارابًِ وا حانَّتْ   إِلَا تلِْكا الْماعاالَِِ و الْمالَا

ا  ا للِْحايِ  جااذِبْ  فاداعْ جاذْبا الز مِاامِ وا لَا تاسحقْها  ف اقاائِدح شاوْقِها

 فاإِنَّكا فِْ طاريِْقِ الْحْبِ  كااذِبْ  فاهِمْ طارابًِ كاماا هااماتْ وا إِلََّ 

ا ا  ا وا هذِيْ أاماا هذا حاتْ وا الْماضاارِبْ  لْعاقِيْقح بادا  قِباابح الْاْيِ  لَا

ا  نابٌِّ ن حوْرحهح يُاْلحو الْغايااهِبْ  وا تلِْكا الْقحبَّةح الِاْضْراا وا فِي ْها

قِيْ  انِبْ  وا قادْ صاحَّ الرَّضاى وا دانا التَّلَا اءا الْْاناا مِنْ كحلِ  جا  وا قادْ جا



ا دحوْنا الْاْبِيْبِ الْي اوْما حااجِبْ  ف اقحلْ للِن َّفْسِ دحوْناكا وا التَّمالِ يْ   فاما

 ف اقادْ حاصالا الْْاناا وا الضِ دُّ غاائِبْ  تَاالَّى بِِلْاْبِيْبِ بِكحلِ  قاصْدٍ 

نااصِبِ وا الْمارااتِبْ  نابُِّ اِلله خايْْح الِاْلْقِ جِاْعًا  لاهح أاعْلاى الْما

نااقِبْ  لاهح الْاْاهح الرَّفِيْعح لاهح الْماعاالِْ   لاهح الشَّرافح الْمحؤابَّدح وا الْما

ناا كحلَّ ي اوْمٍ  ائِبْ  ف الاوْ أانَّ ساعاي ْ اقِ لَا ف اوْقا النَّجا  عالاى الْْاحْدا

 لِْاحْْادا ماوْلِدًا قادْ كاانا وااجِبْ  وْ أانَّ عامِلْناا كحلَّ حِيٍْْ وا لا 

يْمِنِ كحلَّ واقْتٍ  ا ن حوْرح الْكاوااكِبْ  عالايْهِ مِنا الْمحها ةٌ ماا بادا  صالَا

ي ْعاهحمح وا عِتَْاتاهح الْْاطاايِبْ  ت اعحمُّ الْْلا وا الْْاصْحاابا طحرخا   جِاِ

Artinya: 

1. Selama bintang-bintang masih bersinar, semoga rahmat Allah tetap tercurahkan 

kepada Nabi Muḥammad, sebaik-baik orang yang menaiki kendaraan onta. 

2. Para penggiring onta menghalau onta-ontanya di waktu malam sambil 

menyenandungkan lagu-lagu pujian kepada Muḥammad, sehingga bagaikan 

dimabuk cinta mereka mengangguk-anggukkan kepala. 

3. Tidakkah kamu lihat, lalu onta-onta itu memperpanjang langkah-langkahnya 

dengan cepat, dan air matanya bercucuran terdorong ingin segera bertemu 

Muḥammad. 

4. Dengan asyiknya onta-onta itu berjalan menuju kekasihnya, dan melepaskan 

rindu di tempat tujuannya. 

5. Onta-onta itu tidak usah kamu tarik-tarik kendalinya, atau kamu helakan supaya 

lebih cepat, karena kerinduannya itu telah mendorong segera bertemu Muḥammad. 

6. Maka cintailah Muḥammad s.a.w. dengan asyik dan gembira, sebagaimana 

cintanya onta-onta itu, jika tidak begitu sesungguhnya cintamu itu adalah palsu. 

7. Tidakkah kamu gembira melihat negeri al-‘Aqīq yang telah terlihat, dan inilah 

kubah-kubah masjid Nabi s.a.w. yang bersinar gemerlapan. 

8. Itulah kubah hijau yang di dalamnya terdapat makam seorang Nabi, yang 

cahayanya menerangi penjuru alam yang gelap. 

9. Keridhaan Allah telah nyata dan saat pertemuan dengan Nabi s.a.w. telah dekat, 

dan ucapan salam datang dari segala penjuru. 

10. Bisikkanlah pada dirimu, selamat bergembira melihat Nabi s.a.w., karena hari 

ini tidak ada penghalang untuk menemui Nabi yang tercinta. 



11. Puaskanlah hatimu dengan Nabi s.a.w. yang tercinta, dengan segala tujuan, 

maka kegembiraan telah tercapai dan kesedihanpun telah sirna. 

12. Nabi kekasih Allah adalah sebaik-baik makhluk seluruhnya, dia telah 

memperoleh kedudukan dan pangkat yang tertinggi. 

13. Dia (s.a.w.) mempunyai kedudukan, kehormatan, dan kemuliaan yang agung, 

serta pujian yang abadi. 

14. Alangkah gembiranya, andaikat kita dapat menziarahi Nabi dengan rombongan 

yang besar setiap hari, tidak dengan rombongan yang sedikit. 

15. Andaikan kami mampu mengadakan peringatan maulid Nabi Muḥammad s.a.w. 

setiap saat, maka mengadakan maulid itu bagi kami adalah wajib. 

16. Semoga rahmat Allah senantiasa terlimpahkan kepada Nabi s.a.w. di setiap 

waktu, selama cahaya bintang-bintang masih bersinar. 

17. Semoga rahmat Allah juga merata kepada semua keluarga, para sahabat, dan 

semua keturunan Nabi s.a.w. yang baik-baik. 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

نااصِبِ وا الْمارااتِبِ * أاحْْادحهح عالاى ماا ماناعا مِنا الْماوااهِبِ * وا أاشْ فاسحبْحاانا مانْ خاضَّهح صالَّ  هادح أانْ لَا إلِها إِلََّ  ى اللهح عالايْهِ وا سالَّما بِاِشْرِفِ الْما
ب ْعحوْثح إِلَا ساائرِِ الْْاعااجِمِ وا الْْاعاارِبِ اللهح واحْداهح لَا شاريِْكا لاهح رابُّ الْماشاارقِِ وا الْماغاارِبِ * وا أاشْهادح أانَّ سايِ دانا مُحامَّ  دًا عابْدحهح وا راسحوْلحهح الْما

مًا دا  ةً وا سالَا نااقِبِ * صالَا ابِهِ أحوْلِ الْمائاآثرِِ وا الْما زمِايِْْ يَاْتِْ قاائلِحهح * صالَّى اللهح عالايْهِ وا سالَّما وا عالاى آلهِِ وا أاصْحا ا ي اوْما الْقِيااماةِ غايْْا ائمِايِْْ محتالَا
ائِبٍ.   خا

Artinya: 

Maha Suci Allah yang telah mengistimewakan kedudukan dan martabat Nabi s.a.w. 

yang paling mulia. Semoga puji bagi Allah, Yang telah melimpahkan segala 

karunia-Nya. Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, 

Yang tiada sekutu bagi-Nya, Tuhan yang menguasai timur dan barat. Dan saya 

bersaksi bahwa Nabi Muḥammad s.a.w. adalah hamba sekaligus Rasūl-Nya yang 

diutus kepada seluruh umat manusia, baik bangsa ‘Arab ataupun selain ‘Arab. 

Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan salam sejahtera kepada Nabi, 

keluarga dan para sahabatnya yang mulia, dengan sebuah rahmat dan salam 

sejahtera yang tiada putusnya. Setiap orang yang mengucapkan rahmat dan salam 

(shalawat) tidaklah akan kecewa di hari kiamat kelak. 

 



 

كْ عَلَيْهِّ اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّ   

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

 بِسْمِ اِلله الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ 

دِيْ ثايِْْ وارادًا عانْ نابٍِ  كاانا قادْرحهح عاظِيْمًا * وا ناسابحهح كاريَِْاً * وا   عًا أاوَّلح ماا ناسْت افْتِحح بِِِيْ راادِ حا ي ْ قِ هِ مانْ لَاْ ي ازالْ سَاِ صِرااطحهح محسْتاقِيْمًا * قاالا فِْ حا
تاهح يحصالُّوْنا عالاى ا  ا الَّذِيْنا آمان حوْا صالُّوْا عالايْهِ وا سالِ محوْا تاسْلِيْمًا. عالِيْمًا * إِنَّ اللها وا مالآئِكا لنَّبِِ  يَا أاي ُّها  

Artinya: 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Pertama-tama kami sampaikan 2 hadits yang bersumber dari Nabi s.a.w. yang 

agung dan mulia, bernasab mulia, dan mempunyai perjalanan hidup yang lurus. 

Allah Yang Maha Mendengar dan Maha Mengetahui telah berfirman menerangkan 

tentang hak Nabi s.a.w.: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat 

untuk Nabi, (oleh karena itu) wahai orang-orang yang beriman bersalawatlah 

kamu untuk Nabi, dan ucapkanlah salam hormat kepadanya”. 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.”  

( عانْ بِاْرِ الْعِلْمِ الدَّافِقِ * وا لِسا  اءِ النَّاسِ * سايِ دِنا عابْدِ اللهح بْنِ سايِ دِنا الْعابَّاسِ * راضِيا اللهح )الْاْدِيْثح الْْاوَّلح   انِ الْقحرْآنِ النَّاطِقِ * أاوْحادِ عحلاما
اناتْ ن حوْراً بايْْا يادايِ اللهِ  : إِنَّ ق حرايْشًا كا عازَّ وا جالَّ ق ابْلا أانْ يَاْلحقا آداما بِاِلْفايْ عاامٍ يحسابِ حح  عان ْهحماا عانْ راسحوْلِ اِلله صالَّى اللهح عالايْهِ وا سالَّما أانَّهح قاالا

ئِكاةح بتِاسْبِيْحِهِ * ف الامَّا خالاقا اللهح آداما أاوْداعا ذلِكا الن ُّوْرا فِْ  ناتِهِ * قاالا صالَّى اللهح عالايْهِ وا سالَّما فاأاهْباطا اللهح ذلِكا الن ُّوْرح وا تحسابِ حح الْمالَا نِِا اللهح  طِي ْ
ناةِ فِْ صحلْبِ ن حوْحٍ وا جاعالانِِْ فِْ صحلْ  بِ الِاْلِيْلِ إِبْ رااهِيْمِ حِيْْا قحذِفا بِهِ فِ النَّارِ * عازَّ وا جالَّ إِلَا الْْارْضِ فِْ ظاهْرِ آداما * وا حْاالانِِْ فِ السَّفِي ْ

امِ الزَّكِيَّةِ الْفااخِراةِ * حاتََّّ أاخْراجانِِا اللهح مِنْ بايِْْ أاب اوايَّ وا هحا وا لَاْ ي ازالِ اللهح عازَّ وا جالَّ ي حن اقِ لحنِِْ مِنا الْْا  بِ الطَّاهِراةِ * إِلَا الْْارْحا ا لَاْ ي الْتاقِياا صْلَا
 عالاى سِفااحٍ قاطُّ. 

Artinya: 

(Hadits pertama): Diriwayatkan dari seorang yang sangat luas dan dalam ilmu 

pengetahuannya, yang selalu bertutur kata dengan al-Qur’ān, salah seorang yang 

paling terkenal, yaitu Sayyidinā ‘Abdullāh bin Sayyidinā al-‘Abbās r.a. yang 

bersumber dari Rasūlullāh s.a.w., bahwasanya Nabi s.a.w. bersabda: “Sejak dua 

ribu tahun sebelum Nabi Ādam a.s. diciptakan, sesungguhnya seorang Quraisy 

(Nabi Muḥammad s.a.w.) masih berupa Nūr di sisi Allah ‘azza wa jalla. Nūr itu 

selalu bertasbih kepada Allah, semikian juga para malaikat bertasbih mengikuti 



tasbihnya Nūr itu. Ketika Allah telah menciptakan Nabi Ādam a.s. Allah 

menitipkan Nūr itu di dalam tanah liat asal kejadian Nabi Ādam a.s., dan Allah 

mengikut sertakan diriku di dalam perahu Nabi Nūḥ a.s. yang tersimpan di dalam 

tulang sulbinya, kemudian aku dipindahkan ke dalam tulang sulbi Nabi Ibrāhīm a.s. 

(kekasih Allah) ketika dilemparkan ke dalam api. Dan Allah senantiasa 

memindahkanku dari tulang-tulang sulbi yang suci ke rahim-rahim yang bersih dan 

terhormat. Sehingga Allah mengeluarkan diriku dari kedua orang tuaku, yang 

keduanya belum pernah berzina sekalipun.  

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

عْبِ الْْاحْباارِ * قاالا عالَّمانِِْ أابِ الت َّوْرااةا إِلََّ سِ  راً وااحِدًا كاانا يَاْتِمحهح وا يحدْخِلحهح الصُّنْدحوْقا * فْ )الْاْدِيْثح الثَّانِْ( عانْ عاطااءِ بْنِ ياساارٍ * عانْ كا
دِيْ ناةِ وا سحلْطاانحهح بِِلشَّامِ * ي اقحصُّ شاعْراهح وا ي اتَّزرِح ف الامَّا مااتا أابِْ ف اتاحْتحهح فاإِذًا فِيْهِ نابٌِّ يَاْرحجح آخِرِ الزَّماانِ * ماوْلِدحهح بِاكَّةا * وا هِجْراتحهح بِِلْ  عالاى  ما

ةِ كاصحفحوْفِهِمْ فِ الْقِتاالِ * ق حلحوْبِححمْ  واساطِهِ * ياكحوْنح خايْْا الْْانْبِيااءِ وا أحمَّتحهح خايْْا الْْحمامِ * يحكابَِ حوْنا اللها ت اعاالَا عالاى كحلِ  شارافٍ * يا  صحفُّوْنا فِ الصَّلَا
هحمْ ف اي ح ماصااحِفحهحمْ يَاْمادحوْنا اللها ت اعاالَا عالاى كحلِ   ن حوْبِِِمْ وا خاطاايَا تْ حوْنا بِذح اءٍ * ث حلحثٌ يادْخحلحوْنا الْاْنَّةا بِغيِْْ حِساابٍ * وا ث حلحثٌ يَا غْفارح  شِدَّةٍ وا راخا

ب حوْا فازنِ ح  ةِ اِذْها ئِكا ن حوْبٍ وا خاطاايَا عِظاامٍ * ف اي اقحوْلح اللهح ت اعاالَا للِْمالَا تْ حوْنا بِذح هحمْ أاسْراف حوْا عالاى  لْاحمْ * وا ث حلحثٌ يَا وْهحمْ ف اي اقحوْلحوْنا يَا راب َّناا واجادْنا
أامْثاالِ الْْبِاالِ * غايْْا أانََّّحمْ ياشْهادحوْنا أانْ لَا إلِها  لايْهِ وا   إِلََّ اللهح وا أانَّ مُحامَّدًا راسحوْلح اِلله صالَّى اللهح عا أانْ فحسِهِمْ وا واجادْنا أاعْماالْاحمْ مِنا الذُّن حوْبِ كا

 سالَّما.

Artinya: 

(Hadits kedua): Diriwayatkan dari ‘Athā’ bin Yasār dari Ka‘b al-Aḥbār r.a., ia 

berkata: “Ayahku pernah mengajariku seluruh isi kitab Taurāt, kecuali satu lembar 

ia simpan dan ia masukkan di dalam peti. Ketika ayahku telah meninggal, aku buka 

peti itu, ternyata di dalamnya terdapat satu lembar Taurāt yang menerangkan 

adanya seorang Nabi yang akan lahir di akhir zaman. Tempat kelahirannya di 

Makkah, hijrahnya di Madīnah, kekuasaannya sampai ke negeri Syam (Ethiopia). 

Ia suka memotong rambutnya dengan rapi, memakai sarung di atas perutnya. Dia 

adalah sebaik-baik Nabi, dan umatnya adalah sebaik-baik umat. Mereka bertakbir 

mengagungkan Allah ta‘ālā di setiap waktu. Jika shalat mereka berbaris rapi seperti 

barisan mereka dalam peperangan. Hati mereka bagaikan mushhaf-mushhaf al-

Qur’ān. Mereka selalu memuji Allah baik dalam keadaan susah ataupun senang. 

Sepertiga dari umatnya akan masuk surga tanpa hisab (tanpa di perhitungkan amal-

amalnya), seperti dari umatnya lagi datang menghadap Allah dengan membawa 

dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan lalu mereka diampuni, dan sisanya datang 

menghadap Allah dengan membawa dosa-dosa besar. Maka Allah berfirman 

kepada para malaikat: “Periksalah mereka dan timbanglah amal-amal mereka.” 

Lalu malaikat menjawab: “Wahai Tuhan kami, kami jumpai mereka sangat 

melampaui batas dan menzhalimi diri mereka sendiri, dan kami dapatkan pula dosa-

dosa besar mereka bagaikan gunung yang bertumpuk-tumpuk, hanya saja mereka 



mau bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bersaksi bahwa Muḥammad 

s.a.w. adalah utusan Allah.” 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

لِْ * لَا جاعالْتح مانْ أاخْلاصا لِْ بِِلشَّها  اداةِ كامانْ كاذَّبا بِْ * أادْخِلحوْهحمح الْاْنَّةا بِراحْْاتِِْ * يَا أاعازَّ جاوااهِرِ الْعحقحوْدِ *  ف اي اقحوْلح الْاْقُّ وا عِزَّتِْ وا جالَا
اءا ببِاذْلِ الْماجْهحوْدِ * وا وااصِفحكا عااجِزٌ عانْ  صاةا إِكْسِيِْْ سِرِ  الْوحجحوْدِ * ماادِححكا قااصِرٌ والاوْ جا خِصاالِ الْكارامِ  حاصْرِ ماا حاوايْتا مِنْ  وا خحلَا

سحلٌ مِنْ ق ابْلِكا لٰكِن َّهحمْ بِِلر فِْ عاةِ وا الْعحلَا لاكا وا الْحْوْدِ * الْكاوْنح إِشااراةٌ وا أانْتا الْماقْصحوْدح * يَا أاشْرافا مانْ نالا الْماقااما الْماحْمحوْدا * وا جااءاتْ رح 
 شحهحوْدٌ.

Artinya: 

Allah Yang Maha Benar berfirman: “Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, 

tidaklah akan Aku samakan antara orang-orang yang mengucapkan syahadat 

dengan hati yang tulus, dengan orang-orang yang mendustakan Aku. (Orang-

orang yang bersyahadat dengan hati tulus) masukkanlah mereka ke dalam surga 

dengan rahmat-Ku.” Wahai intan permata yang paling mulia (Nabi s.a.w.), wahai 

sari mu‘jizat rahasia alam, orang yang ingin memujimu tak sanggup lagi 

mengungkapkan kata-kata indah, walaupun telah mencurahkan segala kemampuan, 

dan orang yang ingin menguraikan kemuliaan dan kedermawananmu tak sanggup 

mengungkapkan, Alam telah mengisyaratkan keagungan derajat, dan engkaulah 

yang dimaksud. Wahai Rasūl yang telah memperoleh tempat yang paling mulia dan 

terpuji, telah datang para Rasūl sebelumnya, namun semuanya menyaksikan 

keagungan dan ketinggian derajatmu. 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

الْماخْصحوْصِ بِاِشْرافِ الْْالْقاابِ * الرَّاقِيْ إِلَا  ااحْضِرحوْا ق حلحوْباكحمْ يَا ماعْشارا ذاوِي الْْالْباابِ * حاتََّّ أاجْلحوا لاكحمْ عاراائِسا ماعاانِْ أاجالِ  الْْاحْباابِ * 
لاةِ * خاراجا بِهِ   حاضْراةِ الْمالِكِ الْواهَّابِ * حاتََّّ ناظارا إِلَا جِااالهِِ بِلَا  سِتٍَْ وا لَا حِجاابٍ * ف الامَّا آنا أاواانح ظحهحوْرِ شَاْسِ الر سِاالاةِ * فِْ سَاااءِ الْاْلَا

دِ فِْ ساائرِِ الْماخْلحوْقااتِ * مِنْ أاهْ  ةِ جِبَْيِْلا * يَا جِبَْيِْلح نا لاةِ إِلَا لِ الْْارْضِ وا مارْسحوْمح الْاْلِيْلِ * لنِاقِيْبِ الْمامْلاكا اءِ * أانْ قحلحهح فِْ هذِهِ اللَّي ْ  السَّما
ح بِهِ الْكاوْنا ن حوْراً * وا أاكْفحلحهح ياتِيْمًا وا أحطاهِ رحهح وا أاهْلا ب ايْتِهِ تاطْ  هِيْْاً. باطْنِ أحمِ هِ ماسْرحوْراً * أامْلَا  

Artinya: 

Khusyu‘kanlah hatimu wahai orang-orang yang berakal sehat, sehingga dapat 

kujelaskan kepadamu makna-makna keagungan seorang kekasih yang paling 

dicintai Allah. Yang diistimewakan dengan gelar-gelar yang paling mulia, yaitu 

seorang Nabi yang pernah menghadap Allah Sang Maha Raja Yang selalu 

melimpahkan karunia-Nya, sehingga dapat melihat keagungan-Nya tanpa tertutup 



sedikitpun. Ketika telah datang tanda-tanda munculnya cahaya kerasulan di langit 

yang penuh keagungan, maka keluarlah Jibrīl dengan membawa cahaya itu untuk 

membuka kerajaan di dunia. Seraya diperintahkan: “Wahai Jibrīl, serulah semua 

makhluk yang menjadi penguni bumi dan langit, agar menyambut dengan 

ucapan selamat dan penuh kegembiraan. Karena Nūr Muḥammad s.a.w. yang 

terpelihara dan rahasia keagungan yang tersimpan, yang telah Aku ciptakan 

sebelum Aku menciptakan segala sesuatu, sebelum Aku menciptakan langit dan 

bumi, malam ini Aku pindahkan Nūr Muḥammad ke perut ibunya dengan 

gembira. Dengan Nūr ini Aku penuhi seluruh alam dengan cahaya. Aku pelihara 

dia sebagai anak yatim, dan Aku sucikan dia dan keluarganya dari segala noda 

dan dosa.” 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

لِْيْلًَ فااهْت ازُّ الْعارْشح طارابًِ وااسْتِبْشااراً *  ئِكاةح تِا اتِ السَّمااوااتح أانْ وااراً * وا ضاجَّتِ الْمالَا باةً وا واقااراً وا امْتالَا ي ْ وا تَاْحِيْدًا وا  وا ازْداادا الْكحرْسِيُّ ها
لِهِ * ف الامَّا اشْتادَّ بِِاا الطَّلْقح * بِِِذْنِ رابِ  الِاْلْقِ * واضاعاتِ اسْتِغْفااراً * وا لَاْ ت ازالْ أحمُّهح ت اراى أانْ وااعًا مِنْ فاخْرهِِ وا فاضْلِهِ * إِلَا نَِّااياةِ تَااامِ حْاْ 

امِدًا كاأانَّهح الْبادْرح فِْ تَااامِهِ. )مُاالُّ الْقِياا مِ(. الْاْبِيْبا صالَّى اللهح عالايْهِ وا سالَّما سااجِدًا شااكِراً حا  

Artinya: 

Berguncanglah ‘Arsy karena senang dan gembira ria, dan kursi keagunganpun 

bertambah dahsyat dan penuh wibawa. Langit-langit penuh cahaya, suara malaikat 

bergemuruh mengucapkan kalimat tahlil, tahmid dan istighfar (Berhenti untuk 

membaca: Subḥānallāhi wal-Ḥamdu Lillāhi wa Lā Ilāha Illallāhu Wallāhu 

Akbar (tiga kali).) Ibunya senantiasa melihat beraneka ragam tanda-tanda 

kebesaran dan kemuliaan putra yang dikandungnya, sampai benar-benar sempurna 

masa kandungannya. Ketika sang bayi suci hampir keluar dengan dahsyatnya, 

dengan idzin Allah Tuhan semua makhluk, maka sang ibu melahirkan bayi suci 

tercinta s.a.w. dalam keadaan bersujud, bersyukur, dan memuji Allah, bagaikan 

bulan purnama yang penuh kesempurnaan. (Saat berdiri). 

ا الْكاوْنح مِنْ ن حوْرهِِ وا أاضااءٓا وا وحلِدا صالَّى اللهح عالايْهِ وا سالَّما ماْت حوْنً بيِادِ الْعِنااياةِ  ْلْا ائهِِ الْفاضااءٓا * وا تالَا اياةِ * فاأاشْراقا ببِ اها  *   * ماكْححوْلًَ بِكححْلِ الِْْدا
لاةِ الْمحعْجِزاا ئقِِ كاماا داخالا فِيْهِ مانْ ماضاى أاوَّلح فاضِي ْ عاتِهِ مانْ باقِيا مِنا الِاْلَا رِ فاارِسا وا سحقحوْطِ الشُّرحفااتِ *   تِ وا داخالا فِْ عاقْدِ ب اي ْ * بِِحمحوْدِ نا

بَّارٍ مِنا الِْْنِ  وا هحوا بِصاوْ  اءِ بِِلشُّهحبِ الْمححْرقِااتِ * وا راجاعا كحلُّ جا اضِعٌ * لامَّا تَاالَّقا مِنْ  وا رامِياتِ الشَّيااطِيْْح مِنا السَّما لاةِ سحلْطاناتِهِ ذاليِْلٌ خا
مِعح * حاتََّّ عحرِضا عالاى الْمارااضِعِ. سانااهح الن ُّوْرح  السَّاطِعح * وا أاشْراقا مِنْ بِااائٓهِِ الضِ يااءٓح اللََّ  

Artinya: 

Lahirlah Rasūlullāh s.a.w. dalam keadaan berkhitan dengan kekuasaan Allah, 

bercelak mata dengan celak al-Hidayah, maka angkasa bersinar terang dengan 

cahaya kerasulannya, dan alam bergemerlapan sinar dari cahayanya, umat-umat 

sesudahnya ikut menyaksikan kerasulannya, sebagaimana kesaksian umat-umat 



terdahulu walaupun belum pernah melihatnya. Keutamaan mu‘jizatnya yang 

pertama kali adalah padamnya api sesembahan orang-orang Persi (Iran), dan 

gugurnya para pembesar kerajaan Persia, dan syaithan-syaithan yang telah 

dilempari dengan batu-batu meteor dari langit yang membakar. Para pembesar-

pembesar jinn yang kuat dan ganas kembali tunduk dan hina, karena cemerlangnya 

cahaya yang keluar dari mulut Nabi s.a.w., dan sinar-sinar cahaya yang berkilauan 

dari kemegahan Nabi s.a.w., sampai Nabi diserahkan kepada wanita-wanita mulia 

yang menyusukannya. 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

ةٌ * قاالاتِ الطُّي حوْرح نَاْنح ناكْفح    لحهح وا ن اغْتانِمح هَِّتاهح الْعاظِيْماةا * قاالاتِ الْوحححوْشح نَاْنح أاوْلَا قِيْلا مانْ ياكْفحلح هذِهِ الدُّرَّةا الْياتِيْماةا * الَّتِِْ لَا ت حوْجادح لْااا قِيْما
تِهِ الْقادِيَْاةِ * بِاِنَّ نابِيَّهح مُحامَّدًا صالَّى اللهح  بِذلِكا لِكايْ ن اناالا شارافاهح وا ت اعْظِيْماةح * قِيْلا يَا ماعْشارا الْْحمامِ اسْكحن حوْا فاإِنَّ اللها قادْ حاكاما فِْ ساا بِقِ حِكْما

ةِ الْاْ  عًا لِْالِيْما لِيْماةِ.عالايْهِ وا سالَّما ياكحوْنح راضِي ْ  

Artinya: 

Ditanyakan: “Siapakah yang bersedia mengasuh permata yatim yang sangat 

berharga, permata yang sangat mahal nilainya?” Burung-burung menjawab: 

“Kami mau mengasuhnya sehingga kami mendapatkan cita-citanya yang agung.” 

Binatang-binatang liar menjawab: “Kami lebih berhak mengasuhnya, agar kami 

memperoleh kemuliaan dan kehormatannya.” Dikatakan: “Wahai para umat, 

diamlah kamu, sesungguhnya Allah telah menentukan di dalam ketentuannya 

yang telah lalu, bahwa Muḥammad, Nabi-Nya s.a.w. akan diasuh dan disusui oleh 

Sayyidah Ḥalīmah, wanita yang sangat penyantun.  

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

نْسِ لِماا ساباقا فِْ طايِ  الْغايْبِ  داراتْ محسْرعِاةً  ثُحَّ أاعْراضا عانْهح مارااضِعح الِْْ ا عالايْهِ * بِا ةِ بنِْتِ أابِْ ذحؤايْبٍ * ف الامَّا واقاعا ناظارحها * مِنا السَّعااداةِ لِْالِيْما
ا * ف اهاشَّ لْااا مات اباسِ مًا * فاخاراجا مِنْ ث اغْرهِِ  قَّ إلِايْهِ * وا واضاعاتْهح فِْ حِجْرهِاا * وا ضامَّتْهح إِلَا صادْرهِا ا * ن حوْرٌ لْاِ اءِٓ * فاحامالاتْهح إِلَا راحْلِها بِِلسَّما

ا تاهح عالاى أاغْناامِهاا * وا كا ا عااي اناتْ ب اراكا ا * ف الامَّا واصالاتْ بِهِ إِلَا محقاامِها انً * وا ت ارْفاعح لاهح قادْراً وا  واارْتَاالاتْ بِهِ إِلَا أاهْلِها ناتْ كحلَّ ي اوْمٍ ت اراى مِنْهح ب حرْها
ياانِ. شاانً * حاتََّّ    انْداراجا فِْ حِلَّةِ اللُّطْفِ وا الْْاماانِ * وا داخالا بايْْا إِخْواتهِِ ماعا الصِ ب ْ

Artinya: 

Kemudian para wanita penyusu pergi dari Nabi s.a.w. karena suratan takdir telah 

menentukan kebahagiaan kepada Sayyidah Ḥalīmah binti Abī Dzu’aib. Ketika 

Sayyidah Ḥalīmah melihat Nabi s.a.w., ia segera mendekat kepadanya dan 

memangku di pangkuannya, lalu mendekapnya di dadanya, maka Nabi pun 



tersenyum kepada Sayyidah Ḥalīmah, dan tampak cahaya dari mulutnya menerpa 

cahaya langit. Kemudian Sayyidah Halimah membawa Nabi s.a.w. ke 

kendaraannya, dan berangkat pulang menuju keluarganya. Ketika telah sampai di 

rumahnya, tampaklah berkah Nabi terutama pada kambing-kambing Sayyidah 

Ḥalīmah. Setiap hari ia melihat pada diri Nabi tanda-tanda kemuliaan. Dan karena 

berkah mengasuh Nabi, kehidupan Sayyidah Ḥalīmah semakin baik dan sejahtera. 

Sehingga Nabi s.a.w. berada dalam asuhan hidup yang tenteram dan aman, bergaul 

dengan saudara-saudara sesusunya dan teman-teman kecil sebayanya. 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

ثاةح ن افارٍ * كاأانَّ وحجحوْهاهحمح الشَّمْ  ءٍ عانِ الْْاوْطاانِ * إِذْ أاقْ بالا عالايْهِ ثالَا ناماا هحوا ذااتا ي اوْمٍ نا ياانح هارابًِ * وا واقافا  ف اب اي ْ سح وا الْقامارح * فاانْطالاقا الصِ ب ْ
بًا * فا  فًا * ثُحَّ ااخْراجحوْا ق الْبا سايِ دِ النَّبُِّ صالَّى اللهح عالايْهِ وا سالَّما محت اعاجِ  فًا * وا شاقُّوْا باطْناهح شاقخا لاطِي ْ فِي ْ والادِ أاضْجاعحوْهح عالاى الْْارْضِ إِضْجااعًا خا

نا * وا شارَّححوْهح بِسِكِ يِْْ الِْْحْساانِ * وا ن ازاعحوْا مِنْهح حاظَّ الشَّيْطاانِ * وا مالائ حوْهح بِِلْْلِْمِ وا  الْعِلْمِ وا الْياقِيِْْ وا الر ضِْواانِ * وا أاعاادحوْهح إِلَا  عادْنا
انهِِ ف اقااما الْاْبِيْبح صالَّى اللهح عالايْهِ وا سالَّما ساوِيَخ كاماا كاانا.   ماكا

Artinya: 

Pada suatu hari Nabi s.a.w. bermain jauh dari rumah, tiba-tiba datang 3 orang 

kepadanya. Wajah ketiga orang ini bagaikan matahari dan rembulan, maka teman-

teman kecil Nabi semua berlari meninggalkannya. Namun Nabi s.a.w. tetap berdiri 

memandang ketiga orang tersebut dengan penuh kagum. Selanjutnya ketiga orang 

tersebut membaringkan Nabi s.a.w. di atas tanah dengan perlahan-lahan dan penuh 

hati-hati, lalu membedah perutnya dengan lemah-lembut tanpa ada rasa sakit, dan 

mengeluarkan hatinya, kemudian mengoperasinya dengan pisau al-Iḥsān, dan 

membersihkan tempat-tempat syaithan lalu diisinya dengan al-ḥilmi (sifat 

penyantun), ilmu, keyakinan dan keridhaan, kemudian dikembalikan ke tempat 

asalnya. Setelah itu Nabi berdiri tegak, sehat seperti semula. 

ل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ اللهُمَّ صَ   

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

بِيْبا الرَّحْْنِ * لاوْ عالِمْتح ماا ي حراادح بِكا مِنا الِاْيِْْ * لاعارافْتا قادْرا مانْزلِا  ئِكاةح يَا حا تِكا عالاى الْغايِْْ * واازْدادْتا ف اراحًا وا سحرحوْراً * وا  ف اقاالاتِ الْمالَا
ةً وا ن حوْراً * يَا مُحامَّدح أابْشِرْ ف اقادْ نحشِراتْ فِ الْكا  مح عحلحوْمِكا * وا ت ابااشاراتِ الْماخْلحوْقااتح بِقحدحوْمِكا * وا لَاْ ي ابْقا شايْءٌ مَِّا خالاقا  بِاْجا ائنِااتِ أاعْلَا

اءا لِْامْركِا طاائعًِا * وا لِماقاالاتِكا ساامِعًا * فاساياأْتيِْكا الْباعِيْْح * بِذِماامِكا ياسْتا  انِ لاكا جِيْْح * وا الض  اللهح ت اعاالَا إِلََّ جا بُّ وا الْعازاالاةح * ياشْهادا
* إِلَا جِااالِكا محشْتااقٌ * وا جِبَْيِْلح شااوحوْشح  بِِلر سِاالاةِ * وا الشَّجارح وا الْقامارح وا الذِ يْبح * ي انْطِقحوْنا بنِ حب حوَّتِكا عانْ قاريِْبٍ * وا ماركْابحكا الْبَحااقح 

لْاكاتِكا قادْ أاعْلانا بِذكِْركِا  تا  مِا نْشِقااقِ * وا كحلُّ مانْ فِ الْكاوْنِ محتاشاوِ قٌ لِظحهحوْركِا * مان ْ .فِ الْْفااقِ * وا الْقامارح ماأْمحوْرٌ لاكا بِِلَِْ ظِرٌ لَِِشْرااقِ ن حوْركِا  

Artinya: 



Maka para malaikat berkata: “Wahai kekasih Allah Yang Maha Pengasih, Andaikan 

engkau tahu kebaikan yang dikehendaki Allah kepadamu, pasti engkau akan tahu 

ketinggian derajatmu dari makhluk lain, dan pasti engkau akan bertambah senang 

dan bahagia, bertambah cerah dan penuh ceria. Wahai Muḥammad, berbahagialah 

engkau, sungguh telah diberitakan kepada seluruh alam tentang luasnya 

pengetahuanmu, dan tiada satu makhlukpun yang diciptakan oleh Allah kecuali ia 

akan patuh terhadap perintahmu, senang mendengarkan pembicaraanmu. Akan 

datang kepadamu  onta meminta perlindungan dari kepempimpinanmu. Biawak dan 

rusa pun menyaksikan kerasulanmu. Pepohonan, rembulan dan serigala, saling 

membicarakan tentang kenabianmu yang telah dekat waktunya. Kendaraanmu 

adalah Burāq, ketampananmu membuat rindu setiap orang, dan malaikat Jibrīl 

pengendali kekuasaanmu telah mengumandangkan sebutan namamu di seluruh 

penjuru alam. Rembulan diperintah membelah dua untuk mu’jizatmu. Dan setiap 

makhluk yang ada di alam semesta sangat merindukan kelahiranmu, dan 

menunggu-nunggu pancaran sinar cahayamu. 

رِّكْ عَلَيْهِّ اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََ   

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

ن ح  اعِ تلِْكا الْْاشْبااحِ * وا واجْهحهح محت اهالِ لٌ كا ا الْاْبِيْبح صالَّى اللهح عالايْهِ وا سالَّما محنْصِتٌ لِساما ناما لِيْماةح محعْلِ ف اب اي ْ ناةً بِِلصِ يااحِ  وْرِ الصَّبااحِ * إِذْ أاقْ ب الاتْ حا
ئِكاةح يَا مُحامَّدح ماا أانْتا بغِاريِْبٍ * بالْ أانْتا مِنا اِلله قاريِْبٌ *  لِيْماةح * ت اقحوْلح وااغاريِْ بااهح * ف اقاالاتِ الْمالَا بِيْبٌ * قاالاتْ حا وا أانْتا لاهح صافِ يٌّ وا حا

ئِكاةح يَا مُحامَّدح  اهح * ف اقاالاتِ الْمالَا  ماا أانْتا بِواحِيْدٍ * بالْ أانْتا صااحِبح التَّأْييِْدِ * وا أانيِْسحكا الْاْمِيْدح الْماجِيْدح * وا إِخْواانحكا إِخْواانحكا وااواحِيْدا
ئِكاةح لِلِٰ ِ دارُّكا مِ  لِيْماةح وااياتِيْمااهح * ف اقاالاتِ الْمالَا ةِ وا أاهْلِ الت َّوْحِيْدِ * قاالاتْ حا ئِكا تِيْمٍ * فاإِنَّ قادْراكا عِنْدا اِلله عاظِيْمٌ.نْ يا مِنا الْمالَا  

Artinya: 

Ketika Nabi s.a.w. sedang asyik mendengarkan berita dari malaikat dan wajah Nabi 

penuh ceria bagaikan cahaya pagi, tiba-tiba datanglah Sayyidah Ḥalīmah dengan 

berteriak: “Aduh…. jauh sekali (kalau bermain)!” Kata malaikat: “Wahai 

Muḥammad, engkau tidak jauh, bahwa dekat dengan Allah, engkau adalah pilihan 

dan kekasih-Nya.” Kata Sayyidah Ḥalīmah: “Aduh….sendiriran.” Kata malaikat: 

“Wahai Muḥammad, engkau tidak sendirian, bahkan engkatu pemilik mu‘jizat, 

penghiburmu adalah Allah Yang Maha Terpuji dan Maha Mulia, dan saudara-

saudaramu adalah para malaikat dan ahli tauhid (orang-orang yang beriman).” Kata 

Sayyidah Ḥalīmah: “Aduh….anak Yatim!” Kata malaikat: “Segala kasih sayang 

Allah dilimpahkan kepadamu, dan kedudukanmu di sisi Allah, amatlah agung.” 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

عاتْ بِهِ ماسْ  رحوْراةً اِلَا اْ  لِيْماةح ساالِمًا مِنا الْْاهْواالِ * راجا لِ * ثُحَّ قاصَّتْ خابَااهح عالاى ب اعْضِ الْكحهَّانِ * وا أاعااداتْ عالايْهِ ماا تَاَّ  ف الامَّا راأاتْهح حا لْاطْلَا
اهِنح: يَا ابْنا زامْزاما وا الْماقاامِ * وا الرُّكْنِ وا الْب ايْتِ الْاْراامِ  ا  مِنْ أامْرهِِ وا ماا كاانا * ف اقاالا لاهح الْكا أامْ فِ الْماناامِ * ف اقاالا وا  * أافِ الْي اقاظاةِ راأايْتا هذا



اهِنح أابْشِ  مِ * شااهادْتِححمْ كِفااحًا لَا أاشحكُّ فِْ ذلِكا وا لَا أحضاامح * ف اقاالا لاهح الْكا مِ *  ححرْماةِ الْمالِكِ الْعالََّ مح * فاأانْ تا صااحِبح الْْاعْلَا ا الْغحلَا  رْ أاي ُّها
 ماا حاوايْتا مِنا وا خِتاامٌ * عالايْكا ي انْزلِح جِبَْيِْلح * وا عالاى بِسااطِ الْقحدْسِ يَحااطِبحكا الْاْلِيْلح * وا مانْ ذاا الَّذِيْ يَاْصحرح وا ن حب حوَّتحكا لِلَْانْبِيااءِ ق حفْلٌ 

ادِحِ الْمحطِيْلِ.   الت َّفْضِيْلِ * وا عانْ ب اعْضِ واصْفِ ماعْنااكا ي اقْصح رح لِ ساانح الْما

Artinya: 

Ketika Sayyidah Ḥalīmah melihat Muḥammad s.a.w. dalam keadaan selamat, 

dengan senang ia langsung membawanya pulang ke rumahnya, kemudian ia 

ceritakan kepada sebagian pendeta tentang hal-hal menakjubkan yang dilakukan 

Muḥammad s.a.w. Seorang pendeta bertanya: “Wahai putra yang dilahirkan di 

negeri sumur Zamzam dan makam Ibrāhīm, di rukun Yamani dan Baitullāh yang 

mulia, engkau melihat keajaiban ini dalam keadaan berjaga atau di saat tidur? Jawab 

Muḥammad s.a.w.: “Demi Allah, Penguasa alam ini dan Yang Maha Mengetahui, 

saya telah mengetahuinya dengan nyata dalam keadaan berjaga, saya tidak ragu 

atau berbohong sedikitpun.” Kata pendeta: “Berbahagialah engkau wahai anak 

kecil! Engkau adalah pembawa panji-panji kenabian, engkau adalah penutup para 

Nabi a.s.. Malaikat Jibrīl akan turun kepadamu, dan engkau akan difirmani Allah 

Yang Maha Agung di atas permadani suci”, dan siapakah yang dapat menguraikan 

seluruh keutamaan yang engkau miliki, sedangkan untuk menguraikan sebagian 

makna keutamaanmu saja para sastrawan yang pandai memuji dengan ungkapan 

yang panjang lebar, tidak sanggup menguraikannya. 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

اهحمْ اِلَا الْاْقِ  طحرحقاً * كاانا خحلحقحهح الْقحرْآنح * وا شِيْ  وا كاانا صالىَّ اللهح عالايْهِ  لْقًا وا خحلحقًا * وا أاهْدا تحهح الْغحفْراانح * ي انْصاحح وا سالَّما أاحْسانا النَّاسِ خا ما
قِ هِ  نْساانِ * وا ي افْساحح فِ الِْْحْساانِ * وا ي اعْفحوْ عانِ الذَّنْبِ إِذاا كاانا فِْ حا دٌ لغِاضابِهِ * مانْ راآهح  لِلِْْ وا سابابِهِ * وا إِذاا ضحيِ عا حاقُّ اِلله لَاْ ي اقحمْ أاحا

اباهح * ي اقحوْلح الْاْقَّ وا لاوْ كاانا محرخا * وا لَا يحضْمِرح لِمح  اباهح * وا إِذاا داعااهح الْمِسْكِيْْح أاجا ةً ها  واجْهِهِ عالِما  سْلِمٍ غِشخا وا لَا ضحرخا * مانْ ناظارا فِْ بادِيْ ها
فا كاأانَّ واجْهاهح قِطْعاةح قامارٍ * وا إِذاا كالَّما النَّاسا   أانَّهح لايْسا بِواجْهِ كاذَّابٍ * وا كاانا صالَّى اللهح عالايْهِ وا سالَّما لايْسا بِغامَّازٍ وا لَا عايَّابٍ * إِذاا سحرَّا

مِهِ أاحْلٰ ثاا  مِ * وا إِذاا  رٍ * وا إِذاا ت اباسَّما ت اباسَّما عانْ مِثْلِ حابِ  الْغاماامِ * وا إِذاا تاكالَّما فاكاأانََّّاا الدُّرُّ ياسْقحطح مِنْ ذلِ فاكاأانََّّاا يُاْن حوْنا مِنْ كالَا كا الْكالَا
مًا وا إِنْ  تَاادَّثا فاكاأانَّ الْمِسْكا يَاْرحجح مِنْ فِيْهِ * وا إِذاا مارَّ بِطاريِْقٍ عحرِفا مِنْ طِيْبِهِ أانَّهح  بحهح فِيْهِ أايََّ  قادْ مارَّ فِيْهِ * وا إِذاا جالاسا فِْ مَاْلِسٍ باقِ يا طِي ْ

ابهِِ فاكاأا  زُّهْرِ * وا إِذاا أاقْ بالا  نَّهح الْقامارح بايْْا النُّجحوْمِ الت اغايَّبا * وا ي حوْجادح مِنْهح أاحْسانح طِيْبٍ وا إِنْ لَاْ ياكحنْ قادْ تاطايَّبا * وا إِذاا ماشٰ ى بايْْا أاصْحا
 مِنا الر يِْحِ الْمحرْسالاةِ * وا كاانا ي ارْفحقح بِِلْياتِيْمِ وا لايْلًَ فاكاأانَّ النَّاسا مِنْ ن حوْرهِِ فِْ أاواانِ الظُّهْرِ * وا كاانا صالَّى اللهح عالايْهِ وا سالَّما أاجْوادا بِِلِاْيِْْ 

وا سالَّما فِيْهِ ماا راأايْتح مِنْ ذِيْ لِمَّةٍ ساوْدااءا فِْ ححلَّةٍ حْاْراآءا * أاحْسانا مِنْ راسحوْلِ اِلله صالَّى اللهح عالايْهِ الْْارْمالاةِ * قاالا ب اعْضح وااصِ   

Artinya: 

Nabi Muḥammad s.a.w. adalah manusia yang paling ganteng dan paling bagus 

akhlaknya. Dia adalah orang yang paling sering memberikan petunjuk jalan yang 

benar. Akhlaknya adalah persis al-Qur’ān. Ciri khasnya adalah pemaaf. Nasihatnya 

sangat berguna bagi manusia. Kebaikannya sangat luas. Dia selalu memaafkan 



kesalahan yang berhubungan dengan haknya sendiri. Namun jika hak Allah yang 

dilanggar, maka tak ada seorangpun yang berani berdiri karena marahnya. Barang 

siapa yang melihatnya, ia pasti tampak tampan dan penuh wibawa. Jika diundang 

orang miskin ia selalu hadir. Dia tetap berkata yang sebenarnya walaupun pahit 

akibatnya. Di hatinya tidak pernah tersimpan kebohongan satu niat jahat. Barang 

siapa yang memandang wajahnya akan tercermin bahwa dia bukanlah tipe seorang 

pembohong. Dia, s.a.w., bukanlah seorang yang suka menghina atau mencela orang 

lain. Jika dia sedang gembira, wajahnya bagaikan bulan purnama. Jika 

menyampaikan pembicaraan kepada manusia, seolah mereka memetik buah 

pembicaraannya yang manis. Jika tersenyum, senyumnya bagaikan belahan awan 

yang di tembus sinar. Jika berbicara seolah terlihat mutiara berjatuhan dari 

pembicaraanya itu. Jika berbincang-bincang seolah semerbak misik yang harum 

bertaburan dari mulutnya. Jika melalui sebuah jalan, dari bau harumnya diketahui 

bahwa dia s.a.w. baru saja melewatinya. Jika duduk di sebuah majlis, bau harumnya 

masih tertinggal sampai beberapa hari, walaupun dia telah pergi, dan bau semerbak 

harumnya tetap tercium meskipun tanpa memakai parfum. Jika berjalan bersama 

para sahabatnya, dia bagaikan bulan purnama yang sedang berada di tengah-tengah 

bintang yang gemerlapan. Jika datang waktu malam, seolah manusia berada di siang 

hari bolong karena cahayanya yang terang. Dia, s.a.w. adalah orang yang lebih 

kasih dan murah hati daripada hembusan angin yang lembut. Dia amat kasih 

terhadap anak yatim dan para janda. Berkata sebagian orang yang menceritakan 

sifat Nabi s.a.w.: “Belum pernah aku melihat orang yang berambut hitam yang 

mengenakan busana merah yang lebih bagus daripada Rasūlullāh s.a.w.” 

  

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

لح * وا انْ ت اهٰى إلِايْهِ الْكاماالح * قاالا  وا قِيْلا لبِ اعْضِهِمْ كاأانَّ واجْهاهح الْقامارح * ف اقاالا بالْ أاضْواأح مِنا الْقامارِ إِذاا لَاْ يَاحلْ دحوْناهح  الْغاماامح * قادْ غاشِياهح الْاْلَا
لاهح وا لَا ب اعْداهح مِثْ لاهح * ف اي حعْجِزح لِساانح الْبالِيْغِ إِذاا ااراادا أانْ يَحْصِيا  عالايْهِ وا   فاضْلاهح * فاسحبْحاانا مانْ خاصَّهح صالَّى اللهح ب اعْضح وااصِفِيْهِ ماا راأايْتح ق اب ْ

الِ بِاا سالَّما بِِلْماحالِ  الْْاسْنَا * وا أاسْراى بِهِ اِلَا قاابِ ق اوْسايِْْ أاوْ أادْنَا * وا أايَّداهح بِِلْمحعْجِزااتِ الَّتِِْ   لَا تَحْصاى * وا أاوْفااهح مِنْ خِصاالِ الْكاما
لُّ أانْ يحسْت اقْصاى * وا أاعْطااهح خَاْسًا لَاْ ي حعْطِهِ  دٌ فاضْلاهح * وا كاانا لاهح فِْ كحلِ  ماقاامٍ عِنْ يُاِ لِمِ ف الامْ يحدْركِْ أاحا هح جاواامِعا الْكا لاهح * وا آتَا دًا ق اب ْ داهح  نَّ أاحا

الٌ * لَا يَاحوْلح فِْ سحؤاالٍ وا لَا جاواابٍ * وا لَا يُاحوْلح لِساانحهح إِلََّ فِْ  الٍ مِنْهح كاما صاواابٍ. ماقاالٌ * وا لِكحلِ  كاما  

Artinya: 

Pernah dikatakan kepada sebagian orang: “Wajah Nabi s.a.w. bagaikan bulan 

purnama”. Seseorang menjawab: “Bahkan lebih terang dari bulan purnama, karena 

ia belum pernah tertutup oleh awan, ia telah diliputi oleh keagungan, dan ia benar-

benar sempurna.” Kata sebagian orang yang menerangkan sifat Nabi s.a.w.: “Belum 

pernah aku melihat orang seperti Nabi s.a.w., baik sebelumnya atau sesudahnya.” 

Oleh karena itu seorang sastrawan yang sangat terkenal sekalipun, tak akan pernah 



sanggup mengungkapkan dan menghitung keutamaannya. Maha Suci Allah yang 

telah mengistimewakan Nabi s.a.w. dengan derajat yang paling istimewa, dan 

mengisra’kannya untuk menghadap-Nya dengan jarak dua busur panah atau lebih 

dekat lagi. Dia, s.a.w., telah diperkuat dengan mu‘jizat-mu‘jizat yang tak terhitung 

jumlahnya. Dan disempurnakan dengan sifat-sifat kesempurnaan yang tak bisa 

diselidiki secara mendetail. Diberikan kepadanya lima hal (11) yang belum pernah 

diberikan kepada seorang rasulpun sebelumnya. Diberikan kepadanya kepandaian 

merangkai kalimat yang tepat dan bijaksana, sehingga tak ada seorangpun yang 

dapat membuat kalimat sepertinya. Di setiap tempat ia selalu menyampaikan 

nasihat sesuai dengan kondisinya. Dan pada tiap-tiap kesempurnaan yang ada, dia 

selalu tampak lebih sempurna. Dia tidak pernah menolak pertanyaan dan tidak 

pernah bosan menjawabnya. Lisannya tidak pernah mengeluarkan kata-kata kecuali 

yang benar. 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

يْلح وا الزَّ  ب حوْرح وا الْفحرْقاانح * وا جِااعا اللهح لاهح بايْْا رحؤْياتِهِ وا وا ماا عاساى أانْ ي حقاالا فِيْمانْ واصافاهح الْقحرْاٰنح * وا أاعْرابا عانْ فاضاائلِِهِ الت َّوْرااةح وا الِْْنِْْ
هًا عالاى عح  هِ ت انْبِي ْ مِهِ * وا ق ارانا اسَْحهح ماعا اسَِْ ا بِاوْلِدِهِ الْقحلحوْبا سحرحوْراً.كالَا لحوِ  ماقااماهِ * وا جاعالاهح راحْْاةً للِْعاالامِيْْا وا ن حوْراً * وا مالَا  

Artinya: 

Banyak sekali pujian yang disampaikan kepada Nabi s.a.w. yang telah disifati oleh 

al-Qur’ān. Keutamaan-keutamaannya telah diterangkan di dalam kitab Taurāt, Injīl, 

Zabūr, dan al-Qur’ān. Allah telah memberi karunia kepadanya dengan melihat-Nya 

sekaligus berbicara dengan-Nya, dan Allah menyertakan sebutan nama-Nya dengan 

sebutan nama Nabi s.a.w., sebagai suatu peringatan atas tingginya derajat Nabi 

s.a.w. Allah menjadikannya sebagai rahmat dan penerang untuk seluruh alam. Dan 

dengan kelahirannya, Allah menjadikan hati semua makhluk bergembira ria. 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

  

كا ماقاالِْ  يَا با دْراتٍَِ  حاازا کحلَّ كاماالِ   مااذاا ي حعابَِ حعانْ عحلَا

لِ  اانْتا الَّذِيْ أاشْراقْتا فِْ أحفحقِ الْعحلَا   فاماحاوْتا بِِلْانْ واارِ کحلَّ ضالَا

 بِِلنُّ  وْرِ وا اْلَِنْ عاامِ وا اْلِْفْضاالِ  وا بِكا اسْت اناارا الْكاوْنح يَا عالاما الْْحدٰى 

ارِ وا اْلْصاالِ  صالَّى عالايْكا اللهح رابِِ  داائِمًا   أابادًا ماعا اْلِْبْكا

يْعِ الْْلِ وا اْلْاصْحاابِ مانْ   قادْ خاصَّ   هحمْ رابُّ الْعح لَا بِكاماالِ  وا عالاى جِاِ
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Artinya: 

1. Wahai bulan purnama yang telah pernah sempurna, maka kata-kata apakah 

yang dapat saya ungkapkan untuk menyingkap keagunganmu? 

2. Engkaulah yang telah terbit bersinar di ufuk yang tinggi, sehingga dengan 

mudah engkau dapat menghapus segala kesesatan dengan cahayamu. 

3. Wahai sumber petunjuk, karenamu alam memantulkan cahayanya, karena 

petunjukmu berisikan sinar terang, kenikmatan dan keutamaan. 

4. Semoga Allah, Tuhanku, selalu melimpahkan rahmat untukmu, sepanjang 

masa, baik di waktu pagi ataupun petang. 

5. Juga semoga untuk keluarga dan sahabat-sahabat Nabi, yaitu orang-orang 

yang telah diistimewakan Allah dengan kesempurnaan. 

 اللهُمَّ صَل ِّ وَ سَل ِّمْ وَ بََرِّكْ عَلَيْهِّ 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat, salam dan berkah kepada Nabi.” 

كحمْ مَِّنْ ياسْت اوْجِبح شافااعاتاهح  االْاْمْدحِ لِله رابِ  الْعاالامِيْْا *االل هحمَّ صالِ  وا سالِ مْ عالاى سايِ دِنا مُحامَّدٍ وا عالاى آلهِِ وا صاحْبِهِ أاجِْا  عِيْْ * جاعالاناا اللهح وا إِيََّ
جِهِ الْقاوِيِْْ * إِجْعالْناا  * وا ي ارْجحوْ بِذلِكا راحْْاتاهح وا راأْف اتاهح * االل هحمَّ  ابِهِ السَّالِكِيْْا عالاى مان ْها ا النَّبِِ  الْكاريِْْ * وا آلهِِ وا أاصْحا مِنْ خِياارِ  بِِحرْماةِ هذا

يْلِ ححرْماتِهِ * وا احْشح رْنا غادًا فِْ زحمْراتهِِ * وا اسْت اعْمِلْ أالْسِن ات اناا فِْ  نْا بِذا  مادْحِهِ وا نحصْ راتهِِ * وا أاحْيِناا محتاماسِ كِيْْا بِسحنَّتِهِ وا طااعاتِهِ أحمَّتِهِ * وا اسْتَح
ناا عالاى ححبِ هِ وا جِاااعاتِهِ * االل هحمَّ أادْخِلْناا ماعاهح الْاْنَّةا فاإِنَّهح أاوَّلح مانْ يادْخحلحهاا * وا  ا * فاإِنَّهح * وا أامِت ْ  أاوَّلح مانْ ي انْزلْحاا * وا   أانْزلِْناا ماعاهح فِْ قحصحوْرهِا

راتاهح فِْ كحلِ  ساناةٍ * وا لَا تَاْعالْ  ا * االل هحمَّ ارْزحقْ ناا زيَا ئِقِ فاتَاْحْاحها ناا مِنْ الْغاافِلِيْْا عانْكا وا لَا عانْهح قادْرا سِناةٍ * االل هحمَّ لَا  ارْحْاْناا ي اوْما ياشْفاعح للِْخالَا
غْفِراةِ عحي حوْباهح * االل هحمَّ تَاْعالْ فِْ مَاْلِسِ  دًا إِلََّ غاسالْتا بِااءِ الت َّوْباةِ ذحن حوْباهح * وا ساتَاْتا بِردِااءِ الْما ا أاحا اضِياةِ *  ناا هذا إِنَّهح كاانا ماعاناا فِ السَّناةِ الْما

ا * االل هحمَّ ارْحْاْناا إِذاا صِرْنا مِنْ أاصْحاابِ إِخْواانٌ مان اعاهحمح الْقاضااءح عانِ الْوحصحوْلِ اِلَا مِثلِْهاا * فالَا تَاْرِ  مْهحمْ مِنْ ث اواابِ هذِهِ السَّاعاةِ وا فاضْلِها
ئِكا ذاا  شااكِريِْنا * وا ليِ اوْمِ لِقاائِكا مِنا كِريِْنا * وا لنِ اعْماائِكا الْقحب حوْرِ * وا وافِ قْناا لعِامالٍ صاالِحٍ ي اب ْقاى سانااهح عالاى مِاارِ  الدُّهحوْرِ * االل هحمَّ اجْعالْناا لِْلَا

ت اناا ف ات اواف َّناا غايْْا مافْت حوْنِيْْا * وا لَا   ماْذحوْلِيْْا * وا اخْتِمْ لاناا مِنْكا بِِايٍْْ أاجِْاعِيْْا * االل هحمَّ  الذَّاكِريِْنا * وا أاحْيِناا بِطااعاتِكا ماشْغحوْلِيْْا * وا إِذاا ت اواف َّي ْ
ا الرَّسحوْلا الْكاريِْْا اكْفِناا شارَّ  ناةِ هذِهِ الدُّنْ ياا ساالِمِيْْا * االل هحمَّ اجْعالْ هذا عًا * واارْزحقْ ناا بِهِ ي اوْما الْقِيااماةِ   الظَّالمِِيْْا * وا اجْعالْناا مِنْ فِت ْ فِي ْ  لاناا شا

عًا * االل هحمَّ اسْقِناا مِنْ حاوْضِ نابِيِ كا مُحامَّدٍ  ا أابادًا * وا احْشح  رْنا تَاْتا لِواائهِِ غادًا ماقاامًا رافِي ْ ئاةً لَا ناظْماأح ب اعْداها نِي ْ صالَّى اللهح عالايْهِ وا سالَّما شارْباةً ها
ناا * وا ذاوِي الْحْقحوْ  اتنِاا وا لِماشاايَِِناا وا لِمحعالِ مِي ْ ا الِاْيْْا فِْ هذِهِ السَّاعاةِ * وا قِ عالا * االل هحمَّ اغْفِرْ لاناا بِهِ وا لِْب اائنِاا وا لِْحمَّها ناا وا لِمانْ أاجْراى هذا ي ْ

يْبح الدَّعاوااتِ * وا قااضِ يا  لِْامِيْعِ الْمحؤْمِنِيْْا وا الْمحؤْمِنااتِ * وا الْمحسْلِمِيْْا وا الْمحسْلِمااتِ * االْْاحْيااءِ مِن ْهحمْ وا الْْامْوااتِ  * إِنَّكا كاريٌِْْ مَحِ
ئااتِ * يَا أارْحاما الرَّاحِِْيْْا * وا صالَّى اللهح عالاى سايِ دِنا مُحامَّدٍ وا عا الْاْاجاا ن حوْبِ وا الِاْطِي ْ لاى آلهِِ وا صاحْبِهِ وا سالَّما * سحبْحاانا تِ * وا غاافِرح الذُّ

مٌ عالاى الْمحرْسالِيْْا * وا ا لْاْمْدحِ لِله رابِ  الْعاالامِيْْا. ﴿ االْفااتَِاةْ ﴾راب ِ كا رابِ  الْعِزَّةِ عامَّا ياصِفحوْنا * وا سالَا  

Artinya: 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi 

Allah, Tuhan semesta alam. Ya Allah, limpahkanlah rahmat dan salam kepada 

penghulu kami, Nabi Muḥammad, keluarga dan semua sahabatnya. 

Semoga Allah menjadikan kami dan kamu sekalian termasuk orang-orang yang 

memperoleh pertolongan-Nya, orang-orang yang selalu berharap rahmat dan kasih-



sayangNya. Ya Allah, dengan menghormati Nabi yang mulia ini, dengan 

menghormat keluarga dan sahabat-sahabatnya yang selalu mengikuti petunjuk Nabi 

yang lurus, jadikanlah kami termasuk umatnya yang terpilih, tutuplah ‘aib kami, 

kumpulkanlah kami sebagai orang yang berpegang teguh kepada sunnah Nabi 

s.a.w. dan taat melaksaankan ajaran-ajarannya, dan matikanlah kami dengan 

membawa cintanya dan bersama golongan umat yang dicintainya. Ya Allah, 

masukkanlah kami ke dalam surga bersama Nabi s.a.w., sesungguhnya dia adalah 

orang yang pertama kali masuk surga, tempatkanlah kami di istana-istana surga 

bersama Nabi s.a.w. karena dia adalah orang yang pertama kali menempati istana-

istana surga. Belas kasihilah kami di hari ketika Nabi memintakan syafaat untuk 

para makhluk yang kemudian Engkau kasihi mereka. 

Ya Allah, berilah kami rezeki untuk menziarahi Nabi s.a.w. setiap tahunnya, dan 

janganlah Engkau lengahkan kami untuk mengingat-Mu dan mengingat Nabi-Mu 

walau hanya sekejap. Ya Allah, janganlah kiranya ada tersisa seorangpun di majlis 

ini, kecuali telah Engkau bersihkan dosa-dosanya dengan air tobat, dan Engkau 

tutupi ‘aib-‘aibnya dengan hamparan maghfirah (ampunan). 

Ya Allah, jika pada tahun yang lalu saudara-saudara kami masih belum Engkau 

takdirkan terkabul permohonan mereka, maka janganlah Engkau halangi pahala dan 

keutamaan saat ini kepada mereka. 

Ya Allah, kasih-sayangilah kami, di saat kami telah menjadi penghuni alam kubur, 

dan tolonglah kami untuk beramal saleh yang pahalanya dapat mengalir sepanjang 

tahun. 

Ya Allah, jadikanlah kami orang-orang yang selalu ingat terhadap pemberian-

pemberianMu, selalu mensyukuri nikmat-nikmatMu, dan selalu ingat hari 

pertemuan-Mu, dan hidupkanlah kami sebagai orang yang selalu sibuk beribadah 

kepada-Mu. Dan jika Engkau akhiri hayat kami, akhirilah dengan tanpa membawa 

‘aib, tidak terhina, dan akhirilah kami semua dengan membawa kebaikan dari-Mu. 

Ya Allah, hindarkanlah kami dari segala macam kejahatan orang-orang zhalim, dan 

selamatkanlah kami dari segala cobaan di dunia ini. 

Ya Allah, jadikanlah Rasūl yang mulia ini penolong kami. Berilah kami derajat 

yang tinggi kelak di hari kiamat lantaran menghormatinya. 

Ya Allah, berilah kami air minum dari telaga Nabi-Mu, Muḥammad s.a.w. dengan 

sekali teguk yang kami tidak akan haus selama-lamanya. Dan kumpulkanlah kami 

di bawah benderanya kelak di hari kiamat. 

Ya Allah, dengan menghormati Rasūl-Mu yang mulia ini, ampunilah dosa-dosa 

kami, kedua orang tua kami, guru-guru dan para pengajar kami, orang-orang yang 

punya hak atas kami, orang-orang yang suka melakukan kebajikan saat ini, dan 

seluruh orang-orang mu’min dan muslim, baik yang laki maupun yang perempuan, 



baik yang masih hidup ataupun yang sudah meninggal, sesungguhnya Engkau 

adalah Dzāt Yang memperkenankan semua doa, Yang memenuhi semua kebutuhan, 

Yang mengampuni semua dosa dan kesalahan, wahai Tuhan Yang Maha Pengasih. 

Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan salam kepada penghulu kita, 

Nabi Muḥammad, keluarga dan para sahabatnya. 

Maha Suci Engkau Ya Allah, Tuhan Yang Maha Mulia, Yang Bersih dari Sifat 

Kekurangan. Semoga salam sejahtera tetap terlimpahkan kepada Para Rasūl. Dan 

segala Puji Bagi Allah, Tuhan Semesta Alam. Amin. 

(al-Fatihah) 

 بِسْمِ اِلله الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ 

مْ عالايْكا  مْ عالايْكا  يَا نابِْ سالَا  يَا راسحوْلْ سالَا

مْ عالايْكا  بِيْبْ سالَا  صالاوااتح اْلله عالايْكا  يَا حا

ناا   فااخْت افاتْ مِنْهح الْبحدحوْرح  أاشْراقا الْبادْرح عالاي ْ

 قاطُّ يَا واجْها السُّرحوْرِ  مِثْلا ححسْنِكْ ماا راأايْ ناا 

 أانْتا ن حوْرٌ ف اوْقا ن حوْرِ  أانْتا شَاْسٌ أانْتا بادْرٌ 

 أانْتا مِصْبااحح الصُّدحوْرِ  أانْتا إِكْسِيٌْْ وا غاالِْ 

بِيْبِْ يَا مُحامَّدْ   يَا عارحوْسا الِاْافِقايِْْ  يَا حا

لاتايِْْ  يَا محؤايَّدْ يَا مِحاجَّدْ   يَا إِمااما الْقِب ْ

يْنِ  مانْ راأاى واجْهاكا ياسْعحدْ   يَا كاريِْْا الْواالِدا

 وِرْدحنا ي اوْما النُّشحوْرِ  حاوْضحكا الصَّافِ الْمحبَاَّدْ 

 إلِايْكا بِِلسُّراى إِلََّ  ماا راأايْ ناا الْعِيْشا حانَّتْ 

اماةْ قادْ أاظالَّتْ   وا الْمالَا صالُّوْا عالايْكا  وا الْغاما

لَّلا بايْْا يادايْكا  وا أاتَاكا الْعاوْدح ي ابْكِيْ   وا تاذا

بِيْبِْ   عِنْداكا الظَّبْح الن ُّفحوْرح  وا اسْتاجااراتْ يَا حا

 وا ت انااداوْا للِرَّحِيْلِ  عِنْدا ماا شادُّوا الْماحاامِلْ 

ت حهحمْ وا الدَّمْعح ساائِلْ   ق حلْتح قِفْ لِْ يَا داليِْلح  جِئ ْ

ا الشَّوْقح الْاْزيِْلح  وا تَاامَّلْ لِْ راساائِلْ   حاشْوحها

ناازلِْ  اتيِْكا الْما  بِِلْعاشِيِ  وا الْبحكحوْرِ  نَاْوا ها

 وا انْْالِيْ عانْهح الْاْزيِْنح  قادْ تَاَّلَّى ساعِدْ عابْدٌ 

 ف الاكا الْواصْفح الْاْسِيْْح  فِيْكا يَا بادْرٌ تَاالَّى 

 قاطُّ يَا جادَّ الْحْسايِْْ  لايْسا أازكْاى مِنْكا أاصْلًَ 



 داائمًِا طحوْلا الدُّهحوْرِ.  وا عالايْكا اللهح صالَّى 

Artinya: 

1). Wahai Nabi, semoga salam sejahtera tetap kepadamu, 

Wahai Rasūlullāh, semoga salam sejahtera tetap kepadamu. 

2). Wahai kekasih Allah, semoga salam sejahtera tetap kepadamu, 

Semoga rahmat-rahmat Allah senantiasa terlimpah kepadamu. 

3). Telah terbit bulan purnama menyinari kami, 

Sehingga reduplah cahaya bulan-bulan purnama lainnya. 

4). Sama sekali belum pernah saya melihat keindahan bulan purnama, 

Seperti keindahanmu, wahai wajah rasul yang penuh kegembiraan. 

5). Engkau bagaikan matahari, engkau bagaikan bulan purnama, 

Engkau bagaikan cahaya yang di atas cahaya. 

6). Engkau adalah mu‘jizat dan mahal sekali nilaimu, 

Engkau adalah dian penerang hati. 

7). Wahai kekasihku, wahai Muḥammad nabiku s.a.w., 

Wahai pemimpin barat dan timur. 

8). Wahai Nabi yang diberi mu‘jizat, wahai nabi yang dimuliakan, 

Wahai Imām dua qiblat (masjid-il-Ḥarām dan masjid-il-Aqshā). 

9). Siapa saja yang melihat wajahmu, ia akan bahagia, 

Wahai nabi yang penuh hormat kepada kedua orang tua. 

10). Air telagamu yang bening dan segar, 

Adalah minuman kami kelak di hari kiamat. 

11). Belum pernah saya melihat onta berjalan di kegelapan malam, 

Yang meminta belas kasih selain kepadamu. 

12). Awan telah melindungimu dari terik matahari, 

Dan para malaikat mengucapkan shalawat untukmu. 

13). Dan datang kepadamu onta tua dengan menangis, 

Dan merendahkan diri di hadapanmu. 

14). Wahai Nabi kekasihku, kijang yang lari ketakutanpun 

Datang berlindung di sisimu. 

15). Ketika rombongan kafilah telah mengikat barang bawaanya, 

Dan berteriak memanggil-manggil untuk berangkat. 

16). Kudatangi mereka dengan air mata bercucuran, 

Lalu kukatakan: “Berhentilah dulu wahai penunjuk jalan”. 

17). Bawalah surat-suratku ini, 

Yang di dalamnya berisikan curahan rindu. 

18). Sampaikan ke tempat-tempat yang jauh, 

Kapan saja, dipetang hari ataupun pagi hari. 

19). Berbahagialah hamba yang telah memuaskan cintanya kepada Nabi s.a.w. 

Dan yang tampak sedih karena belum berjumpa Nabi s.a.w. 

20). Wahai bulan purnama, semuanya tampak jelas di hadapanmu, 

Dan hanya padamu sifat-sifat yang baik. 

21). Tak seorangpun yang lebih suci darimu, 

Wahai Nabi s.a.w. kakek Sayyidina al-Ḥusain r.a. 



22). Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat, 

Kepadamu setiap saat dan sepanjang masa. 

 



 

Ratib Al Haddad 
 

ِالْحَدِ ادِ   رَات بِ 

 

يِِالْحَد ادِِ ) ِعَلَو  ِاِللِبْنِ   (لْحَب يْبِِعَبْدِ 

 

.ِِمالَ كِ  يْمِ  ح  ِالر  حْمنِ  يْنَِ.ِالَر  ِالْعاَلمَ  .ِالَْحَمْدِ ِلل ِِرَب ِ  يْمِ  ح  ِالر  حْمنِ  ِالل ِِِالر  .ِب سْمِ  يْمِ  ج  ِالر  نَِِالش يْطَانِ  ِالْفاَت حَةِِ:ِأعَ وْذ ِِب الل ِِم 

مِْ ِالْمَغْض وْبِ ِعَلَيْه  مِِْغَيْرِ  يْنَِِأنَْعمَْتَِِعَلَيْه  رَاطَِِال ذ  سْتقَ يْمَِ.ِِص  رَاطَِِالْم  ناَِالص   .ِِا هْد  يْنِ  .ِإ ي  اكَِِنعَْب دِ ِوَإ ي اكَِِنَسْتعَ  ِالد  يْنِ  ِيَوْمِ 

يْنِ  ِِآم  ِاغْف رْل يِِْوَل وَال دَيِ  آل  يْنَِ.ِرَب ِ   وَلَِِالض 

 

نْدَهِإ ل ِ ِع  يِِْيَشْفعَِ  ِِمَنِِْذاَِال ذ  ِوَمَاِف يِالأرَْض  نَة ِِوَلَِِنَوْمِ ِلهَ ِِمَاِف يِِالس موَاتِ  ذ ه ِِس  ِالْقَيُّوْمِ ِلَِِتأَخْ  ِالَل ِِلَِِإ لَهَِِإ ل ِِه وَِِالْحَيُِّ

ِوَالأرَْضَِ يُّه ِِالس موَاتِ  عَِِك رِْس  ِإ ل ِِب مَاِشَآءَِِوَس  هِ  لْم  نِِْع  ِم  يْط وْنَِِب شَيْءِ  مِِْوَمَاِخَلْفهَ مِِِْوَلَِِي ح  يْه  ِيعَْلمَِ ِمَاِبَيْنَِِأيَْد  ِب إ ذْن هِ 

ِِوَك ت ب هِ  ِآمَنَِِب الل ِِِوَمَلآئ كَت هِ  ن وْنَِِك لِ  ؤْم  نِِْرَب  هِِوَالْم  ِم  لَِِإ لَيْهِ  ِب مَآِأ نْز  س وْلِ  يْمِ .ِآمَنَِِالر  ِالعَظ  فْظ ه مَاِوَه وَِِالعلَ يُِّ ِوَلَِِيَؤد هِِح 

ِِالل ِِنفَْسًاِإ ل ِ ََِِي كَل  فِ  .ِلَ يْرِ  َِِوَأطََعْناَِِغ فْرانَكََِِرَب ناَِوَإ ليَْكَِِالْمَص  عْنا ِِوَقاَل واِِسَم  س ل هِ  نِِْر  ِم  ِبَيْنَِِأحََدِ  قِ  ِلَِِن فَر   س ل هِ  ِوَر 

لِِْعَلَِيْنَاِإ صْرًاِِكَمَاِِحَمَلْتهَ ِ يْنآَِأوَِِْأخَْطَأنْاَِرَب ناَِوَلَِِتحَْم  ذْنآَِإ نِِْنَس  سْعهََاِلهََاِمَاِِكَسَبَتِِْوَعَلَيْهَاِمَاِاكْتسََبَتِِْرَب ناَِلَِِت ؤَاخ  ِو 

رْناَِِعَلىَ ِعَن اِوَاغْف رِِْلنَاَِوَارْحَمْنآِأنَْتَِِمَوْلَناَِِفاَنْص  لْناَِِمَالَِِطَاقَةَِِلَناَِب هِ ِوَاعْفِ  نِِْقَبْل ناَِرَب ناَِوَلَِِت حَم   يْنَِِم  ِعَلىَِال ذ 

يْنَِ ِالْكَاف ر   الْقَوْمِ 

 

يرِ  ِقدَ  ِِشَيْءِ  ِوَه وَِِِعَلىَِك ل ِ  يْتِ  ِوَلَه ِِالْحَمْدِ ِي حْي يِوَي م  لْكِ  يْكَِِلهَ ،ِلهَ ِِالْم   لَِِإ لَهَِِإ ل ِِالل ِِِوَحْدَه ِِلَِِشَر 

(x3)ِ  س بْحَانَِِِالل ِِِوَالْحَمْدِ ِِلِ   ِِوَلَِِإ لَهَِِِإ ل ِِاْلل ِِوَالل ِِاكَْبَرِ 

 

يْمِ  هِ ِس بْحانََِِِالل ِِالْعظَ   (x3)ِس بْحَانَِِالل ِِوَب حَمْد 

 

يْمِ  ح  ِالر  ابِ   (x3)ِرَب ِنَاِاغْف رِِْلَناَِوَت بِِْعَلَيْناَِإ ن كَِِأنَْتَِِالت و 

 

ِوَسَل  مِْ ِعَليَْهِ  ،ِالَل ه مِ ِِصَل ِ  د  حَم  ِعَلىَِم   (x3)ِالَل ه مِ ِصَل ِ 

 

مَاِِِخَلَقَِ نِِْشَر   ِم  اتِ  ِِالل ِِالت آم   (x3)ِأعَ وْذ ِِب كَل مَاتِ 

 

يْمِ  ِالْعلَ  يْعِ  ِوَه وَِِالْس م  ِِوَلَِِف يِالْس مَآءِ  ِف يِِالأرَْض  ِِشَيْءِ  هِ  ِمَعَِِاسْم  ِالل ِِال ذ يِِلَِِيَض رُِّ  (x3)ِب سْمِ 

 

ِنَب يًّا دِ  حَم  يْناًِوَب م  ِد  سْلامَِ  يْناَِب الل ِِرَبًّاِِوَب الإ   (x3)ِرَض 

 

يْئةَِ ِالل ِ ِب مَش  ِوَالش رُِّ ِالل ِِِوَالْحَمْدِ ِلِ   ِِوَالْخَيْرِ   (x3)ِب سْمِ 

 

ن ا ِال ذ يِِْكَانَِِم  ِعَن اِِوَامْحِ   (x3)ِياَِرَب ناَِوَاعْفِ 

 

سْلامَِ  ِالإ  يْنِ  تْناَِِعَلىَِِد  ِأمَ  كْرامَِ  ِِوَالإ   (x7)ِياَِِذاَِالْجَلالَِ 

 

يْنَِ ِالظ ال م  ِشَرِ  ِاكْفِ  َِِمَت يْنِ  ِيا يُِّ َِِقَو   (x3)ِيا

 

يْنَِ ؤْذ  ِالْمِ  يْنَِِصَرَفَِِالل ِِشَرِ  سْل م  وْرَِِالْم   (x3)ِأصَْلحََِِالل ِِأ م 

 



ِياَِِخَب يْرِ  يْفِ  ِياَِلَط  يْرِ  ِياَِبَص  يعِ  ِياَِسَم  يْرِ  يْمِ ِياَِقدَ  ِياَِعَل  ِياَِكَب يْرِ   (x3)ِياَِعَل يُِّ

 

ِوَيَرْحَمِ  هِ ِيغَْف رِ  ِ ِياَِمَنِِْل عبَْد  فَِِالغ م  ِياَِكَاش   ِ جَِِالهَم   (x3)ِياَِِفاَر 

 

نَِِالْخَطَاياَِ ِاللَِِم  ِالْبَرَاياَِأسَْتغَْفِ رِ  ِاللَِِِرَبِ   (x4)ِأسَْتغَْف رِ 

 

 (x25)ِلَِِإ لَهَِِإ ل ِِالل ِِِلَِِإ لهََِِإ ل ِِالل ِ

 

ي  ب ي نَِ ِالط  ِبَيْت هِ  يَِِِالل ِِتعَالَىَِعَنِِْاهَْلِ  دَِِِوَعَظ مَِِوَرَض  مَِِوَمَج  فَِِوَكَر  ِوَسَل مَِِوَشَر  ِوَآل هِ  ِالل ِِصَل ىِِالل ِِعَلَيْهِ  دِ ِرَس وْلِ  حَم  ِم 

يْنَِِلهَ مِِْب إ حْسَانِ  يْنَِِوَِِالت اب ع  ن يْنَِ.ِوَالت اب ع  ؤْم  ِالْم  هَاتِ  ِأ م  رَاتِ  ِالط اه  هِ  يْنَِ.ِوَأزَْوَاج  هْتدَ  يْنَِِالْم  يْنَِِوَأصَْحَاب هِ ِالأكَْرَم  ِالطِ اه ر 

.ِِق لِِْه وَِِِالل ِِأحََدِ .ِالَل ِ يْمِ  ح  ِالر  حْمنِ  يْنَِ.ِب سْمِِالل ِِالر  م  احِ  مِِْب رَحْمَت كَِِياَِأرَْحَمَِِالر  ِِوَعَلَيْناَِِمَعهَ مِِْوَف يْه  ِالد  يْنِ  ِإ لىَِيَوْمِ 

مَدِ .ِلمَِِْيلَ دِِِْوَلمَِِْي وْلدَِْ.ِِوَلمَِِْيكَ نِِْلهَ ِِِك ف وًاِأحََدِ   (x25)ِالص 

 

ِِف ي ِالن ف اثاَتِ   ِ نِِْشَر  ِإ ذاَِِوَقَبَِ.ِِوَم  قِ  ِغَاس   ِ نِِِْشَر  ِماَِِخَلقََِ.ِوَم   ِ نِِِْشَر  .ِم  ِالْفلَقَِ  .ِق لِِْأعَ وْذ ِِب رَب ِ  يْمِ  ح  ِالر  حْمنِ  ِب سْمِالل ِِالر 

 ِ نِِْشَر  ِ.ِم  ِالن اس  ِ.ِإ لهِ  ِالن اس  ِ.ِمَل كِ  ِِالن اس  .ِق لِِْأعَ وْذ ِِب رَب ِ  يْمِ  ح  ِالر  حْمنِ  ِإ ذاَِِحَسَدِ.ِب سْمِِالل ِِالر  دِ  ِحَاس   ِ نِِْشَر  .ِوَم  ِالْع قدَِ 

ِالْق طْبِ  ناَِالش يْخ ِِالْكَب يْرِ  وح ِِسَي  د  ِ.ِالَْفاَت حَةَِِإ لىَِر  ِوَالن اس  ن ةِ  نَِِالْج  ِ.ِم  ِالن اس  د وْرِ  ِِف يِص  سِ  ِ.ِالَ ذ يِِْي وَِسْو  ِِالْخَن اس  ِالْوَسْوَاس 

مِِْف ي ِاللَِِي عْل يِِْدَرَجَات ه  يِ،ِأنَِ  ِباَعَلَوِ  يْع ِِسَادَات ناَِآلِ  هِ ِوَجَم  وع  ِوَف ر  ول هِ  ص 
يِِوَأ  ِعَل يِِباَعَلَو  ِبْنِ  دِ  حَم  ِم  قدَ مِ  ِالْم  يْهِ  ِالْفقَ  يْرِ  ِالش ه 

ِِالل ِ رَة ِ.ِ(ب سْمِ  نْياَِوَالآخ  ِوَالدُّ مِِْف يِِالد  يْنِ  مِِْوَِِنفََحَات ه  ه  مِِْوَِِع ل وْم  ه  مِِْوَأنَْوَار  ه  مِِْوَِِأسَْرَار  نِِْبَرَكَات ه  يْدِ ِعَلَيْناَِم  ِِوَي ع  ِالْجَن ةِ 

ناَ .ِا هْد  يْنِ  .ِإ ي  اكَِِنعَْب دِ ِوَإ ي اكَِِنَسْتعَ  ِالد  يْنِ  ِيَوْمِ  .ِمالَ كِ  يْمِ  ح  ِالر  حْمنِ  يْنَِ.ِالَر  ِالْعاَلمَ  .ِالَْحَمْدِ ِِلل ِِرَِب ِ  يْمِ  ح  ِالر  حْمنِ  ِالر 

آل  يْنَِ مِِْوَلَِِالض  ِالْمَغْض وْبِ ِعَلَيْه  مِِْغَيْرِ  يْنَِِأنَْعمَْتَِِعَلَيْه  رَاطَِِال ذ  سْتقَ يْمَِ.ِِص  رَاطَِِالْم   (الص  

 

ناَ دُّ مِِْوَي م  مَايَت ه  يْناَِب ح  ِاللَِِيَحْم  ب هَاِأنَِ  ِِإ لىَِِمَغاَر  ِالأرَْض  قِ  نِِْمَشَار  ِأيَْنمََاِكَان وْاِم  وْف ي ةِ  ِالَْفاَت ِحَةَِِإ لىَِِأرَْوَاح ِِِسادََات ناَِالصُّ

رَة ِ نْياَِوَالآخ  ِِوَالدُّ مِِْف يِالد  يْنِ  مِِِْوَِِنفََحَات ه  ه  مِِْوَِِع ل ِوْم  ه  مِِْوَأنَْوَار  ه  مِِْوَِِأسَْرَار  نِِْبَرَكَات ه  يْدِ ِعَلَيْناَِم  مِِْوَي ع  ه  ِ.ب مَدَد 

ناَ) .ِا هْد  يْنِ  .ِإ ي  اكَِِنعَْب دِ ِوَإ ي اكَِِنَسْتعَ  ِالد  يْنِ  ِيَوْمِ  .ِمالَ كِ  يْمِ  ح  ِالر  حْمنِ  يْنَِ.ِالَر  ِالْعاَلمَ  .ِالَْحَمْدِ ِِلل ِِِرَب ِ  يْمِ  ح  ِالر  حْمنِ  ِالل ِِالر  ِب سْمِ 

آل  يْنَِ مِِْوَلَِِالض  ِالْمَغْض وْبِ ِعَلَيْه  مِِْغَيْرِ  يْنَِِأنَْعمَْتَِِعَلَيْه  رَاطَِِال ذ  سْتقَ يْمَِ.ِِص  رَاطَِِالْم   (الص  

 

ات بِ  بِ ِالر  ِِصَاح  ِالْحَدِ ادِ  دِ  حَم  ِم  يِبْنِ  ِِعَلَو  ِالل ِِبْنِ  ِالْحَب يْبِ ِعَبْدِ  يْرِ  ِالْق طْبِ ِالش ه  ناَِالش يْخ ِِالْكَب يْرِ  وْح ِِِسَي  د  ِالَْفاَت حَةَِِإ لىَِِر 

مِِْوَِ نِِْبَرَكَات ه  يْدِ ِعَلَيْناَِم  مِِِْف يِالْجَن ةِِوَي ع  ِاللَِِي عْل يِِْدَرَجَات ه  يِأنَِ  ِباَعَلَو  يْع ِِسَادَات ناَِآلِ  هِ ِوَجَم  وْع  ِِوَف ر  وْل هِ  ص 
ِوَأ 

.ِالَْحَمْدِ ِلل ِِرَب ِ  يْمِ  ح  ِالر  حْمنِ  ِالل ِِالر  .ِ(ب سْمِ   َِ رَة  نْياَِوَالآخ  ِِوَالدُّ مِِْف يِالد  يْنِ  مِِِْوَِِنفََحَات ه  ه  مِِْوَِِع ل وْم  ه  مِِْوَأنَْوَار  ه  ِأسَْرَار 

يْنَِ رَاطَِِال ذ  سْتقَ يْمَِ.ِص  رَاطَِِالْم  ناَِالص   .ِا هْد  يْنِ  .ِإ ي  اكَِِنعَْب دِ ِوَإ ي اكَِِنَسْتعَ  ِالد  يْنِ  ِيَوْمِ  .ِمالَ كِ  يْمِ  ح  ِالر  حْمنِ  يْنَِ.ِالَر  ِالْعاَلمَ 

آل  يْنَِ مِِْوَلَِِالض  ِالْمَغْض وْبِ ِعَلَيْه  مِِْغَيْرِ   (أَِنْعمَْتَِِعَلَيْه 

 

رِ  ِوَي غَز   يْنَِِب الْعاَف يَةِ  سْل م  يْنَِِِوَيَشْف يِِْأمَْرَاضَِِالْم  سْل م  ِعَلىَِالْم  جِ  يْنَِِوَي فَر   سْل م  يْنَِِوَيَرْحَمِ ِالْم  سْل م  ِالْم  يْثِ  ِِاللَِِي غ  ِالَْفاَت حَةَِِأنَِ 

نْهَاِوَمَاِِبَطَنَ،ِوَِ ِمَاِِظَهَرَِِم  حَنِ  ِوَِِالْم  ِوَِِالْبلَ ي اتِ  ِالْف تنَِ  مِِْشَرِ  يْنهَ مِِْوَيكَْف يْه  ِسَلاَط  ِأسَْعاَرَه مِِِْوَي صْل حِ  ِأمَْطَِارَه مِِْوَي رَخ  صِ 

ِاللَِ يْنَِ.ِأنَِ  ِأجَْمَع  ِوَِِالْجَو ِ  ِِوَِِالْبَحْرِ   ِ يْنَِِف ِيِِْالْبَر  سْل م  نَِِالْم  يْنَِِم  د  جَاه  يْنَِِوَِِالْغ زَاة ِِوَِِالْم  سَاف ر  اجَِِوَِِالْم  ج  ِيَحْفَظِ ِالْح 

يْنَِِِوَِ ِِوَِِإ لىَِِأرَْوَاح ِِِوَال د  ِِوَِِعَاف يةَِ  يْنَِِوَِِإ ي اناَِف يِِْخَيْرِ  ن يْنَِِغَائ م  يْنَِِآم  مِِْسَال م  دُّه مِِْإ لىَِِأوَْطَان ه  ب ه مِ ِالس لامََةَِِوَِِيَر  ِي صْح 

ن ه مِ ِالْجَن ةَِِِوَِ حْمَةِ ِوَِِالْمَغْف رَة ِِِوَِِي سْك  ِِاللَِِيَتغََش اه مِِْب الر  يْنَِ.ِأنَِ  يْنَِِأجَْمَع  سْل م  ِالْم  يْك مِِْوَِِأمَْوَات ِنَاِوَِِأمَْوَات ك مِِْوَِِأمَْوَاتِ  ِوَال د 

ِالل ِ ِِوَِِِسَل م.ِ(ب سْمِ  ِصَل ىِِالل ِِعَلَيْهِ  دِ  حَِم  ِم  ِوَِِعَاف يَةِ ِوَِِإ لىَِِحَضْرَة ِِالن ب ي ِ  ِوَِِل طْفِ  سْنىَِف يِِْخَيْرِ  ِيَخْت مِ ِلَناَِوَلكَ مِِْب الْح 

ناَ .ِا هْد  يْنِ  .ِإ ي  اكَِِنعَْب دِ ِوَإ ي اكَِِنَسْتعَ  ِالد  يْنِ  ِيَوْمِ  .ِمالَ كِ  يْمِ  ح  ِالر  حْمنِ  يْنَِ.ِالَر  ِالْعاَلمَ  .ِالَْحَمْدِ ِِلل ِِرَب ِ  يْمِ  ح  ِالر  حْمنِ  ِالر 

آل  يْنَِ مِِْوَلَِِالض  ِالْمَغْض وْبِ ِعَلَيْه  مِِْغَيْرِ  يْنَِِأنَْعمَْتَِِعَلَيْه  رَاطَِِال ذ  سْتقَ يْمَِ.ِِص  رَاطَِِالْم   (الص  

 

دِ  حَم  ناَِم  ِعَلىَِِسَي  د  يْدَه ِ.ِالَل ه مِ ِِصَل ِ  ِمَز  يْنَ،ِحَمْدًاِِي وَاف يِِن عمََه ِِِوَي كَاف ئِ  ِالعاَلمَ  .ِالَْحَمْدِ ِالل ِِِرَب ِ  يْمِ  ح  ِالر  حْمنِ  ِب سْمِالل ِِالر 

.ِوَأنَِْ ِخَيْرِ  ِِوَالس بْع ِِالْمَثاَن يِِْأنَِِْتفَْتحََِِلَناَِب ك ل ِ  مَةِ 
عَظ  ِالْم  ِالْفاَت حَةِ  ِإ ن اِنَسْألَ كَِِب حَق ِ  ِوَسَل  مِْ.ِِالَل ه مِ  ِبَيْت هِ  ِوَِعَلىَِأهَْلِ 

ناَ يْن ناَِِوَأنَْف س  ،ِوَأنَِِْتحَْفَظَناَِِف يِد  ِالْخَيْر  نِِْأهَْلِ  .ِوَأنَِِْتجَْعلََناَِم  ِالْخَيْرِ  عاَمَلَتكََِِلأهَْلِ  لَناَِم  .ِِوَأنَِِْت عاَم  ِخَيْرِ  ِتتَفََض لَِِعَلَيْناَِب ك ل ِ 

ِخَيْرِ  ِل ك ل ِ  عْطِ  ِ،ِوَم  ِخَيْر  ِك ل ِ  ِ،ِِإ ن كَِِوَل يُِّ ِِوَضَيْر  ِوَب ؤْس  ِِوَِِِف تْنَةِ  حْنةَِ  ِم  نِِْك ل ِ  يْناَِوَأصَْحَاب ناَِوَأحَْباَب ناَِم  ناَِوَاهَْل  ِ،وَأوَْلدَ 

ِوَسَل مَِ.ِوَِِالْحَمْدِ ِلِ   ِِرَب ِ  ِوَعَلىَِآل هِ ِوَصَحْب هِ  دِ  حَم  ناَِم  يْن.ِوَِِصَل ىِِالل ِِعَلىَِسَي  د  م  اح  ،ِياَِِأرَْحَمَِِالر  ِخَيْر  ِب ك ل ِ  لِ  تفََض   ِوَم 

يْنَِ  .الْعاَلمَ 



كَِِِوَالن ارِ  نِِِْسَخَِط  ضَاكَِِوَالْجَن ةَ،ِِوَنعَ وْذ ِِب كَِِم  ِإ ن اِنَسْألَ كَِِر   (x3)ِالَل ه مِ 

 

ِك ن ا ِعَن اِوَِِك نِِْلَناَِحَيْثِ  ِالس  تْرَِِعَن اِِوَِِعَاف ناَِِوَاعْفِ  ن اِلَِِتهَْت كِ  ِم   ِ  (x3)ِياَِعَال مَِِالس  ر 

 

ِالخْاتَ مَةِ  سْنِ   (x3)ِياَِاللِب هَاِياَِاِللِب هَاِياَِاِللِب ح 

 

يْمِ ِياَِخَب يْرِ  ِياَِعَل  يْفِ  ِب ناَِياَِلطَ  ِا لْط فِ  ِ،ِياَِخَب يْرًاِب خَلْق هِ  يْمًاِب خَلْقِ ه  ِ،ِياَِعَل  يْفاًِب خَلْق ه   (x3)ِياَِلَط 

 

يْنَِ سْل م  ِلمَِِْتزََلِِْا لْط فِِْب ناَِوَِِالْم  يْفِ  يْفاًِلمَِِْيَزَلِِْا لْط فِِْب ناَِِف يْمَاِنَزَلَِ،ِإ ن كَِِلَط   (x3)ِياَِلَط 

 

دًاِعَن اِمَاِه وَِِأهَْل ه ِ حَم  دًاِعَن اِِخَيْرًا،ِجَزَىِِالل ِِسَي  دَناَِم  حَم   (x3)ِجَزَىِِالل ِِِسَي  دَناَِم 

 

نِِْن عْمَةِ  ِوَكَفىَِب هَاِم  ِوَِِتوَْف يْق هِ  سْلامَِ  ِوَِِالإ  يْمَانِ   الْحَمْدِ ِلِ   ِِعَلىَِن عْمَةِ ِالإ 

 

Artinya: 

Dengan nama Allah, Yang Maha Pemurah, lagi Maha Mengasihani. Segala puji bagi 

Allah, Tuhan yang memelihara dan mentadbir sekalian alam. Yang Maha Pemurah, 

lagi Maha Mengasihani. Yang Menguasai hari Pembalasan (hari Akhirat). 

Engkaulah sahaja (Ya Allah) Yang Kami sembah, dan kepada Engkaulah sahaja 

kami memohon pertolongan. Tunjuklah kami jalan yang lurus. Iaitu jalan orang-

orang yang Engkau telah kurniakan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) orang-

orang yang Engkau telah murkai, dan bukan pula (jalan) orang-orang yang sesat. 

 

Diriwayatkan oleh Abu Sa'id ibn al-Mu'lla r.a.: "Sukakah kamu jika aku ajarkan 

sebuah Surah yang belum pernah diturun dulunya, baik dalam Injil mahupun Zabur 

dan Taurat? Ia adalah Al-Fatihah. 

 

Surah 15 Al-Hijr : Ayat 87: "Dan sesungguhnya Kami telah memberi kepadamu 

(wahai Muhammad) tujuh ayat yang diulang-ulang bacaannya dan seluruh Al-

Quran yang amat besar kemuliaan dan faedahnya." 

 

Allah, tiada Tuhan melainkan Dia, Yang Tetap hidup, Yang Kekal selama-lamanya. 

Yang tidak mengantuk usahakan tidur. Yang memiliki segala yang ada di langit dan 

di bumi. Tiada sesiapa yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya melainkan dengan 

izin-Nya. Yang mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di 

belakang mereka, sedang mereka tidak mengetahui sesuatu pun dari ilmu Allah 

melainkan apa yang Allah kehendaki. Luasnya Kursi Allah meliputi langit dan 

bumi; dan tiadalah menjadi keberatan kepada Allah menjaga serta memelihara 

keduanya. Dan Dialah Yang Maha Tinggi, lagi Maha Besar. (Surah 2 al-Baqarah 

Ayat 255 Ayat-al-Kursi) 

 

 



Ayatul Kursi ini mengandungi khasiat yang besar. Terdapat 99 buah hadits yang 

menerangkan fadhilahnya. Di antaranya ialah untuk menolak syaitan, benteng 

pertahanan, melapangkan pikiran dan menambahkan iman. 

 

Rasulullah telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, 

dan juga orang-orang yang beriman; semuanya beriman kepada Allah, dan 

Malaikat-malaikatNya, dan Kitab-kitabNya, dan Rasul-rasulNya. (Katakan): 

"Kami tidak membedakan antara seorang rasul dengan rasul-rasul yang lain". 

Mereka berkata lagi: Kami dengar dan kami taat (kami pohonkan) keampunanMu 

wahai Tuhan kami, dan kepadaMu jua lah tempat kembali" (Surah 2: Al Baqarah 

Ayat 285) 

 

Diriwayatkan daripada Abu Mas'ud al-Badri r.a katanya: Rasulullah S. A.W. pernah 

bersabda: Dua ayat terakhir dari surah al-Baqarah, memadai kepada seseorang yang 

membacanya pada malam hari sebagai pelindung dirinya. 

 

Allah tidak memberati seseorang melainkan apa yang terdaya olehnya. Ia mendapat 

pahala atas kebaikan yang diusahakannya, dan ia juga menanggung dosa atas 

kejahatan yang diusahakannya. (Mereka berdoa dengan berkata): "Wahai Tuhan 

kami! Janganlah Engkau mengirakan kami salah jika kami lupa atau kami tersalah. 

Wahai Tuhan kami ! Janganlah Engkau bebankan kepada kami bebanan yang berat 

sebagaimana yang telah Engkau bebankan kepada orang-orang yang terdahulu 

daripada kami. Wahai Tuhan kami! Janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 

yang kami tidak terdaya memikulnya. Dan maafkanlah kesalahan kami, serta 

ampunkanlah dosa kami, dan berilah rahmat kepada kami. Engkaulah Penolong 

kami; oleh itu, tolonglah kami untuk mencapai kemenangan terhadap kaum-kaum 

yang kafir" (Surah 2: al-Baqarah Ayat 286) 

 

Dari Muslim, diriwayatkan daripada Abdullah ibn Abbas r.a.: Apabila Jibril sedang 

duduk dengan Rasulullah S. A.W., dia mendengar bunyi pintu di atasnya. Dia 

mengangkat kepalanya lalu berkata: "Ini ialah bunyi sebuah pintu di syurga yang 

tidak pernah dibuka." Lalu satu malaikat pun turun, dan Jibril berkata lagi, "Ia 

malaikat yang tidak pernah turun ke bumi" Malaikat itu memberi salam lalu berkata, 

"Bersyukurlah atas dua cahaya yang diberi kepadamu yang tidak pernah diberi 

kepada rasul-rasul sebelummu-"Fatihat al-Kitab dan ayat penghabisan Surah al-

Baqarah". Kamu akan mendapat manfaat setiap kali kamu membacanya. 

 

Tiada Tuhan Melainkan Allah, Yang satu dan tiada sekutu bagi- Nya. Bagi-Nya 

segala kekuasaan, dan bagi-Nya segala pujian. Dialah yang menghidupkan dan 

yang mematikan, dan Dia sangat berkuasa atas segala sesuatu (3X). 



Dari Bukhari, Muslim dan Malik, diriwayatkan daripada Abu Hurairah; Rasulullah 

S.A.W berkata, "Sesiapa membaca ayat ini seratus kali sehari, pahalanya seperti 

memerdekakan sepuluh orang hamba, Seratus kebajikan dituliskan untuknya dan 

seratus keburukan dibuang darinya, dan menjadi benteng dari gangguan syaitan 

sepanjang hari." 

 

Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan melainkan Allah dan Allah 

Tuhan Yang Maha Besar (3X). 

 

Dari Muslim, diriwayatkan oleh Samurah ibn Jundah: Rasulullah S. A. W. bersabda: 

Zikir-zikir yang paling dekat di sisi Allah adalah empat, iaitu tasbih, takbir, tahmid 

dan tahlil, tidak berbeza yang mana aturannya apabila engkau berzikirullah. 

 

Maha suci Allah segala puji khusus bagi-Nya, Maha suci Allah Yang Maha Agung 

(3X). 

 

Dari Bukhari, diriwayatkan daripada Abu Hurairah r.a.: Rasulullah S.A.W. 

bersabda: Dua zikir yang mudah di atas lidah tetapi berat pahalanya dan disukai 

oleh Allah ialah: 'SubhanAllah al-Azim dan 'SubhanAllah wa bihamdihi.'" 

 

Ya Allah ampunilah dosaku dan terimalah taubatku, sesungguhnya Engkau Maha 

Pengampun Lagi Maha Penyayang (3X). 

 

Surah 4: An-Nisa'; Ayat 106: "Dan hendaklah engkau memohon ampun kepada 

Allah; kerana sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani. Sila 

rujuk juga Surah 11: Hud; Ayat 90. 

 

Ya Allah, cucurkan selawat ke atas Muhammad, Ya Allah, cucurkan selawat ke 

atasnya dan kesejahteraan-Mu (3X). 

 

Surah 33; Al-Ahzab, Ayat 56: Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya berselawat ke 

atas Nabi; wahai orang-orang yang beriman berselawatlah kamu kepadanya serta 

ucapkanlah salam dengan penghormatan yang sepenuhnya. 

 

Dari Muslim, diriwayatkan daripada Abdullah bin Amr: Rasulullah S.A.W. 

bersabda: "Sesiapa berselawat kepadaku sekali, Allah akan berselawat kepadanya 

sepuluh kali 

Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan 

makhluk-Nya (3X). 

Dari Abu Dawud dan Tirmidhi, Rasulullah S.A.W. bersabda: "Sesiapa yang 



membaca doa ini tiga kali, tiada apa-apa malapetaka akan terjatuh atasnya." 

 

Dengan nama Allah yang dengan nama-Nya tiada suatu pun, baik di bumi mahupun 

di langit dapat memberi bencana, dan Dia Maha Mendengar Lagi Maha Mengetahui 

(3X). 

 

Dari Ibn Hibban; Nabi Muhammad S.A.W bersabda: "Hamba-hamba Allah yang 

membaca doa ini pada waktu pagi dan petang tiga kali, tiada apa jua kesakitan akan 

dialaminya." 

 

Kami ridha Allah sebagai Tuhan kami, Islam sebagai Agama kami dan Muhammad 

sebagai Nabi kami (3X). 

 

Surah 3: Ali-Imran Ayat 19: Sesungguhnya agama (yang benar dan diredai) di sisi 

Allah ialah Islam. 

 

Dari Abu Daud dan Tirmidzi; Nabi Muhammad S.A.W. bersabda: "Sesiapa 

membaca ayat ini di pagi dan petang hari akan masuk ke surga." 

 

Dengan Nama Allah, segala pujian bagi-Nya, dan segala kebaikan dan kejahatan 

adalah kehendak Allah (3X). 

 

Diriwayatkah oleh Abu Hurairah: Rasulullah S.A.W. bersabda: Wahai Abu 

Hurairah, bila kamu keluar negeri untuk berniaga, bacakan ayat ini supaya ia 

membawa kamu ke jalan yang benar. Dan setiap perbuatan mesti bermula dengan 

'Bismillah' dan penutupnya ialah "Alhamdulillah". 

 

Kami beriman kepada Allah dan Hari Akhirat, dan kami bertaubat kepada Allah 

batin dan zahir (3X). 

 

Surah at-Tahrim Ayat 8: Wahai orang-orang yang beriman! Bertaubatlah kamu 

kepada Allah dengan "Taubat Nasuha". 

 

Diriwayatkan oleh Ibn Majah: Rasulullah bersabda: Orang yang bertaubat itu 

adalah kekasih Allah. Dan orang yang bertaubat itu ialah seumpama orang yang 

tiada apa-apa dosa." 

 

Ya Tuhan kami, maafkan kami dan hapuskanlah apa-apa (dosa) yang ada pada kami 

(3X). 



 

Dari Tirmidzi dan Ibn Majah: Rasulullah S.A.W. berada di atas mimbar dan 

menangis lalu beliau bersabda: Mintalah kemaafan dan kesihatan daripada Allah, 

sebab setelah kita yakin, tiada apa lagi yang lebih baik daripada kesihatan. 

 

Surah 4: An-Nisa': Ayat 106: "Dan hendaklah engkau memohon keampunan kepada 

Allah; sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani." 

 

Wahai Tuhan yang mempunyai sifat Keagungan dan sifat Pemurah, matikanlah 

kami dalam agama Islam (7X). 

 

Sila rujuk ke no. 12. Moga-moga kita dimatikan dalam keadaan Islam. Dan dari 

Tirmidzi, Rasulullah S.A.W. menyatakan di dalam sebuah hadith bahawasanya 

sesiapa yang berdoa dengan nama-nama Allah dan penuh keyakinan, doa itu pasti 

dikabulkan Allah. 

 

Wahai Tuhan yang Maha Kuat lagi Maha Gagah, hindarkanlah kami dari kejahatan 

orang-orang yang zalim (3X). 

 

Seperti di atas); Merujuk hadits Rasulullah S. A. W., sesiapa yang tidak boleh 

mengalahkan musuhnya, dan mengulangi Nama ini dengan niat tidak mahu 

dicederakan akan bebas dari dicederakan musuhnya. 

 

Semoga Allah memperbaiki urusan kaum muslimin dan menghindarkan mereka 

dari kejahatan orang-orang yang suka mengganggu (3X). 

 

Diriwayatkan oleh Abu Darda' bahawasanya Rasulullah S.A.W. bersabda: "Tiada 

seorang mukmin pun yang berdoa untuk kaumnya yang tidak bersamanya, 

melainkan akan didoakan oleh Malaikat, "Sama juga untukmu". 

 

Wahai Tuhan Yang Maha Mulia, lagi Maha Besar, Yang Maha Mengetahui lagi 

Sentiasa Sanggup, Yang Maha Mendengar lagi Melihat. Yang Maha Lemah-Lembut 

lagi Maha Mengetahui (3X). 

 

Surah 17: Al Israil: Ayat 110: "Katakanlah (wahai Muhammad): "Serulah nama 

"Allah" atau "Ar-Rahman", yang mana sahaja kamu serukan; kerana Allah 

mempunyai banyak nama yang baik serta mulia. Dan janganlah engkau nyaringkan 

bacaan doa atau sembahyangmu, juga janganlah engkau perlahankannya, dan 

gunakanlah sahaja satu cara yang sederhana antara itu." 



 

Wahai Tuhan yang melegakan dari dukacita, lagi melapangkan dada dari rasa 

sempit. Wahai Tuhan yang mengampuni dan menyayangi hamba-hamba-Nya (3X). 

 

Dari Abu Dawud, diriwayatkan daripada Anas ibn Malik: "Ketika saya bersama 

Rasulullah S. A. W., ada seseorang berdoa, "Ya Allah saya meminta kerana segala 

pujian ialah untuk-Mu dan tiada Tuhan melainkan-Mu, Kamulah yang Pemberi 

Rahmat dan yang Pengampun, Permulaan Dunia dan Akhirat, Maharaja Teragung, 

Yang Hidup dan Yang Tersendiri". Rasulullah S. A. W. bersabda: "Dia berdoa 

kepada Allah menggunakan sebaik-baik nama-nama-Nya, Allah akan 

memakbulkannya kerana apabila diminta dengan nama-nama-Nya Allah akan 

memberi. 

 

Aku memohon keampunan Allah Tuhan Pencipta sekalian makhluk, aku memohon 

keampunan Allah dari sekalian kesalahan (4X). 

 

Surah 4: An-Nisa': Ayat 106: "Dan hendaklah engkau memohon keampunan 

daripada Allah; sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun, lagi Maha 

Mengasihani." 

 

Surah 11: Hud: Ayat 90: "Dan mintalah ampunan Tuhanmu, kemudian kembalilah 

taat kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengasihani, lagi Maha 

Pengasih." 

 

Tiada Tuhan Melainkan Allah (50X). 



DZIKIR ASMAUL HUSNA 

 

 Ar Rahman = الرحمن .1

 

Artinya: Yang Maha Pengasih 

 

 Ar Rahiim = الرحيم .2

 

Artinya: Yang Maha Penyayang 

 

 Al Malik = الملك .3

 

Artinya: Yang Maha Merajai (bisa diartikan Raja dari semua Raja) 

 

 Al Quddus = القدوس .4

 

Artinya: Yang Maha Suci 

 

 As Salaam = السلام .5

 

Artinya: Yang Maha Memberi Kesejahteraan 

 

 Al Mu'min = المؤمن .6

 

Artinya: Yang Maha Memberi Keamanan 

 

 Al Muhaimin = المهيمن .7

 

Artinya: Yang Maha Mengatur 

 

 Al 'Aziiz = العزيز .8

 

Artinya: Yang Maha Perkasa 

 

 Al Jabbar = الجبار .9

 



Artinya: Yang Memiliki (Mutlak) Kegagahan 

 

 Al Mutakabbir = المتكبر .10

 

Artinya: Yang Maha Megah, yang memiliki kebesaran 

 

 Al Khaliq = الخالق .11

 

Artinya: Yang Maha Pencipta 

 

 'Al Baari = البارئ .12

 

Artinya: Yang Maha Melepaskan (membuat, membentuk, 

menyeimbangkan) 

 

 Al Mushawwir = المصور .13

 

Artinya: Yang Maha Membentuk Rupa (makhluk-Nya) 

 

 Al Ghaffaar = الغفار .14

 

Artinya: Yang Maha Pengampun 

 

 Al Qahhaar = القهار .15

 

Artinya: Yang Maha Menundukkan/Menaklukkan Segala Sesuatu 

 

 Al Wahhaab = الوهاب  .16

 

Artinya: Yang Maha Pemberi Karunia 

 

 Ar Razzaaq = الرزاق .17

 

Artinya: Yang Maha Pemberi Rezeki 

 

 Al Fattaah = الفتاح .18

 



Artinya: Yang Maha Pembuka Rahmat 

 

 Al 'Aliim = العليم .19

 

Artinya: Yang Maha Mengetahui 

 

 Al Qaabidh = القابض  .20

 

Artinya: Yang Maha Menyempitkan 

 

 Al Baasith = الباسط .21

 

Artinya: Yang Maha Melapangkan 

 

 Al Khaafidh = الخافض  .22

 

Artinya: Yang Maha Merendahkan 

 

 'Ar Raafi = الرافع .23

 

Artinya: Yang Maha Meninggikan 

 

 Al Mu'izz = المعز .24

 

Artinya: Yang Maha Memuliakan 

 

 Al Mudzil = المذل .25

 

Artinya: Yang Maha Menghinakan 

 

 'Al Samii = السميع .26

 

 

Artinya: Yang Maha Mendengar 

 

 Al Bashiir = البصير .27



Artinya: Yang Maha Melihat 

 

 Al Hakam = الحكم .28

 

Artinya: Yang Maha Menetapkan 

 

 Al 'Adl = العدل .29

 

Artinya: Yang Maha Adil 

 

 Al Lathiif = اللطيف .30

 

Artinya: Yang Maha Lembut 

 

 Al Khabiir = الخبير .31

 

Artinya: Yang Maha Mengenal 

 

 Al Haliim = الحليم .32

 

Artinya: Yang Maha Penyantun 

 

 Al 'Azhiim = العظيم .33

 

Artinya: Yang Maha Agung 

 

 Al Ghafuur = الغفور .34

 

Artinya: Yang Maha Memberi Pengampunan 

 

 As Syakuur = الشكور .35

 

Artinya: Yang Maha Pembalas Budi (menghargai) 

 

 Al 'Aliy = العلى .36

 

Artinya: Yang Maha Tinggi 



 Al Kabiir = الكبير .37

 

Artinya: Yang Maha Besar 

 

 Al Hafizh = الحفيظ .38

 

Artinya: Yang Maha Memelihara 

 

 Al Muqiit = المقيت  .39

 

Artinya: Yang Maha Pemberi Kecukupan 

 

 Al Hasiib = الحسيب  .40

 

Artinya: Yang Maha Membuat Perhitungan 

 

 Al Jaliil = الجليل .41

 

Artinya: Yang Maha Luhur 

 

 Al Kariim = الكريم .42

 

Artinya: Yang Maha Pemurah 

 

 Ar Raqiib = الرقيب  .43

 

Artinya: Yang Maha Mengawasi 

 

 Al Mujiib = المجيب  .44

 

Artinya: Yang Maha Mengabulkan 

 

 'Al Waasi = الواسع .45

 

Artinya: Yang Maha Luas 

 

 Al Hakim = الحكيم .46



Artinya: Yang Maha Bijaksana 

 

 Al Waduud = الودود  .47

 

Artinya: Yang Maha Mengasihi 

 

 Al Majiid = المجيد  .48

 

Artinya: Yang Maha Mulia 

 

 Al Baa'its = الباعث  .49

 

Artinya: Yang Maha Membangkitkan 

 

 As Syahiid = الشهيد  .50

 

Artinya: Yang Maha Menyaksikan 

 

 Al Haqq = الحق .51

 

Artinya: Yang Maha Benar 

 

 Al Wakiil = الوكيل .52

 

Artinya: Yang Maha Memelihara 

 

 Al Qawiyyu = القوى .53

 

Artinya: Yang Maha Kuat 

 

 Al Matiin = المتين .54

 

Artinya: Yang Maha Kokoh 

 

 Al Waliyy = الولى .55

 

Artinya: Yang Maha Melindungi 



 Al Hamiid = الحميد  .56

 

Artinya: Yang Maha Terpuji 

 

 Al Muhshii = المحصى .57

 

Artinya: Yang Maha Mengalkulasi (menghitung segala sesuatu) 

 

 'Al Mubdi = المبدئ .58

 

Artinya: Yang Maha Memulai 

 

 Al Mu'iid = المعيد  .59

 

Artinya: Yang Maha Mengembalikan Kehidupan 

 

 Al Muhyii = المحيى .60

 

Artinya: Yang Maha Menghidupkan 

 

 Al Mumiitu = المميت  .61

 

Artinya: Yang Maha Mematikan 

 

 Al Hayyu = الحي .62

 

Artinya: Yang Maha Hidup 

 

 Al Qayyuum = القيوم .63

 

Artinya: Yang Maha Mandiri 

 

 Al Waajid = الواجد  .64

 

Artinya: Yang Maha Penemu 

 

 Al Maajid = الماجد  .65



Artinya: Yang Maha Mulia 

 

 Al Wahid = الواحد  .66

 

Artinya: Yang Maha Tunggal 

 

 Al Ahad = الاحد  .67

 

Artinya: Yang Maha Esa 

 

 As Shamad = الصمد  .68

 

Artinya: Yang Maha Dibutuhkan (tempat meminta) 

 

 Al Qaadir = القادر .69

 

Artinya: Yang Maha Menentukan, Maha Menyeimbangkan 

 

 Al Muqtadir = المقتدر .70

 

Artinya: Yang Maha Berkuasa 

 

 Al Muqaddim = المقدم .71

 

Artinya: Yang Maha Mendahulukan 

 

 Al Mu'akkhir = المؤخر .72

 

Artinya: Yang Maha Mengakhirkan 

 

 Al Awwal = الأول .73

 

Artinya: Yang Maha Awal 

 

 Al Aakhir = الأخر .74

Artinya: Yang Maha Akhir 

 



 Az Zhaahir = الظاهر .75

 

Artinya: Yang Maha Nyata 

 

 Al Baathin = الباطن .76

 

Artinya: Yang Maha Ghaib 

 

 Al Waali = الوالي .77

 

Artinya: Yang Maha Memerintah 

 

 Al Muta'aalii = المتعالي .78

 

Artinya: Yang Maha Tinggi 

 

 Al Barru = البر .79

 

Artinya: Yang Maha Penderma (maha pemberi kebajikan) 

 

 At Tawwaab = التواب  .80

 

Artinya: Yang Maha Penerima Taubat 

 

 Al Muntaqim = المنتقم .81

 

Artinya: Yang Maha Pemberi Balasan 

 

 Al Afuww = العفو .82

 

Artinya: Yang Maha Pemaaf 

 Ar Ra'uuf = الرؤوف .83

 

Artinya: Yang Maha Pengasuh 

 

 Malikul Mulk = مالك الملك .84

 



Artinya: Yang Maha Penguasa Kerajaan (semesta) 

 

 Dzul Jalaali WalIkraam = ذو الجلال و الإكرام .85

 

Artinya: Yang Maha Pemilik Kebesaran dan Kemuliaan 

 

 Al Muqsith = المقسط .86

 

Artinya: Yang Maha Pemberi Keadilan 

 

 'Al Jamii = الجامع .87

 

Artinya: Yang Maha Mengumpulkan 

 

 Al Ghaniyy = الغنى .88

 

Artinya: Yang Maha Kaya 

 

 Al Mughnii = المغنى .89

 

Artinya: Yang Maha Pemberi Kekayaan 

 

 Al Maani = المانع .90

 

Artinya: Yang Maha Mencegah 

 

 Ad Dhaar = الضار .91

 

Artinya: Yang Maha Penimpa Kemudharatan 

 

 'An Nafii = النافع .92

Artinya: Yang Maha Memberi Manfaat 

 

 An Nuur = النور .93

 

Artinya: Yang Maha Bercahaya (menerangi, memberi cahaya) 

 



 Al Haadii = الهادئ .94

 

Artinya: Yang Maha Pemberi Petunjuk 

 

 'Al Badii = البديع .95

 

Artinya: Yang Maha Pencipta Tiada Bandingannya 

 

 Al Baaqii = الباقي .96

 

Artinya: Yang Maha Kekal 

 

 Al Waarits = الوارث  .97

 

Artinya: Yang Maha Pewaris 

 

 Ar Rasyiid = الرشيد  .98

 

Artinya: Yang Maha Pandai 

 

 As Shabuur = الصبور .99

 

Artinya: Yang Maha Sabar 

 

 

 



https://v3.camscanner.com/user/download
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